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ABSTRAK
Determinan Minat Pengusaha Mebel Bambu Dalam Mengambil
Keputusan Memilih Produk Asuransi Kebakaran Syariah
(Studi Pada Desa Wisata Sendari, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta)

Martina Khusnul Khotimah
NIM: 18913027

Desa Wisata Sendari merupakan desa yang terdapat di
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
warganya mempunyai keahlian di bidang kerajinan mebel bambu.
Pemasaran mebel bambu di desa ini telah mencapai ekspor ke
berbagai negara. Dengan banyak permintaan penjualan, pengusaha

pakan~dan menjamin usahanya dengan
menggunakan produk asunlnﬁ"ﬁebﬂ aran syariah. Maka penelltlan
ini bertujuan untuk MEnggk }
determinan minat peRgUSE el bambu dalam mengamml
keputusan memilih pr stiarisikebakaran syariah.

research dengan 1 q}g%ﬂ spendekatan  sosio-ekonomi dan
psikologis. Penelitian mtmer ;, inakan metode penelitian kualitatif.
Teknik pen yambllzm sampel menggunakan teknik  purposive
sampling dgn E‘h ’ﬁ? bambu) yang ada di
Desa Wisata endan

minat pengusa mbil keputusan memilih
produk asuransi kebakaran syariah berdasarkan beberapa faktor,
diantaranya yaitu, faktor produk, faktor pelayanan, faktor lokasi dan
tarif premi. Faktor  produk, lokasi, pelayanan masih perlu
diperhatikan  kembali karena kurangnya pemahaman dan
pengetahuan pengusaha mebel bambu dalam mengambil keputusan
memilih produk asuransi kebakaran syariah. Mengenai tarif premi,
pengusaha mebel bambu tidak mengetahui dengan sistem bagi hasil,
keadilan dan besar biaya administrasi. Pengusaha mebel
bambumenyatakan bahwa tarif premi pada asuransi syariah sangat
besar sehingga kesulitan untuk membayarnya.

Hasil dari pene i 1itian 1ni meniflmpulkan bahwa determinan

Kata Kunci: Determinan Minat, Pengusaha Mebel Bambu,
Keputusan Pembelian, Asuransi Kebakaran Syariah.

Xiv



ABSTRACT

Bamboo Furniture Entrepreneurs' Desterminan Of
Interest in Making Decisions on Sharia Fire Insurance
Products
(Study at Sendari Tourism Village, Sleman Regency, Special
Region of Yogyakarta)

Martina KhusnulKhotimah
NIM: 18913027

Sendari Tourism Village is a village located in Sleman
Regency of the Special Region of Yogyakarta which citizens have
expertise in the field of bamboo furniture crafts. The marketing of
bamboo furniture in this villagé higs- acieydd exports to various
countries. With many sales requgs )
do not use and guarantee th %
Insurance producls. Thus, this $

that inﬂuence the prefercnces of

fum ture entrepreneurs in
f products.

ThlS rcseau,h was a f'c d- USINg a SOCio-economic
] i) quahtatlve research
methods. Thc qamp]mg techmque used a purposive %amplmg,

technique with 9 re N}' r€preneurs) in
Sendalc‘ll Tourism Vill m VER%'TAS

The results ot this sﬂrﬁ onc‘IAMthe preferences of
bamboo furniture entrepreneu er stons to choose sharia
fire insurance products Q@ $ ors, including
religiosity, product fac,tLN Nﬁ I.A} factors and
premium rates. The factor product, location, and service factors still
need to be re-examined due to the lack of understanding and
knowledge of bamboo furniture entrepreneurs in making decisions
regarding sharia fire insurance products. Regarding the premium
rates, bamboo furniture entrepreneurs are not aware of the profit
sharing system, fairness and large administrative costs. Bamboo

furniture entreprencurs stated that the premium rates on sharia
insurance are so big that it is difficult to pay.

Keywords:  Desterminan  Of  Interest,  Bamboo — Furniture
Entrepreneurs, Buying Decision, Sharia Fire Insurance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami
oleh nilai-nilai Islam. Dalam pemenuhan kebutuhan manusia
diperlukan pedoman normatif yang mengarahkan perilaku ekonomi
tidak cenderung menimbulkan kerugian terhadap orang lain atau
masyarakat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Dalam dunia bisnis pun tidak menutup kemungkinan akan
terjadi resiko seperti kebakaran, kehilangan atau kerusakan Setlap
resiko yang akan dihadapi ha sodlﬁmg,gulzu%
tidak menimbulkan kerugian y 1@ le pesal.| Maka salah satu untuk
meminimalisitkan resiko it QWO Pdjadi adalah dengan
menggunakan asuransi. Asuransi padi ikatnya menjalankan
kegiatan sesuatu perlindungan

vang akan datang kepada %ﬂj&gﬁﬂi@] maupun kelompok-

kelompok dalam masyarakat yang kemungkinan mengalami kerugian

lebih lanjut karena@N#VGER,SIWA&;&emberikan
jaminan kepada pendapatall ‘i::)r 1g,! 5al'ena dimana yang
bersangkutan bekerja tetap 5 : él ¥stingan kehidupannya.

Dengan demikian asu'Nm@NEng Alam kehidupan

sehari-hari.'

Asuransi mempunyai asas yang pada hakikatnya yaitu tolong
menolong. Adapun firman Allah SWT yang berkaitan dengan

asuransi syariah diantaranya adalah
de

ke
€ et Mg SEDE TomR e Wgope oL S G T ke
U! 4l ]).ﬂ_;b %)'J.Jut.“j {.Jyl J.G |j.))L!.J \b LS)-‘L‘JUJ_\’J‘ ‘JLC 1_5.:_,1.&;)

'Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2008), hlm. 7
)



Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS: Al-Maidah ayat 2)*

Asuransi memiliki pengertian yang telah tertuang dalam
Undang-Undang No 12 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:
Asuransi adalah perjanjian dua belah pihak atau lebih dengan
pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak
tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberi
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan

atau kehilangarykergr_rmaaang diharapkan, atau tanggung
jawab hukum gepa pi ketiga yang mungkin akan
(_

diderita tertangggn

IVER

Dalam Undaug-Un Jukum Dagang pasal 246
cbagai berikut: Asuransi atau

pertanggungan adalah 28y mjian dengan mana seseorang
penanggun l\e;t( gl oran rtanggung, dengan
menerima p L Eﬁ) i&éﬁﬁn kepadanya karena
suatu keruglan keIu% an A hilangan keuntungan yang

in akan diderit K karena suatu peristiwa

diharapkan, yan

vang tidak tennlNDONE SI
Saat ini asuransi telah memainkan peran yang penting di

dalam pertumbuhan industri, sebagaimana orang-orang yang ada

dalam perdagangan sebagaimana orang-orang yang ada dalam

perdagangan, industri, dan pertanian skala besar. Dalam hal-hal

tertentu ia bahkan jauh lebih penting daripada lembaga perbankan.’

=]
34 visINo g

memberikan pengertiz LA r

\

Tim Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI. A/-Our'an Al-Karim
danTerjemahan, (Semarang: PT. KaryaToha Putra Semarang, 2002), hlm. 85

" Yadi Janwari, Asuransi Syariah (Bandung: pustaka Bani Quraisy, 2005),
hlm. 1

*Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta:
Ekonosia, 2005), hlm. 112

M. Nejatullah Ash Shiddigie, Asuransi di dalam Islam, Alih Bahasa
Ta’lim Musafir, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), him. 1
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Dalam bidang Asuransi Syariah telah banyak berdiri
perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia. Adapun tabel 1.1 di
bawah ini yang menunjukan perkembangan Asuransi Syariah sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Perkembangan Asuransi Syariah Tahun 2016 - 2019
di Indonesia

Tahun Jumlah Jumah Unit | Asset (miliar)
Asuransi Asuransi
Syariah Syariah
2016 11 47 33,244
2017 13 40,520
2018 13 41,959
2019 13 44,588

Sumber: Data Statistik INKB
Dari tabel 1.1 diatas,
Asuransi Syariah berkembang p 1 peningkatan jumlah
unit perusahaan asuransi dan aséﬁdlgw@ﬁnah dari tahun 2016
hingga september 2019. Jumlah unit perusahaan asuransi syariah
yang ada di Indoneski))MMEcR Sllﬂ~ A&[ Asuransi
Syariah dan 50 perusahaan p Inve uransi Syariah atau
Unit Usaha Syariah vang berba$f® L&rﬁéﬁ
Salah satu dari [*NE;@NE151W asuransi jiwa
adalah asuransi kebakaran atau disebut dengan nama takaful
kebakaran. Dari data di atas terdapat beberapa perusahaan asuransi
syariah yang memiliki produk takatul kebakaran. Diantaranya
sebagai berikut:

th [bahwa pertumbuhan




Tabel 1. 2
Nama-Nama Produk Asuransi Kebakaran Syariah

Di Daerah Istimewa Yogyakarta

No Nama Perusahaan Tahun Izin Produk
Asuransi Syariah Usaha
I | PT. Asuransi Bangun 2007 Household
Askrida Insurance
2 | PT. Asuransi Bringin 2007 Asuransi
Sejahtera Artamakmur Kebakaran
Syariah
3 | PT. Asuransi Bintang, 2007 Asuransi
thk (TSLAM Y Kebakaran
9 Z Syariah
4 | PT.ACA s%&g 2003 ASRI
i Z Asuransi
> V o Rumah Idaman
5 | PT. Asuradsi ob|| 2012 Asuransi Harta
Indonesia (Rersena). ((f=4 Benda Syariah
6 |PT.  Asurdiisi —Jasa| 2003 Jasindo
Indqnesi Kebakaran
7 | Rdd a ms Jp Graha
Raharja Py
8 | PT. Asurahst WA 2007 Asuransi
< Kebakaran
INDONE DIA Parolamas Unit
Syariah
9 | PT. Asuransi Ramayana, 2006 Asuransi
tbk Kebakaran
10 | PT. Asuransi Umum 2007 Mega Rumah
Mega
11 | PT. Asuransi Umum 2004 Rumahkoe
Bumiputera Muda 1967
12 | PT. Mandiri AXA 2015 Asuransi
General Insurance Mandiri
Property
13 | PT. Asuransi Takaful 2015 Takaful
Umum Kebakaran




14 | PT  Asuransi Unit 2002 Asuransi
Syariah Tripakarta Kebakaran
Syariah
15 | PT. Asuransi Sinarmas 2004 Asuransi
Kebakaran
Simas Ruko
16 | PT. Asuransi Wahana 2013 Aswata Kirana
Tata Takaful

Sumber: data diolah berdasarkan Daftar Izin Unit Usaha
Syariah Perusahaan Asuransi Umum OJK®

Data pada tabel 1.2 di atas diperoleh berdasarkan data

Otoritas Jasa Keuangan yang terle akpads daftar izin unit usaha
syariah perusahaan asuransi wmtin ala n peneliti mengolah
berdasarkan website untuk m ang memiliki produk

Patangpuluhan-Yogyakarta.” P '34 ¢ ral Asia Syariah yang
terletak di Jalan Magelang Kﬁ“ﬁjﬂﬁfﬂjﬁﬁb Kelurahan Siduadi,

Kecamatan Mlati, Daerah Istimewa Yogyakarta." Selain itu, masih

banyak perusahaan @NI ME Ruslﬁﬁﬁﬁliki produk
asuransi kebakaran syariah dj anya,PT, Asuransi Wahana Tata
yang memiliki produk asuralﬁjdnéMriah yang bermerek
Aswata Kirana Takaful. INDONE SIA

Ahmad Nasrullah sebagai Direktur Pengawasan Asuransi
dan BPJS Kesehatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan
bahwa asuransi syariah memiliki potensi yang sangat besar meski

pertumbuhan masih kalau jauh jika dibandingkan dengan asuransi
konvensional, namun OJK terus berupaya untuk mendorong

Otoritas Jasa Keuangan, Daftar Izin Unit Usaha Syariah Perusahaan

Umum, www.ojk.go.id.
"PT. Asuransi Askrida Yogyakarta, http://Askrida.com/find-

office/yogyakarta.html.
*ACA Asuransi, https://www.aca.co.id/kantor-cabang-list/keyword/Y




perkembangan asuransi syariah.” Jika asuransi syariah memiliki
potensi sangat besar maka harus disertai dengan perekonomian yang
berkembang dengan pesat untuk memajukan asuransi syariah agar
potensinya setara dengan asuransi konvensional.

Salah satu wilayah yang sangat berpotensi pesat dalam
perekonomian di Kabupaten Sleman adalah Desa Wisata Sendari."
Desa Wisata Sendari menjadi sentra Mebel Bambu di Sleman secara
turun temurun. Desa ini sejak dulu banyak terdapat bambu, dari
bambu itulah warga memanfaatkan sebagai tambahan mata
pencarian. Desa Wisata Sendari ini sebagai pusat kerajinan bambu di
Sleman. Kerajinan bambu Juga penjualannya telah mencapai ke
beberapa negara sepept ~Belanda, [talia, Perancis, Arab
Saudi dan Jepang. U @apw&mz ilakukan untuk bisa mencapai

Afrika dan lebih luas |

>
Industri Ker gnan! i Kabupaten Sleman

Dacrahr Tt Yogyakarta
/\Ji:u )L‘» AN J .
No nit Tenaga
UNIVEPSITAﬁaha Kerjga
(UU) (TK)
1 Kelajman %ﬁm 205 313
Agui
2 KelalmB-eN%?A 41 64
Sumberarum Moyudan
3 | Kerajinan Bambu Nambongan 124 248
Tlogadi Mlati
4 | Kerajinan Bambu Sendangtirto 16 35
5 | Kerajinan Bambu 421 885
"Republika  Co.d,  Asean  Kembangkan  Asuransi Syariah,
https://www/google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/oh8ds61, Sabtu 26

November 2016.

""Rosita, “Lagi Hits inilah 10 Desa Wisata Terbaik Di Yogyakarta”,
dikutip dari https://blog.pergi.com/10-desa-wisata-terbaik-di-Yogyakarta/, diakses

21 Desember 2018.

"JogjaSuper, Mengintip Pengrajin Bambu di Desa Wisata Sendari,
https://www.jogjasuper.co.id/desa-wisata-sendari/ , diakses pada 8§ Maret 2018




Margomulyo

6 | Kerajinan Bambu 590 1.175
Sendangagung Minggir

7 | Kerajinan Bambu 146 346
Sendangagung Minggir

8 | Kerajinan Bambu 73 147
Sendangarum

9 | Kerajinan Bambu Sendang 47 97
Sari

10 | Mebel Bambu Sendari 20 111

Total .. 1.683 3.421

Sumber: Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah (SIDa)
Kabupaten Sleman tahun 2014-20

Menurut data dari Rgad elg atan Sistem Inovasi
Daerah (SIDa) Kabupaten Mgnyatakan bahwa bambu
ditetapkan sebagai HHBK ung n Sleman melalui SK
Bupati. Pengolahan hasil ban di sudah sangat maju
apabila dibandingkan dengan vﬁf/@ﬁ%j‘ﬂ]@{i di sekitarnya. Sudah

ada beberapa Industri Kerajinan yang eksis di wilayah Sleman seperti

Desa Sendar (Tirodg) Mo \YHE PR B HTASS. Mingeir),
Malangan (Kec. Moyudan) dallsii)a yung (Kec. Seyegan). Namun
dari berbagai desa tersebut, p 1&1 aling pesat terletak di

Desa Sendari, karena p‘N @Nﬁ giyml dalam negeri

saja, melainkan sudah tembus ke pasar ckspor mancanegara (Arab
. . . . 2
saudi, Belanda, Amerika, Italia, Perancis dan Jepang)." Berdasarkan

data di atas, industri kerajinan mebel bambu terletak di Desa Wisata
Sendari terdapat 20 unit usaha dan 111 tenaga kerja.

Menurut Adiwarman Karim, terdapat tiga sifat dasar yang
berhubungan dengan pilihan rasional terhadap determinan minat
dalam membuat atau menyusun semua rangking, kondisi atau situasi
mulai dari yang paling disukai hingga yang paling tidak disukai."’

"“Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah (SIDa) Kabupaten Sleman,
hlm. 61-62.

“Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam. Edisi Kelima, Jakarta:
Rajawali Press, 2014), hlm.53



Islam mengajarkan empat prinsip dalam memilih secara
rasional yang belum cukup dengan prinsip yang ada dan itu harus
diperbaiki dengan beberapa prinsip tambahan yaitu:

a. Suatu objek dari barang dan jasa harus halal dan toyib (baik).

b. Kemanfaatan atau kegunaan dari barang dan jasa yang
dikonsumsi, artinya lebih memberikan manfaat dan jauh dari
merugikan naik dirinya maupun orang lain.

c. Kuantitas dari barang dan jasa yang dikonsumsi tidak ada unsur
boros (berlebihan) dan tidak terlalu sedikit (kikir) tetapi
pertengahan yang seimbang sesuai dengan kebutuhan.

Suatu usaha atau bisnis sangat diperlukan namanya asuransi

g ada di Desa Wisata Sendart
suransi. Ada beberapa mebel
atau kerajinan bambu kan asuransi konvensional dan

tidak menggunakan pr%@ﬂ@fcbakamn syariah salah satunya
adalah mem R' 1 menyatakan bahwa
perusahaan ansi syar e ﬁfd di Desa ini."”

Padahal SeSLlAS'ti Meroleh, Desa Wisata Sendari
merupakan de b 1k' mata pencarian berupa
kerajinan bamm WS dominan masyarakatnya
beragama Islam. Bambu yang menjadi bahan utama dalam
pembuatan proses mebel sangat rentan terbakar dan akan
mengakibatkan  kebakaran.  Seharusnya untuk meningkatkan
pendapatan perekenonomian dan meminimalisir risiko dengan cara
menggunakan asuransi khususnya pada produk asuransi kebakaran
syariah.

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris *

interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada

“Wawancara kepada Subiantoro, Sebagai Pemilik mebel Tekun Jaya Muda,
23 September 2019

*Wawancara kepada Paidi, Sebagai Ketua Sentra Mebel Bambu, 23
September 2019
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sesuatu), keinginan. Minat merupakan perasaan suka, senang atau
tertarik seseorang kepada suatu hal (objek) yang diikuti dengan
tumbuhnya perhatian serta mendorongnya terlibat langsung karena
sesuatu hal (objek) tersebut dirasakan akan atau telah memberikan
makna, harapan dan kepuasan.

Menurut Vicky Mahendra Irsyad S dan Asfi Manzilati (2015)
dalam jurnalnya yang berjudul “Preferensi Nasabah Terhadap
Perusahaan Asuransi Syariah dan Konvensional (Studi Kasus
Perusahaan Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Malang™ Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa terdapat tujuh faktor yang
mempengaruhi  determinan minat nasabah yang indikatornya
religiusitas, klaim, prosedural dan layanan. Memperoleh hasil
berpengaruh  signifikan bahwd, pros€ddr _dan layanan dalam
determinan minat nasabah. ré

berjudul“Analisis  yang berju%ﬂj%ﬂ’@ﬂ:akmr-faktor Yang
Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh Dalam Pemilihan Asuransi

Jiwa Syariah™. AdapLUN WEGR\ST“MAVS%GI bebas
hanya produk, dan religiusitas_ yang signifikan mempengaruhi
masyarakat sedangkan harga,l LdA;Msi tidak signifikan
berpengaruh dalam kepuNw@NEgIAwa Syariah di
Banda Aceh. Jadi pesepsi masyarakat tentang produk dan religiusitas
adalah yang utama, hal ini dapat dilihat pengaruh dan hubungan

antara persepsi dengan pemilihan Asuransi Jiwa Syariah sebesar 77,4
17
persen.

"*Vicky Mahendra Irsyad S dan Asfi Manzilati, “Determinan minat Nasabah
Terhadap Perusahaan Asuransi Syariah dan Konvensional (Studi Kasus pada
Perusahaan Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Malang)”, Jurnal Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Volume 05 No 2 Tahun 2015,

"Jalaluddin, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh
Dalam Pemilihan Asuransi Jiwa Syariah”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam,

Vol. 4 No.l Maret 2018, him. 118
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Jadi dapat disimpulkan dari beberapa penelitian di atas
menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
menggunakan asuransi syariah yaitu faktor produk, lokasi,
pelayanan dan tarif premi. Dengan berkembang pesatnya Asuransi
Syariah yang ada di Indonesia, dan berkembangnya usaha mebel
bambu yang ada di Desa Wisata Sendari, penulis ingin meneliti
bagaimana karakter pengusaha dan determinan minat dari pengusaha
mebel bambu dalam menggunakan asuransi syariah. Dengan
demikian judul penelitian ini adalah Determinan minat Pengusaha
Mebel Bambu Dalam Pengambilan Keputusan Memilih Produk
Asuransi Kebakaran Syariah (Studi Pada Desa Wisata Sendari,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta).

B. Fokus Dan Pertanyaa mPeneme/
1. Fokus penelitian

Pada pene ma Bemfpkuskan pada determinan minat
pengusaha mebel anm aghn faktor internal dan faktor
2ili eh pe gusaha tersebut. Dengan objek

pengusaha mebel b4 ; Memda di Desa Wisata Sendari,
Kelurahan Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman dalam

mengja@N}MER@]}]TAUSasuranm kebakaran
syariah yang z[gih_p sahaan asuransi syariah Daerah
[stimewa Yogya E M
PeranyafIRETONE S| A

Untuk menghindari penyimpangan dari pokok-pokok
masalah yang akan diteliti maka perlu adanya pertanyaan
penelitian yaitu: bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi
minat pengusaha mebel bambu di Desa Wisata Sendari dalam
mengambil keputusan memilih produk asuransi kebakaran
syariah?

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

[§]

Penelitian ini bertujuan agar mampu memberikan
manfaat. Secara spesik penelitian ini dilakukan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha mebel bambu



dalam

14

mengambil  keputusan memilih  produk asuransi

kebakaran syariah.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

D

2)

Penelitian ini mampu menjadi rujukan bagi para
akademisi, praktisi, pemerintahan yang terkait,
pemangku kebijakan, mahasiswa, dan masyarakat umum
yang sedang mencari refrensi mengenai determinan
minat pengusaha mebel bambu dalam menggunakan
asuransi untuk usahanya agar mengendali resiko yang
akan terjadi khususnya asuransi pada produk takaful
kebakaran.

Manfaat lainnya aalahah 1 kontribusi penulis
kepada almamate sgslam Indonesia (UII)
yang telah mendld ]Ep -------- en adi pr1bad1 yang lebih

diiTslam. Dan diharapkan
mampu menjadi stib ] J@ﬂu pengetahuan untuk
Universitas [slam Indonesia maupun Instansi lainnya.

b. Manfaat PrWIVER SITAS

1§

2)

Penelitian ini b faat menambah wawasan
masyarakat SLAM muslim  untuk
mengguna}izN@@ NE srlwana masyarakat
masih minim dalam menggunakan asuransi syariah
padahal resiko itu kita belum tahu kapan akan datang.
Khususnya meningkatkan kesadaran  masyarakat
kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang
sangat minim dalam berasuransi.

Penelitian ini bermanfaat perusahaan asuransi syariah
agar  mengetahui  bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keputusan untuk memilih atau tidak
memilih (determinan minat) menggunakan asuransi
syariah yang nantinya akan berdampak positif dalam
perkembangan asuransi syariah. Dan perusahaan
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asuransi syariah untuk meningkatkan edukasi dan
sosialisasi agar masyarakat awam mengetahui produk-
produk yang ada di asuransi syariah.

. SistematikPenulisan

Penulis membuat sistematika penulisan ini secara garis besar

dibagi menjadi lima bab yang berdiri sendiri namun saling
berhubungan. Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai

berikut:
BAB I

BAB II

BAB 111

Pada bab ini peneliti akan membaginya menjadi enam
bagian  yaitu, belakang masalah  yang
menggambarkan problematika yang terkait dengan
fenomena ?ﬂmyaitu untuk meneliti mengenai

latar

determinan gmh pe/ usaha mebel bambu dalam
mengambl(‘T_) axg memilih  produk asuransi
kebakaran gya tyfli Pada Desa Wisata Sendari,
Kabupaten| gSlel , gz erah Istimewa Yogyakarta).
Penanyaan : mjl@ 1jadi pokok pembahasan dalam

penelitian yéﬁ Tujuan dan manfaat penelitian
‘j&r nj lgh 1&1 yang ingin dicapai
Kg 1a g‘la kan.  Sistematika

pembahaizSnlq_m Msetlap bab atau komponen-

komponen dalam tesis penelitian secara runtun dan
INDONESIA

Bab kedua akan membahas mengenai kajian penelitian
terdahulu  dapat digunakan
perbandingan penelitian yang akan diteliti. Kajian teori
menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan objek
penelitian melalui teori-teori yang relevan dari buku atau
literatur dengan masalah yang akan diteliti dan juga
sebagai sumber informasi dan referensi.

Berkaitan dengan metode penelitian yang berisi tentang
jenis penelitian dan pendekatan, tempat atau lokasi
penelitian, informan teknik  penentuan

sebagal rujukan dan

penelitian,



BAB IV

BAB V
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informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data,
teknikanalisis data.

Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil
penelitian yang merupakan penjelasan penyajian data
hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. Pada
bagian pertama akan dipaparkan hasil penelitian berupa
wawancara yang disajikan dengan metode penelitian
yaitu kualitatif’ deskriptif dan pendekatan sesuai sosio-
ekonomi dan psikologis, kemudian di analisis hasil
penelitian tersebut.

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini
yang memuat kesimp saran, pada sub bab
kesimpulan penulis uakan ﬁxeny% pulkan yang berdasar
dari pertanyaan phell
diuraikan secara, ;~.
mudah dipahami na Rlun

mana penulisan akan
dan jelas schingga
nenyeluruh. Sedangkan
pada bagian saran ﬁka d kan saran untuk para

pengusaha mebel /ﬁgﬂiﬂgjﬂi@ﬂun nasabah asuransi

syariah maupun untuk penelitian selanjutnya dan untuk

pemsah@ N.Ilv ERthla’rrlm@atkan hasil
yang lebih sempul‘lgL- A M
INDONESIA



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Telaah pustaka berisi uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Penulis melakukan kajian literatur awal terhadap literatur
pustaka atau karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang
diteliti.Berikut tabel kajian penelitian terdahulu, diantaranya:

1. Naail Mohammad Kamil dan Norsham Binti Mat Nor (2014),
dalam penelitiannga yahg Merjudul “Factors Influencing The
Choice Of Taka Vg mél tional Insurance: The Case Of
Malaysia.” Hasil &n ignnya adalah pelanggan takaful
memiliki konsep iafu ¢las dan persyaratan kepatuhan
syariah, takaful Sdip :, ‘ an> |sebagai pengganti asuransi
konvensional, pelaliggfifi{fKefifl memiliki kesadaran tentang

hubungan antara asuransi dan agama dalam bisnis kontemporer.

PelangS? N*W ER S’I@WS’E”‘“ agen dalam

menjelaskan takalgnerup kan tindakan ibadah dan dakwah.'

2. Trni Maksum da L&AMahmi (2015), yang berjudul
pellelitiannrﬂm@“ﬁﬁi‘ﬁ( Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Produ suransi Pada PT. Sequislife
Insurance Cabang Palembang™.Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel faktor
budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara bersama-sama

terhadap keputusan pembelian produk asuransi pada PT.
Sequislife Insurance Cabang Palembang.’

' Naail Mohammad Kamil dan Norsham Binti Mat Nor, “Factors
Influencing The Choice Of Takaful Over Conventional Insurance: The Case Of
Malaysia.” Jurnal Of Islamic Finance, vol. 3 No.2 tahun 2014, hlm. 1

*Tri Maksum Sofuwan dan Maftuhah Nurrahmi, *Pengaruh Karakteristik
Konsumen Terhadap keputusan Pembelian Produk Asuransi Pada PT. Sequislife
Insurance Cabang Palembang”, Jurnal limu Manajemen, Vol 5 No. 1 Desember
2015, him. 12

14
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3. Eka Chandradi Yudha, Fatchur Rohman dan Sumiati (2015),
dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Sikap, Norma
Subyektif, Kontrol Keperilakuan dan Kepercayaan Nasabah
terhadap Niat Membeli Kembali Polis Asuransi kerugian (studi
pada PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Cabang Surabaya
Korporasi)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap,
norma subyektif dan kontrol keperilakuan mampu memprediksi
niat untuk membeli kembali polis asuransi kerugian. Sementara
kepercayaan dan kredibilitas perusahaan asuransi sangat
berpengaruh dominan dalam memilih asuransi kerugian. Karena
perusahaan asuransi yang memiliki kredibilitas yang tinggi,
mempunyai kesehatan keuangan yang baik dan memiliki

4. Endah Yulanti, Tjitjih Su armin E dﬂa Bramastyo Kusumo

ng |berjudul = Pengaruh
Produ, Tarif dan Kualltag P anm erhadap keputusan
Nasabah di dalam Mengd@ As% nsi Prudential Life
Assurance Area Surabaya 'ifmnya menunjukan

bahwa produk, tarif dan kuati :'. 1 memiliki hubungan

terhadap keputusgn Prudential
Life Assurance ar Umwgﬁg Ihfi%\"s
5. Sutomo (2015). yang pulxghlAlMdul ‘Persepsi Dan

Kesadaran Berasuran ana P ndldkan Syariah Orang Tua
Peserta Didik Madm eIﬂ IAngunﬂkapkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi tentang
asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran berasuransi

*Eka Chandradi Yudha, Facthur Rohman dan Sumiati, “Pengaruh Sikap,
Norma Subyektif, Kontrol Keperilakuan dan Kepercayaan Nasabah terhadap Niat
Membeli Kembali Polis Asuransi Kerugian (Studi Pada PT Asuransi Jasa Indonesia
(Persero) Cabang Surabaya Korporasi}”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 13
Nomor 4 Desember 2015, hlm. 680

‘Endah Yulianti, Tjitjih Suharmingsih dan Bramastyo Kusumo Negoro,
“Pengaruh Produk, Tarif dan Kualitas PelayananTerhadap Keputusan Nasabah di
dalam Menggunakan Asuransi Prudential Life Assurance Area Surabaya”, Jurnal
Manajemen Brachmarck Fakultas Ekonomi Universitas Bhavangkara Surabaya,
ISSN: 2407-8239, hlm. 85-86
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dana pendidikan syariah, peningkaian persepsi tentang asuransi
dana pendidikan syariah akan diikuti dengan peningkatan
kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah. Persepsi tentang
asuransi dana pendidikan syariah yang tinggi akan
meningkatkan kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah.
Oleh karena itu, kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan persepsi tentang
asuransi dana pendidikan syariah.’

6. Penelitian dari Vicky Mahendra Irsyad S dan Asfi Manzilati
(2015) berjudul“Preferens Nasabah Terhadap Perusahaan
Asuransi  Syariah Dan Konvensional (Studi Kasus Pada
Perusahaan Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Malang™.
Hasil penelitian i
yangmempengaruh

kkagbahwa terdapat lima faktor
an minat nasabahdalam
n asuransi konvesional tersebut
laim dan prosedur dan Faktor

menggunakan asu
adalah; Faktor Syari i
Pelayanan.’
7. Ambok Pangiuk “da (2016), penelitiannya yang
berjudul “Analisis- dph Beli Nasabah Non Muslim Pada
Asuransi 1ah hwg Eer ma_Bumi_Putera 1912 Cabang

Jambi.’ !/m aktor internal yang
mempengamhl ah lim dalam membeli produk
tl1_Fa . A RA

asuransi syarlah ad pekerjaan, pengalaman, masa lalu,

kekayaan, iM@@NEﬁ Aaﬂ faktor eksternal yang

mempengaruhi nasabah non muslim membeli asuransi syariah

3 Sutomo, “Persepsi Dan Kesadaran Berasuransi Dana Pendidikan Syariah
Orang Tua Peserta Didik Madrasah Aliyah™, Jurnal Santifika Islamica, Volume 2
No. 1 Januari-Juni 2015, hlm. 11

¢ Vicky Mahendra Irsyad S dan Asfi Manzilati, Determinan minat
Nasabah Terhadap Perusahaan Asuransi Syariah dan Konvensional (Studi Kasus
pada Perusahaan Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Malang), Jurnal Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Volume 05 No 2 Tahun 2015.
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adalah budaya, gaya hidup, teman, produk, promosi, harga dan
kualitas produk.” '

8. Kuat Ismanto (2016), penelitiannya yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Produk
Asuransi Syariah di Pekalongan.” Hasil penelitiannya adalah
religiusitas  peserta menjadi faktor dalam memutuskan
pembelian produk asuransi syariah. Di lihat dari tingkat
kesalehan seseorang yang menyebabkan nantinya akan
mengalami  perkembangan dan  peningkatan dalam
meningkatkan produk asuransi syariah. Maka terdapat potensi
perkembangan asuransi syariah jika tingkat kesalehan orang-
orang sangat tinggi.®

9. Saiful Anwar, Dasniar da Bol%%‘g‘t'fé\ar% (2017), penelitiannya

pengaruhi Keputusan

Konsumen Membeli Asu ans 8 Bumiputera 19127,
yang hasilnya adalah asu ?si ) oat dibutuhkan untuk
mengantisipasi risiko data ak diprediksi. Adapun

faktor-faktor yang mempe@ﬂ%}f@lian asuransi perorang

berdasarkan dari bauran pemasaran yaitu produk, harga, lokasi

dan promosi.’ UNlVERSITAS

10. Sothian dan Sri Nur P]itsulem n (2Q17), penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kual eligiusitas Terhadap

Keputusan Nasaba NEWEG%M suransi Syariah
di PT. Prudential Life Assurance Cabang (I)ﬁalo." Hasil dari

penelitiannya adalah faktor kualitas produk dan religiusitas
berpengaruh positif dalam mengambil keputusan nasabah

"Ambok Pangiuk dan Zambharil, “Analisis Keputusan Beli Nasabah Non
Muslim Pada Asuransi Syariah Jiwa Bersama Bumi Putera 1912 Cabang
Jambi.” Jurnal UEB, Vol. 1 No. 1 Juni 2016, hlm. 22

*Kuat Ismanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian Produk Asuransi Syariah di Pekalongan.” Jurnal Hukum Islam, Vol. 14
No. 1 Juni 2016, hlm. 26

’Saiful Anwar, Dasniar dan Romi Susanto. “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Konsumen Membeli Asuransi Jiwa AJB Bumiputera
19127, Jurnal Pundi, Vol. 01, No, 01 Maret 2017, him. 42
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memilih asuransi PT. Prudential Life Assurance Cabang
Gorontalo." -

I1. Risma Kartika Mulya Wardhani dan Dina Fitrisia Septiarini
(2017),, yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kontribusi Peserta Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Indonesia,” hasil dari penelitiannya yaitu faktor biaya
operasional, hasil investasi dan klaim berpengaruh secara
simultan dalam kontribusi peserta pada perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia.'’

12. Bella Oktaviani (2017), dalam penelitian yang berjudul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Pegawai Universitas Islam Indonesia
(UIl) Menggunaka i
menunjukan bahw# religiusitag premi, promosi, dan pelayanan
berpengaruh dan pgsi
menggunakan aso>: swarigh, Sedangkan pendapatan dan
tempat tidak bg
pegawal menggurtake

t

13. Penclitian dari Jalau :
faktor Yang W lg arakat _Banda Aceh Dalam
Pemilidh u ngﬁ. X ﬁA dapun hasil dari
penelitiannya yaItS'r_iaWMhanya produk, dan religiusitas
vang signifikan mempengaruhi masyarakat sedangkan harga,
lokasi dalNB@ ES:IiAn berpengaruh dalam
keputusan pemilihan Asuransi Jiwa Syariah di Banda Aceh. Jadi
persepsi masyarakat tentang produk dan religiusitas adalah yang
utama, hal ini dapat dilihat pengaruh dan hubungan antara

"Sofhian dan Sri Nur Ain Suleman, Pengaruh Kualitas Produk dan
Religiusitas Terhadap keputusan Nasabah dalam Memilih Asuransi Syariah diPT.
Prudential Life Assurance Cabang Gorontalo”™, Jurnal Li Falah Studi Ekonomi dan
Bisnis Islam, Volume 2 Nomor 1 Juni 2017, him. 180

" Risma Kartika Mulya Wardhani dan Dina Fitrisia Septiarini, “Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Kontribusi Peserta Pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume4 No.
10 Oktober 2017, hlm. 214

"“Bella Oktaviani, * Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pegawai
Universitas Islam Indonesia Menggunakan Asuransi Syariah,” Jurnal Universitas
Islam Indonesia,hlm. 2
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persepsi dengan pemlhhan Asuran51 Jiwa Syariah sebesar 77,4
persen. '

14. Silvana Kardinar Wijayanti (2019), judul penelitiannya adalah
“Keputusan Pembelian Asuransi Jiwa Pada Konsumen Rural:
Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa,” hasil penelitiannya adalah
promosi menunjukan pengaruh paling rendah dan secara parsial
tidak signifikan dalam keputusan pembelian asuransi jiwa.
Sehingga asuransi perlu meramu beberapa produk yang
ditujukan kepada beberapa segmen konsumen dengan edukasi
perencanaan keuangan sehingga mereka bisa melihat produk
asuransi jiwa dan mempersep51kan harga premi yang dibayar."*

15. Yenni  Samri Juliati asution 019), yang berjudul
penelitiannya yaitu ANAnsis” 5 aktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi Kepuasan éa‘ 1 Pendidikan Pada PT
Asuransi  Takaful Kelua D1 K 08 Medan.” Hasil dari
penelitiannya  adalah ariabg plﬁuk dan  pelayanan

berpengaruh signifikan tk eptidsan nasabah asuransi

takaful. Namun variabel @;@ﬂlﬁhﬂ@] berpengaruh terhadap
kepuasan nasabah asuransi takaful. Akan tetapi secara simultan,

variabel pxoduUNb;/ (E RaSi 'ﬂ?]ﬂ@lh terhadap
kepuasan nasabah asuml Al pendidikan."
Dari uraian penelm
tentang spesifik menger NE @Fﬁha mebel bambu
dalam mengambil keputusan memilih produk asuransi kebakaran
syariah yang di Desa Wisata Sendari kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta yang belum pernah dilakukan penelitian. Fokus

s, penulis membahas

"¥Jalaluddin, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh
Dalam Pemilihan Asuransi Jiwa Syariah, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam,
Vol. 4 No.1 Maret 2018, hlm. 118

"Silvana Kardinar Wijayanti, “Keputusan Pembelian Asuransi Jiwa Pada
Konsumen Rural: Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa,” Journal Of Accounting And
Business Management (RJABM), Volume 3 Nomor 1 Juni 2019, hlm. 11

“Yenni Samri Juliati Nasution, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kepuasan Nasabah Dana Pendidikan Pada PT Asuransi Takaful
Keluarga Di Kota Medan.” Jurnal At- Tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1V,
No. 2 Juli- Desember 2019, hlm. 395
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dari penelitian dari peneliti adalah asuransi kebakaran syariah dan
respondennya adalah pengusaha mebel bambu di Desa Wisata
Sendari, sementara penelitian terdahulu banyak yang membahas
asuransi secara umum seperti asuransi jiwa dan dana pendidikan.
Kemudian  penelitian-penelitian  terdahulu  nasabah  yang
menggunakan asuransi syariah secara umum seperti mahasiswa dan
masyarakat umum lainnya.

Tabel 2.1
Perbedaan Peneclitian Dengan Penelitian Terdahulu

No Nama Metode Perbedaan
1 Naail Metode -Objek
Mohammad penelitian Penelitian
Kamil dan yang nya.
Norsham digunakan -Indikator
Binti Mat adalah

Nor (2014) kualitatif

DY RS TS,
2 | Tri Maksita Mdted® yang | -Objek
dan gc‘r’an digunakan penelitian
Maftuhah I A&M adalah - Variabel
Nurr al]!q l enelitian dan
(201 ED%SI/% ntitatif Metode

Pembelian asosiatif penelitian
Produk yang
Asuransi Pada digunakan.
PT. Sequislife
Insurance
Cabang
Palembang
3 | Eka Chandra Pengaruh Metode -Objek
Yudha, Sikap, Norma penelitian penelitian.
Fatchur Subyektif, yang -Metode
Rohman dan Kontrol digunakan penelitian
Sumiati Keperilakuan adala yang

(2015) dan kuantitatif. digunakan.
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Kepercayaan | Menggunaka | -Indikator
Nasabah n metode yang
terhadap Niat | regresi linear | digunakan.
Membeli berganda
Kembali Polis untuk
Asuransi mengetahui
kerugian (studi | sikap, norma,
pada PT kontrol
Asuransi Jasa | perilaku dan
Indonesia kepercayaan
(Persero) membeli
Cabang .asuransi
Surdbaya kerugian.
Korporasiy 7o\
Endah Pengg\;h litian ini | -Objek
Yulianti, Produk - sounaka penelitian.
Tjitjih dan K ﬁli inhetode -Metode
Suharmingsih Pelayanan ntitatif penelitian
dan Terhedap ntuk yang
Bramastyo ; IJJ getahui digunakan.
Kusumo paruh - Indikator
Negoro alal 0 tarif [ yang
(2015) L) Nl EF' g'ij‘f c) digunakan.
151 elayanan
Plude|:$1ﬂ£lk
a
prudential
life.

Sutomo Persepsi Dan Metode - Subjek
(2015) Kesadaran penelitian ini penelitian
Berasuransi menggunaka
Dana n survey
Pendidkan dengan
Syariah Orang | korelasional
Tua Peserta (kuantitatif)

Didik
Madrasah

Aliyah
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Vicky Determinan Metode -Objek
Mahendra | minat Nasabah | penelitian penelitian.
Irsyad S dan Terhadap adalah -Metode
Asfi Perusahaan kuantitatif penelitian.
Mangzilati Asuransi untuk - Indikator
(2015) Syariah Dan mengetahui penelitian
Konvensional faktor
(Studi Kasus religiusitas,
Pada klaim,
Perusahaan prosedur dan
Asuransi AJB layanan
Bumiputera memilih
1912 Cabang asuransi
y SMlahg syariah dan
g Z asuransi
N konvensional
Ambok ‘g Metode -Objek
Pangiuk dan |Z penelitian penelitian.
Zambharil D : ah yang - Indikator
(2016) \ Tt digunakan yang
suransi adalah digunakan.
UNIN SRR At
¢rsama Bumi eskriptif.
‘ I’_ mM Untuk
Cabang Jambi. | mengetahui
INDONE SIA ko
internal dan
eksternal
mengunakan
Asuransi
Syariah Jiwa
Bumi Putra.
Kuat Ismanto | Fakto-faktor Metode -Indikatorn
(2016) Yang penelitian ni ya
Mempengaruhi | menggunaka | -Metode
Keputusan n kuantitatif penelitian
Pembelian dengan -Objek
Produk membuktikan | penelitian
Asuransi pengaruf
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Syariah di religiusitas
Pekalongan terhadap
keputusan
pembelian
asuransi
syariah
9 Saiful Faktor-faktor Metode -Objek
Anwar, Yang penelitian penelitian.
Dasniar dan | Mempengaruhi | menggunaka | -Metode
Romi Keputusan n adalah penelitian.
Susanto Konsumen pendekatan
(2017) Membeli - kuantitatif
Asuransi Jiwa
A}?mﬁ
Bumipfjtera Z
192 J
10 | Sothian dan Pen ég’u ctode -Objek
Sri Nur Ain Kuallitas elitian penelitian.
Suleman ProdyiSdan megnggunaka | -Metode
(2017) Rellg ¢ m;%{znelman penelitian.
Terhat : ntitatif - Indikator
ut uptuk L yang
LJ Wg &ﬁASD di glt;nakan.
N engaruh
dalanz]S litas
n
e NSRS
Prudential Life dalam
Assurance memilih
Cabang asuransi
Gorontalo syariah di
PT.Prudential
Life
Assurance
Cabang
Gorontalo.
11 Risma Faktor-Faktor Metode -Objek
Kartika Yang penelitian penelitian.
Mulya Mempengaruhi yang -Metode
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Wardhani Kontribusi digunakan penelitian.
dan Dina Peserta Pada adalah
Fitrisia Perusahaan pendekatan
Septiarini Asuransi Jiwa kuantitatif
(2017) Syariah dengan jenis
Indonesia. data yang
digunakan
adalah data
sekunder.

12 Bella Faktor-faktor Metode -Objek
Oktaviani yang penelitian ini penelitian.
(2017) Mempengaruhi adalah -Metode

penelitian penelitian.
kuantitatif -Indikator
dengan yang
sampe! digunakan.
pegawai UII
untuk
membuktikan
pengaruh
religiusitas,
UNIVERSITAS:"
{ tempat dan
I‘SI_AM layanan
IND) ONE S| Agmpensan
hi
menggunaka
n asuransi
syariah.
13 Jalaluddin Faktor-faktor | Metode yang | -Objek
(2018) Yang digunakan penelitian.
Mempengaruhi adalah
Masyarakat kuantitatif
Banda Aceh dengan
Dalam menggunaka
Pemilihan n regresi
Asuransi Jiwa linier
Syariah berganda dan
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U

INBVER skifdg
él“jsiiﬁ-]—.As\rAA;agt;?nals:a
Ilﬁtfém*ll'z“ab;t:éf
nasabah PT.
Asuransi

Takaful
Keluarga

A~ A

Medan.

korelasi
dengan
menggunaka
n SPSS versi
210,

14 Silvana Keputusan Penelitian ini | -Objek
Kardinar Pembelian menggunaka penelitian.
Wijayanti Asuransi Jiwa | n pendekatan

(2019) Pada kuantitatif
Konsumen bersifat
Rural: eksplanatif
Pengaruh (explanatory
Bauran research
Pem WV
14 5
15 | Yenni Samri Anglisi 84 etode -Objek
Juliati Fakto elitian penelitian
Nasution Yang ang -Metode
(2019) Mempafgar nakan penelitian
Kepuasan -y (£=adalah -Indikator
Nasabat ot @ntitatif. penelitian

Sumber: data diolah, 2020

}. Landasan Teori
i.

Teori Determinan Minat

Manusia terdapat suatu hal yang mendasarkan dalam

menjalin  hubungan dengan orang lain, lingkungan,

serta

masyarakat. Apabila ia merasa mendapatkan kesenangan dari
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suatu kegiatan yang dilakukan maka akan muncul minat dalam
diri seseorang tersebut.
a. Pengertian Minat
Minat adalah perasaan yang menyatakan satu
aktivitas, pelajaran atau objek itu berharga atau berarti bagi
individu. Menurut Chaplin minat dapat muncul apabila
seseorang merasa tertarik dan senang terhadap sesuatu, hal
ini dikarenakan seseorang merasa bahwa hal tersebut berarti
baginya serta menimbulkan niat dari dalam diri untuk
melakukannya lagi dan lagi."®
Menurut Djaali, minat adalah rasa lebih suka dan

semakm besat %nma ) a
Men armt Ahmadi. minat adalah
kecendemngan’«b untuk memperhatikan dan

me ﬁn { menurutnya sama

@NW gﬁ &Sa dan dalam praktek
selalu berga gLB Ma lain. Jika seseorang yang
tertuju pada suatu obyek sebenarnya dimulai dengan adanya
minat IN EtsllAahh sikap jiwa orang
seorang termasuk ketlga fungsi jiwanya (kognisi, konasi,
emosi), yang tertuju pada suatu dan dalam hubungan itu
unsur perasaan yang terkuat”. Perhatian ialah keaktifan jiwa
vang diarahkan kepada sesuatu obyek tertentu. Di dalam
gejala perhatian, ketiga fungsi tersebut juga ada, tetapi
unsur pikiranlah yang terkuat pengaruhnya. Antara minat

dan perhatian selalu berhubungan dengan praktek. Apa
yang menarik minat dapat menyebabkan adanya perhatian

' Chaplin J.P, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2004), him. 255
" Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 121
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dan apa yang menyebabkan adanya perhatian kita terhadap
suatu tentu disertai dengan minat ' Sedangkan menurut
Crow yang dikutip dalam Djaali mengatakan bahwa minat
berhubungan atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan sendiri. "
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid
Abdul Wahab, Minat merupakan suatu kecenderungan
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,
aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang. Dengan kata lain ada suatu
usaha (untuk mendekati, mengetahui,menguasai dan
berhubungan) dari subyek yang dilakukan dengan perasaan

minat yang telah :

disintesiskan bahwa mi ii pa
; R T

dari dalam diri individ® yapghiampy mendorong seseorang

untuk melakukan ber@%}%@bkibat rasa senang dan

merasa bahwa hal yang dilakukannya itu berarti, minat

dapat meni RGN R BT o it
Adapun ac asabgh agar berminat disebabkan
oleh beberapa hal be‘%LAM
1) Kognisi (i?'q N $ jatan  atau  proses
Qg uanE te'%

memperole rmasuk  kesadaran,

sesuatu yang berasal
yang

perasaan) atau usaha mengenalisesuatu melalui
pengalaman sendiri. Gejala pengenalan dalam garis
besarnya dibagi menjadi dua yaitu melalui indera dan
yang melalui akal.

2) Dari pengertian di atas menurut Uswah Wardiana
kognisi itu merupakan keyakinan seseorang tentang

" Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2003), hlm.
151

v Djaali, Psikologi Pendidikan...., hlm. 121

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu
Pengantar Dalam Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him 263
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suatu yang didapatkan dari proses berfikir tentang
sesuatu objek tertentu. Proses yang dilakukan adalah
memperoleh pengetahuan dan memanipulasi
pengetahuan melalui aktifitas mengingat, menganalisis,
memahami, menilai, menalar, dan membayangkan.

3) Emosi (Gejala perasaan): kecenderungan untuk

memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan
objek tertentu dalam lingkungannya.”'
Emosi dapat diartikan perasaan yang muncul akibat dari
rangsangan dari dalam maupun dari luar. Maksudnya
suatu perasaan yang mendorong individu untuk
merespon atau bertingkah terhadap stimulus, baik yang
berasal dari d ansmawpun ari luar dirinya.

4) Konasi (Gejd
hidup kejiw s, dapat diartikan sebagai
aktifitas psikts o gandung usaha aktif dan
berhubungan elz% anaan suatu tujuan. Tujuan

I ikan yang menuju pada suatu

arah.””> Menuftr adi pengertian dari konasi

atau, kempayal I a:rn epgan kehendak atau
hagmjhe dﬁﬁgga aAaﬁfungsi jiwa untuk
dapat menclls E\A Mendak ini dapat disebutkan

kekuatan B 81 m éig'(a dari luar itu sebagai
geral?ﬂél . N A

b. Macam- Macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam,
ini sangat tergantung pada sudut pandang dan cara
menggolongkannya. minat dapat dibagi menjadi tiga

58

113

*' Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta:PT Bina llmu, 2004), him

ZAbu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) hlm.
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macam (berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan
cara mengungkapkanya) yaitu sebagai berikut;*’

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi
minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah
minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-
jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural atau minat social
adalah minat yang timbul karena proses belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut.

3) Berdasarkan cara mengu
menjadi empat yaitu:

an,,mimat dapat di bedakan
<erpr sed Diterest; minat yang
diungkapkan dengan ca ml ada subyek untuk
kenyataan kegiatan ya g i% aupun tidak, dari
jawabannya dapat diketahmi mi nya% ) manifest interest;
minat yang diungkapka@ gan fakukan pengamatan
langsung, c¢) tested intere Nat” yang diungkapkan

dengan cara W#$ ban tes objektif,
dan d) :'nvnwﬂi e '?Akaapkan

dengan menggunakan algLyﬁM distadarisasikan.

Dari macam-macam minat yang terdapat diatas dapat
disimpulkan bahw NQOM& dap sesuatu
tergantung dari cara berfikir atau sudut pandangnya masing-
masing. Karena manusia diciptakan dengan kemampuan yang
berbeda, jadi cara menentukan minat atau perhatian dari
seseorang juga berbeda-beda.

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat
terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam
diri individu yang bersangkutan (missal : bobot, umur, jenis

“Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdui Wahab, Psikologi Suaru
Pengantar Dalam Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 263-268.
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kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan
yang berasal dari luar mencangkup lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Sedangkan
minat menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul Rahman
Saleh berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi
timbulnya minat, yaitu:**

a) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan

makan, rasa ingin tahu.

b) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan

minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

c) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat

dengan emosi.

Faktor yang Me hi Keputusan Pembelian
Menurfit Nu rohozl Setiadi, keputusan pembelian
terhadap bar Eg 1pengaruh1 oleh empat faktor
yaitu®
Faktor-fakitgr k ayéﬁ Faktor kebudayaan biasanya
meliputi aan, Subbudaya, dan Kelas
sosial. 2L

2. Faktor-taktm ﬁsFaktm tor sosial meliputi

JUA ompok diasosiatif,

keluarga r?s_ra A atus
Faktor aktor pribadi meliputi  Umur dan
tath@z@NE@lA«euaan, gaya hidup dan

kepribadian seseorang.
Faktor-faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi
motivasi, kebutuhan, perilaku dan tujuan.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Asuransi Syariah

Menurut Hapsari Abriyanti yang dikutip oleh Tuti

Rastuti, menyatakan bahwa dalam memilih perusahaan

*'Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu

Pcnganmr Dalam Prespektif Islam..., hlm. 264

* Nugroho, J. Setiadi, Pur!a/m Konsumen, Cet-Ke 5, (Jakarta: Kencana

Prenada Meida Group, , 2013), hlm. 10
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asuransi ada tiga faktor yang dipertimbangkan oleh nasabah

yaitu: kekuatan keuangan, jasa dan biaya. Dan terdapat

berbagai kriteria calon nasabah asuransi dalam memilih

produk asuransi, yaitu*®

1. Memilih produk sesuai dengan kebutuhan.

2. Pilihlah perusahaan asuransi yang bonafide.

3. Penyesuaian besaran premi yang harus dibayar sesuai
dengan keuangan yang ada.

4. Memperhatikan pemahaman atau promosi yang
dilakukan oleh agen asuransi.

Menurut Khotibul Umam, menyatakan bahwa
faktor-faktor yang menjadl keputusan nasabah asuransi
syariah, yaitu pertama, kepada tarif premi.
Sebab banyak persain ‘a_m v m%l warkan tarif premi

yang murah sementara bel
Kedua, produk yan i Ketiga, jaringan
perusahaan asuransi, se i
Keempat, kemudahan fas /pelayanan. Kelima,

religiusitas atau kepelcﬁyﬂﬁg aft hal ini dibuktikan
dengan calgn Xz e$n,jm asgEansi  yang
diawasi Demmtg Jml Ll‘% kan akad
yang diterapkan oleh *SE_“A M

Sementarg menurut penelitian  Vicky Mahendra
Irsyad dan Asf :M &Emétl wa indikator-
indikator yang mempengaruhi minat konsumen atas
asuransi adalah faktor religiusitas, klaim, prosedur dan

71
layanan.”

? Tuti Rastuti, Aspek Hukum Perjanjian Asuransi, (Y ogyakarta: Medpress
Digital, 2016), him. 14

7Khotibul  Umam, Memahami dan  Memilih  Produk — Asuransi,
(Yogyakarta: Medpress Digital, 2013), hlm. 92-97

*Vicky Mahendra Irsyad S dan Asfi Manzilati, “Determinan minat
Nasabah Terhadap Perusahaan Asuransi Syariah dan Konvensional (Studi Kasus
pada Perusahaan Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Malang)”, Jurnal
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Volume 05 No 2 Tahun 2015.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

menjadi keputusan nasabah dalam memilih asuransi syariah
adalah faktor produk, faktor religiusitas, faktor pelayanan,
faktor lokasi dan faktor besaran premi.

1.

Faktor Produk
Menurut  Kotler dan  Amstrong dalam
mengembangkan poduk dan jasa memerlukan

pendefenisian manfaat-manfaat yang akan
ditawarkan.”’Menurut Muhammad, produk dalam
perbankan diantaaranya seperti merek,

keanckaragaman, desain produk, jaminan dan
3

bukunya |5y, judul  Perilaku  Konsumen,
menyata @:n duk sangat diperlukan dalan

penjuala g Ja kuagl as produk adalah evaluasi
atas kebaikan kinerja barang

atau _|asa

§ Slalam memberitahu
u[}ll engan karakteristik

barang 1@ Luﬂwekurangan maupun kelebihan

barang yang ia Jual Adapun hadis yang menjelaskan
ANDANESTA

R @53 06 gl i J 35 e e ooy b 1 s
OB 7 VLAl 15 5 e 65 Bk 4l U Sl b G a1y 355 0

“Philip Kotler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1, (jakarta:
Erlangga, 2001), hlm. 354

“Muhammad. Manajemen  Pembiayaan Bank Syariah. (Yogyakarta:
Akademi Manajemcn Perusahaan YKPN, 2005), hlm. 230

' John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen (Jilid I Edisi

Kelima, (jakarta: Erlangga, 2001), hlm. 90

“Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Musiim, Terjemahan Akhyar As-
Shiddiq Muhsin, jilid 111, hadis no 1532, cet. 1, Jakarta: Pustaka as- Sunnah, 2010
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MW bia B b padica WA Lwis »¥1
o) il ke kv A c W o udh B g 5

Dari Ibnu Umar ra., dari Rasulullah Saw., beliau
bersabda: Apabila dua orang yang berjual beli,
masing-masing mempunyai berhak berkhiyar (memilih
membatalkan atau meneruskan) selama keduanya
masih belum berpisah; atau salah seorang diantara
keduanya tidak menetapkan khiyar pada yang lain.
Jika salah seorang menetapkan khiyar pada yang lain,
kemudian keduanya melangsungkan akad jual belinya
atas ketetapan itu, maka jadilah akad jual beli itu. Jika
mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan salah
seorang dari mereka tidak mengurungkan jual beli,
maka jadilah akad /7 (Hadits Riwayat

Bukhari dan Muslim)
Menurut Bash \SHés ©4ta mendefenisikan
produk adalah suat flfat ' gat kompleks baik

dapat diraba maupun-idak’dapat-diraba yang diterima

oleh pembeli untlffKLu Mn keinginan dan

kebutuhan dari pelanggan sehm roa timbulah kepuasan

konsumelU N I TA s

Nilai-nilai nasab ada 1

a) Manfaat inti d aat yang sangat
ikl FONE SIA

b) Produk dasar, dalam hal ini perusahaan merubah
manfaat inti menjadi produk dasar.

¢) Produk yang diharapkan, menyiapkan produk yang
ditingkatkan melalui harapan nasabah.

¥ Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, diterjemahkan oleh Ahmad
Najieh, (Surabaya: Nur llmu, 2003), him. 337

*Basu Dharmmesta, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Liberty, 2002),
him. 27

*Philip kotler, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.
Prenhalindo, 2003), hlm 337
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d) Produk yang ditingkatkan, sesuai  dengan
perkembangan dan persaingan diperlukan produk
yang ditingkatkan

e) Calon produk, segala kemungkinan peningkatan dan
perubahan yang mungkin dialami produk atau
tawaran tersebut dimasa akan datang.

Berdasarkan teori diatas, produk sangat penting
dalam suatu perusahaan. Untuk perkembangan suatu
perusahaan asuransi, ada beberapa indikator yang harus
diperhatikan nasabah dalam memilih produk yaitu:
produk nya dapat di pecaya, kesesuaian produk,
manfaat dan jaminan dari suatu produk.

Pelayan M a.%lah suatu  kegiatan  yang
g jakan segala apa yang diperlukan
orang lai \.. eg mpilan beberapa produk yang
¢a akan memperoleh suatu
kepuasan|-daripelangBdn dan usaha pembelian yang
bemlangW‘ J@J

Pelayanan merupakan suatu kemampuan dari

WiMEﬂge‘rﬁﬂ& pelayanan secara
akurat, dapat djpercaya, bertanggung jawab atas
apa yajSLnA, k pernah memberikan janji
yW@NE l|1 ﬁmberikan Jjanjinya yang
terbaik.”” Pelayanan akan terbentu apabila adanya
proses pemberian layanan yang tertentu dari pihak
penyedia layanan kepada pihak yang dilayani yang
terdapat prosedur dan kebijakan dari suatu perusahaan.

Menurut  Rambat  Lupiyoadi, pelayanan
dibangun atas adanya perbandingan dua faktor yaitu

*Abdul Rahman Shaleh dan Muhhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu
Pengantar Dalam Perspektif Islam,( Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 29-38

"" R. Lerbin dan Aritonang, Kepuasan Pelanggan, Pengukuran Dan
Penganalisaan Dengan SPSS, edisi pertama, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005),
hlm. 26
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persepsi pelanggan atas pelayanan yang mereka terima

dengan layanan yang diberikan sesungguhnya.

Terdapat 5 dimensi tentang pelayanan baik yaitu®®

a) Berwujud, berbentuk fasilitas fisik (gedung, mesin
dan lain-lain), perlengkapan dan peralatan yang
digunakan, serta penampilan karyawan (agen).

b) Keandalan, pemberian pelayanan sesuai dengan
yang dijanjikan, akurat dan terpercaya.

¢) Ketanggapan, memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat serta jelas dalam penyampaian informasi
produk.

d) Jaminan dan

dalam hal 11 berbentuk

;-.

ISLA

pengetahuan, wkesopanani dan santunan serta
kemampuan o

e) Empati, pekL:uat an  ya g? tulus dan bersifat
individual kepada he

Adapun g digunakan peneliti

untuk mengukur @%M@ﬁnat pengusaha mebel

bambu dalam mengambil keputusan memilih asuransi

kebakafgah Pyl S ety Foiekap. daya
tangkap dan kearg L jzjaii]ﬁm rasa empati.
3. Lokasi
Lo I at menentukan
INEYONE S

nasabah untuk memutuskan menjadi nasabah peserta
asuransi syariah karena ada alasan yang memutuskan
menjadi nasabah seperti dekat dengan rumah atau
kantor sehingga memudakan untuk mengakses atau
mendatangi kantor asuransi syariah. Lokasi kantor
asuransi  syariah  menjadi  salah  satu  yang
mempengaruhi  nasabah. Maka dengan demikian,
perusahaan asuransi syariah harus memperhatikan letak

38 7 3 F . con
Rambut, lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa Edisi

2, (Jakartal: Raja Empat, 2006), hlm. 181



lokasi yang strategis untuk meningkatkan dan
perkembangan produk asuransi syariah.

Menurut  Basu Dharmmesta, lokasi adalah
tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha
dilakukan. Faktor penting dalam pengembangan usaha
adalah letak lokasi, cara pencapaian dan waktu tempuh
lokasi ke tujuan. Faktor lokasi yang baik adalah relatif
untuk setiap jenis usaha yang berbeda. Maka dalam hal
itu diperlukan akses yang mudah, visibilitas (lokasi
dapat dilihat dengan kasat mata jarak pandang normal)
dan banyak orang yang berlalu lalang (lalu lintas).”
‘méntaramenyrut Michael Adiwijaya, kriteria

9 o .
yang dapa an) untuk menilai suatu lokasi

a. Letak berada di pusat aktivitas

b. Kedelgma @Pgan pasar (konsumen)
c. Tenllhatje as dari msualan

VUNIVER ST

ar1 beberapa emlalan memlhh suatu lokasi,

maka MAEM indikator faktor lokasi adalah
n dan lalu lintas atau dekat
AN O STA

4. Tarif Premi

Menurut Kotler dan Amstrong, harga adalah
suatu jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan
produk barang/jasa. Atau dikenal dengan Sejumlah
uang yang dibebankan pada suatu produk atau jasa.
Harga adalah keseluruhan nilai yang ditukarkan
konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari
kepemilikan terhadap sebuah produk atau jasa.
Perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara.

¥ Basu Dharmmesta, Manajemen Pemasaran..., hlm. 29
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Didalam perusahaan kecil, sering kali ditetapkan ole
manajemen pemasaran saja. Namun pada perusahaan-
perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani
oleh para manajer divisi atau manajer lini produk.
Istilah harga dalam bisnis asuransi biasanya disebut
dengan premi.*’

Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001,
premi merupakan Kewajiban peserta untuk
memberikan sejumlah dana kepada perusahaan sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.”!

Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah
dana yang dibayakan oleh peserta yang terdiri atas
dana tabungan darfgabarMany tabungan itu sendiri
adalah dana yang étit' A peserta asuransi dan

i| hasil (mudharabah)

tahun. Sementala na m ul> sendiri adalah dana
kebajikan yang dib: ot
asuransi jika sewaktu waktu akan dipergunakan untuk

membaga NWE&R& Tﬁglka peserta
I

mengajukan klaim, dana tabungan beserta alokaasi bagi
hasil akan dlkemm

Jlk ang dibayarkan
oleh nasaba kepada plﬁgﬁlgamya berbeda-
beda tergantung berbagai faktor. Pada asuransi jiwa,
harga premi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal

dan eksternal.*’

0 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakaita: PT. Indeks, 2008), him.

185

“Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001.
“Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), Konsep
dan Sistem Operasional,(Jakarta: Gema Insani, 2014), hlm. 30

PIbid.,
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Dalam asuransi jiwa, penentuan dan pemilihan
tarif premi didasarkan oleh beberapa indikator yang
perlu dipertimbangkan yaitu:**

a. Tabel mortalitas, yaitu hasil dari perhitunganyang
dikerjakan oleh aktuaris untuk membayar
kewajiban bagi peserta asuransi yang disusun
dalam sebuah tabel yang di dalamnya terdapat
biaya-biaya.

b. Asumsi bagi hasil. Dalam hal ini berbentuk sistem
atau prosedur dari bagi hasil yang dikenal sebagai

prof t Sharmg

oan kualitas produk, daya saing
arga dengan manfaat.*

Jadi_ pembayaran  premi terdapat
111d1katoﬂ3“@?3 ) “Nasabah perhatikan sesuai oleh

kemampuan nasabah untuk membayar premi, yaitu:

U’MV&R&T@&“ dan biaya yang
terjangl 'abelg M as biasanya digunakan untuk
asurans % 10 amun dalam asuransi syariah
ti'NP@EnSzilﬁ karena besarnya uang

premi itu sesuai dengan kemampuan nasabah.

e. Teori Pilihan Rasional dalam Perspektif Ekonomi Islam
Dalam Islam empat prinsip pilihan rasional belum
cukup sebab masih ada prinsip yang harus diperbaiki dan
ada beberapa penambahan yakni*®
I. Objek barang dan jasa tersebut harus halal dan toyib.

“Abdullah  Amrin,  Asuransi Syariah, (Jakarta: PT Elex Media
Komputmdo 2006), him. 109
Phll]p Kotler dan Amstrong, Pemasaran Jasa..., hlm. 278
® Madnasir dan Khoirudin, Etika Bisnis Dalam I.s/am, (Seksi Penerbitan
Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Lampung, 2012), hlm. 85
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2. Kemanfaatan atau kegunaan barang dan jasa yang
dikonsumsi, artinya lebih memberikan manfaat dan jauh
dari merugikan baik dirinya maupun orang lain.

3. Kuantitas barang dan jasa yang dikonsumsi tidak
berlebihan dan tidak terlalu sedikit atau kikir, tetapi
pertengahan.

Determinan minat memiliki arti pilihan atau
kecenderungan individu dalam memilih produk dan jasa,
yang berarti kebebasan individu dalam memilih. Islam
menganggap kebebasan adalah sebagai fondasi dari nilai-
nilai kemanusiaan dan kemullaan manusia. Kebebasanlah

vang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Al-
Quran menjelaskan p¢ ngf:t'S AR d% kekuasaan Allah atas
apa-apa yang telah ditets ap \ alm tuk manusia.

Al-Quran (éa mem
kepada kebebasan mefm llh
Kebaikan yang paling kebebasan individu

untuk memilih suatu a@ﬁ%&ﬁ@ﬂepat walaupun peluang

untuk memilih suatu alternatif lain yang salah juga besar.
Hanya melll.l’ MM&E Re&l:‘pfﬁ@&nar saj aIah
manusia terdorong ui|\$ melakukan kap sikap terpuji.*’
Seorang 1¥n punyal kebebasan
sepenuhnya u1IN .WElgcllﬂnengm ganisasi,
mengurus dan mempunyai bentuk perniagaan menurut
kehendak. Tiap orang bebas bergerak kemana saja yang ia

exzan penckanan besar
¢rikan kepada manusia.

kehendaki atau inginkan demi mencari penghidupan dan
bebas menggunakan bermacam-macam cara dalam usaha
mendapatkan kekayaan asalkan tidak menggunakan cara-
cara yang haram atau mengambil barang yang haram.
Walau bagaimanapun, perlu diingat bahwa
kebebasan individu, bukannya mutlak dan tanpa batasan,
melainkan dibatasi oleh dua hal: pertama: individu bebas

93

*” Nur Rianto Al Arif, Teori Mikroekonomi, (Jakarta: kencana 2014), him.
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bergerak di bidang ekonomi dengan syarat tidak melanggar
dan mengambil hak-hak orang lain, kedua: dia harus

mengambil cara yang halal dan tidak mengamalkan cara
yang haram untuk mencari penghidupan dan tidak
mengambil benda-benda yang haram. Seperti firman Allah

dalam Al-Quran yang berbunyi
E:)‘/ 2 ,: ,‘ T

L\g.;
2. o8 & Lod o
) u‘_\.-n-i jj:\.}v ",_ij ;:\bl o 2Jl
Artinya: Hai @k mamisia, makanlah yang halal lagi
baik ﬁd{ g terdapat di bumi
Jangiinlog mengikuti
syailan; k
musih

, dan
langkah-langkah
unggu/mya syazmn itu adalah
68 e
U R g 7
Artinya . I$l§'Mi
NDD

IO peet y s Laahaly

ereka mengerjakan yang

I }7 creka dari mengerjakan

Vang mumgkm I-'A’raf ayat 157)"
kepada seseorang

Dari ayat diatas menjelaskan untuk mengajarkan
senantiasa
digariskan

menggunakan hak dan
kebebasan mereka berdasarkan prinsip-prinsip yang telah

Batasan-batasan disusun menurut

perkara-perkara perkara baik (thaibat) dan perkara-perkara
.., hlm. 20

buruk (khaibaith), yang memberi kebebasan kepada umat

“Ibid., hlm. 135

konsep
Islam untuk memperoleh dan memiliki sesuatu menurut
“Tim PenerjemahAl-Qur’an Departemen Agama R, A/-Qur'an Al-Karim
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cara mereka. Ayat yang berarti “janganlah kamu mengikuti
langkah syaitan™ merujuk kepada cara yang haram. Islam
melarang semua cara tidak benar yang kerap dilakukan
manusia untuk mendapatkan hak orang lain, tidak adil,
buruk dan keji. Islam membenarkan umatnya untuk
menggunakan semua cara dalam menyangga kehidupannya
selama cara itu wajar.””

Ekonomi Islam memberikan arahan agar setiap
determinan minat kita terhadap suatu hal haruslah mengarah
pada nilai-nilai kebajikan. Nilai-nilai dalam Ekonomi Islam
bersumber dari Al-Quran dan sunnah, yang menjadi dasar
dari pandangan hidup Njlai-nilai dasar dalam

ekonomi Islam telsbut masyarakat dalam

ISLAM

Hal ini sejaldn \d8W83n Znjaran Islam tentang
. . Ol .
hubungan manusia wya dan lingkungan
sosialnya dengan empatk ik Xakni’':

a. Tauhid, mempakaﬁﬁjﬁﬂ}ﬁﬁﬁrﬂ@ha ajaran Islam yang

percaya penuh terhadap Tuhan dan merupkan dimensi

vertika@N IM(E& 81,]$A‘1&Sia dengan
Tuhan dan pen ) tan argt manusia atas segala
perbuatan untungh'AMmah—Nya, sehingga
segala yanN@l@ N\E@a‘l Asngan apa yang
telah digariskan. Kepatuhan ini membuat manusia
merealisasikan  potensi dirinya, dengan berusaha
semaksimal mungkin untuk mengembangkan diri
dalam menciptakan kesejahteraan. Kesejahteraan yang
bukan untuk kepentingan pribadi namun kesejahteraan
bagi seluruh umat mausia.

b. Keseimbangan (equilibrium atau al-adl), merupakan
prinsip yang menunjuk pada cita-cita sosial. Prinsip

% Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: , Dana Bhakti
Wakaf, 1995), him. 94

*'Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 63
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keseimbangan dan kesejahteraan berlaku bagi seluruh
kebijakan dasar bagi semua institusi sosial, baik
hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus dalam
prinsip keseimbangan menjadi dasar dalam proses
produksi, konsumsi dan distribusi.

c. Keinginan bebas (free will), merupakan kemampuan
untuk menentukan pilihan sehingga menjadikan
manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Kebebasan
dalam menentukan pilihan memiliki konsekuensi
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dipilih
sehingga manusia dituntut untuk berada dalam pilihan
yang benap ' an kebebasan pula, manusia

diberikan aanZ(alam memilih dua pilihan
yakni, ap Ea 118) at pilihan yang benar yang
dibimbing gle webfhatan, sehingga dalam melakukan
segala ses { d&lm koridor-koridor kebenaran
atau seb" '~ emilih pilihan yang tidak

‘naran sehingga ia semakin jauh

d. Tanggsjﬁw | BS’J lﬁti&a ini dekat dengan

kehendak bl I_ra anan berarti sama dengan
kehendak bebas. Islammemberikan perhatian vang besar

pada MDQ g &A dengan menetapkan

keseimbangaan antara kehendak bebas dan tanggung jawab.

2. Asuransi Syariah

Sejarah Perkembangan Asuransi Syariah

Praktik asuransi pernah dilakukan sejak masa Nabi
Yusuf as. Yaitu pada saat ia menafsirkan mimpi dari Firaun.
Tafsirannya adalah bahwa mesir akan mengalami masa 7
tahun panceklik. Untuk menghadapi masa kesulitan itu
Nabi Yusuf as menyarankan agar menyisihkan sebagian
dari hasil panen pada masa tahun pertama dan kemudian
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saran Nabi Yusuf as diikuti oleh Raja Firaun, sehingga
masa penceklik bisa ditangani.’

Negara Arab sendiri terdapat system ‘agilah yang
sudah menjadi kebiasaan mereka sejak masa pra-Islam.
‘Agilah adalah cara penutupan, istilah yang digunakan oleh
AM. Hasan Ali dari keluarga pembunuhan terhadap
keluarga korban (yang terbunuh). Ketika terjadi
pembunuhan oleh seorang pembunuh oleh anggota suku
lain, maka keluarga pembunuh harus membayar denda
(diyat) dalam bentuk uang darah, kebiasaan ini juga
dilanjutkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW.*?

Praktik ‘agilah_inila dilakukan masyarakat
Arab sama dengan s sbem pla'lﬁlkz isuransi pada saat ini,
dimana sekelompoi— Ol In  membantu  untuk
menanggung orang ] tg impa musibah. Sama

Konstitusi Madinah “orang quraisy yang

melakukan perpdeMﬁ@Madmah) melakukan

pertanggungan bersama dan akan saling bekerjasama
memboysr P RABRIREAT A S

Kemudian Rasulullah S membuat ketentuan
tentang penyelamatah®y jﬂL itan, yang menyatakan
jika tawanan I/NB]@N%\@\FAMFGM perang,
harus membayar tebusan epada  musuh  untuk
membebaskan yang ditawan. Selain itu Rasulullah SAW
juga menetapkan jumlah kompensasi untuk berbagai
kecelakaan seperti: 5 ekor unta untuk luka tulang dalam,
10ekor unta untuk kehilangan jari tangan atau kaki dan
12.000 dinar (koin emas) untuk kematian.’

(Jakarta:

52Wirdiyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia,Cetakan ke 2,
Kencana, 2005), hlm. 179

“Ibid., him.179

*Ibid., hlm. 180

* Abdullah Amrin, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah, (Jakarta: PT.

Elex Media Komputindo, 2011), hlm. 4-5
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Pada tahun 200 H, banyak pengusaha muslim yang
memuiai merintis sistem fakaful, vaitu sebuah sistem
pengumpulan dana yang akan digunakan untuk menolong
para penguasaha satu sama lain yang sedang menderita
kerugian, seperti kapal angkutan barangnya menabrak
karang dan tenggelam atau ketika seorang dirampok yang
mengakibatkan kehilangan sebagian atau seluruh hartanya.
Istilah tersebut dinamakan sharing of risk’®.

Di Indonesia, ditandai dengan berdirinya Bank
Muamalat Indonesia pada bulan juli 1993 berdasakan
pemikiran ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia)
dan praktisi gkotEymi syasiah ketika itu untuk membuat

Muamalat l%one l daﬁ Perusahaan Asuransi Tugu
sai pendirian asuransi takaful,
membentuk Tim Pembentukan

si Taka Eﬁ j_j;E gyang dipimpin oleh

uj\!’[v Sj‘u T. Syarikat Takaful

Indonesia %lb_ aMang anggota TEPATI ini
tu ndi

melakukan S ng ke Malaysia pada september 1993
yang 1 éfs'll SEAN yang mendirikan

asuransi benba31s syariah. Secara resmi, PT. Asuransi
Takaful Keluarga didirkan pada 25 Agustus 1994 dan PT
Asuransi Takaful Umum didirikan pada 2 Juni 1995."
Sekarang, Indonesia dikenal sebagai salah satu
negara dengan jumlah operator asuransi syariah cukup
banyak di dunia. Berdasarkan data DSN MUI (Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia), dan OJK

*Ibid.,hlm. 5
Ibid., hlm. 7
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(Otoritas Jasa Keuangan) terdapat 50 jumlah unit asuransi
syariah dan 13 jumlah asuransi syariah.”®
b. Pengertian Asuransi Syariah

Asuransi  secara umum didefenisikan sebagai
pertanggungan yang merupakan terjemahan dari insurance
yang disebabkan karena adanya kebutuhan manusia.
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) di
Jelaskan mengenai pengertian asuransi yaitu pertanggungan
atau perjanjian antara dua pihak, pihak yang saru sebagai
berkewajban membayar iuran, sementara pihak vang lain
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada
pembayar iuran apabila terjadi sesuatu yang menimpa pihak
pertama atau barang ?iﬁ%n%fa'\

59

sgs ai dengan perjanjian
vang dibuat. o
n 1992 menyatakan
tentang Usaha Peas %nsi ansi atau pertanggunan
ihak atau lebih, yang mana

JJ kepada tertanggung,

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan

pergantian WIM}ER&]MS kerusakan
atau kehilangan Ii nga ang diharapkan, atau
tanggungjawab huk xtu(AiAK«etiga yang mungkin
ada diderita INW‘ESPNI dari  suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya

seseorang yang dipertanggungkan.®’

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI)  menyatakan bahwa  asuransi  syariah
merupakan (a'min, takaful dan tadhamun yaitu suatu usaha
saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah

pihak penanggung 1t

*Otoritas  Jasa Keuangan, Data Statistik INKB Syariah OJK.
www.ojk.ac.id

WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia- edisi ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hlm. 88

“Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2003), him. 112
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orang atau pihak melalui dana investasi dalam bentuk aset
atau fabaru’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi risiko tertentu dengan melalui perjanjian
(akad) yang sesuai dengan aturan syariat Islam.®' Asuransi
syariah bertujuan untuk memperkuat ikatan solidaritas dan
tanggung jawab sosial bagi keharmonisan dan stabilitas
dalam kehidupan sosial masyarakat, karena membawa
manfaat yang besar bagi kesejahteraan umat manusia.®
Landasan Asuransi Syariah

Asuransi sesuai dengan prinsipnya yaitu takafuli
dalam syari’ah Islam. yaitu prinsip salin menanggung

sesama muslime ejalankan asuransi ini ada pihak
yang menanggingn ata@ seseorang yang memberikan
jaminan mela

menjelaskan tertangBaifer: but yaitu:
J,bﬂlﬂfﬂlﬁl
AHHHI’HV@ %B}e§:m bc%a a. “kami kehilangan

pzalcS! raj siapa  yang  dapat
ali mnnva akan memperoleh  bahan

em
(Aw unta, dan menjamin

tef hadapnya Q’? Yusuf ayat 72)

Berdasarkan firman Allah diatas menjelaskan
bahwa asuransi syariah adalah suatu pengaturan
pengelolaan risiko yang sesuai dengan ketentuan hukum
Islam yang berlandaskan prinsip secara tolong-menolong
secara mutual yang melibatkan peserta dan operator.
Adapun pengertian dari syariah itu sendiri adalah
ketentuang-ketentuan yang terkandung dalam AlQur an dan

him. 6

*'Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI revisi 2006
“Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),
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As- Sunnah.®® Jadi unsur tolong menolong disini ada pihak
yang menjamin resiko dari pihak yang mengalami resiko.

Hadis yang mengandung makna dari takafuli
sebagai berikut

S o ey s e i o i g J B ke ) () a0

Artinya: Dari Abu Musa RA, Rasulullah Saw bersabda,
“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya
seperti satu bangunan yang satu sama lain
saling  menguatkan™  kemudian belian
menggenggqgm rartprinya. (Muttafaqun
Alaih).”

sebagai umat Islam
ang. Karena muslim

Hadis diatas it
untuk saling peduli

diibarat satu banguna enguatkan. Dalam hal

ini menganjurkan umat =
apabila secorang mukmin dalam tertimpa kemalangan atau

kerugian, A R S R Gon orng
yang sedang tertimp g alan tay kerugian.
Asuransi sj LA No. 2 Tahunl992,

tentang Usah1 §$!sﬁnamya kurang
a

meng,akomodasn asuransi syari onesia karena tidak
mengatur mengenai  keberadaan asuransi berdasarkan
prinsip syariah. Dengan kata lain UU NO. 2 Tahun 1992
tidak dijadikan landasan hukum yang utama bagi asuransi
syariah.®

“Muhammad Igbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), hlm. 2

*Mukhtashar Shahih Muslim, diterjemahkan oleh Syingithy Djamaluddin
dan H.M Mochtar Zoerni, Ringkasan Shahih Muslim, (Bandung: PT Mizan
Pustaka 2008) him. 1030

“Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam  Perbankan —dan
Perasuransian Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2005), him. 141



48

Adapun peraturan perundang-undangan yang telah
dikeluarkan pemerintah berkaitan dengan asuransi syariah,
yaitu®’:

1.) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha
dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi.

2.) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor.  424/KMK.06/2003  tentang  Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

Reasuransi.

Prlxgli} alam asuansi syariah yaitu
ta awanu ‘ald’t 1/ tagwa (tolong-menolonglah

U NN $1T S} kwa) dan al-ta’'min
(rasa’am i1 "§" rta asuransi sebagai
keluarga yallSelrLW Mg menjamin dan menanggung

resiko n prigsi ma asuransi syariah, yaitu®’:
o SINESSRESTA

Para peserta asuransi syariah memiliki rasa
tanggung jawab bersama untuk membantu dan
menolong peserta lain yang mengalami musibah atau
kerugian dengan niat ikhlas, karena memikul tanggung
jawab terhadap sesama merupakan kewajiban setiap
muslim. Rasa tanggung jawab ini tentu lahir dari sifat
saling menyayangi, saling membantu, saling menolong

“Ibid., him. 142-143
“"Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2007), Him. 115-116
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demi kemajuan dan kemakmuran bagi orang yang
beriman dan bertakwa.
2.) Saling tolong menolong
Para peserta asuransi syariah diharapkan
saling bekerja sama dan saling membantu dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapi karena suatu
musibah yang diderita. Jika seorang yang terkena
musibah maka peserta lainnya ikut terkena musibah
dengan cara menolong peserta yang terkena musibah.
3.) Saling Melindungi Dari Segala Penderitaan
Para peserta asuransi syariah diharapkan
dapat berperan pelindung bagi peserta lain yang sedang
menderita kerugian
Menurut Hasan I ata&a bahwa selain nga

sebagainva. Karena p gsxp i gat pentng dalam
asuransi syariah tidakl atr- Tl n|
prinsip dasar pada k’ s¢ )—tjl oflomi  Islam  secara
komprehensif,°

Retau““l V Eﬂ%ﬁ I T&aﬁ syariah.
Karena dalam melaklrs aktl MlanSI syariah ada
semacam keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT selalu
mengawas dalar n anusia yang
melaksanakan kegiatan transaksi dalam asuransi syariah.®”

h berbeda dengan

Hak dan kewajiban antara nasabah dan perusahaan
dilihat dalam prinsip keadilan. Adapun hak dan kewajiban
dart  nasabah  dan  perusahaan asuransi  adalah
mewajibkannya untuk membayar iuran uang premi dalam
jumlah tertentu kepada perusahaan asuransi dan mempunyai
hak untuk mendapatkan sejumlah dana santunan jika terjadi

% AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam Suatu Tinjauan
Analisis Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 126
6911, -
Ibid.,
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peristiwa kerugian. Perusahaan asuransi yang berfungsi
sebagai lembaga pengelola dana mempunyai kewajiban
membayar klaim (dana santunan) kepada nasabah. Jika ada
keuntungan, maka perusahaan asuransi maka harus dibagi
sesuai kesepakatan ketika transaksi dilakukan.”

Prinsip amanah bagi perusahaan asuransi dapat
terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas perusahaan melalui
penyajian laporan keuangan tiap periode secara benar dan
transparan. Adapun prinsip amanah bagi nasabah adalah
kewajiban para nasabah untuk menyampaikan informasi
yang benar berkaitan dengan pembyaran premi
sebagaimana yang telah dlsepakatl bersama.

Kemudi kerelaan  berlaku  untuk
perusahaan as @nm syarialy Dalam asuransi syariah, unsur
kerelaan untuk’; kg dana tabarru’ yang dapat
digunakan unty tif sesama anggota jika ada yang

Asuransi Syarialderdiri/da i ua jenis, yaitu:
a) Asyransi jiwa atau takaful keluargg merupakan asuransi
‘H a eraA lindungan  dalam
menghad usipgh pkgjiwaan atau kematian dan
kecelakaan ata%'iriA;eM asuransi.
Addfd Brou ekl Soduhyjiwa yairu:”
1) Takaful Berencana
2) Takaful Pembiayaan
3) Teakaful Pendidikan
4) Takatul Dana Haji
5) Takaful Berjangka
6) Takaful Kecelakaan Siswa
7) Takaful Kecelakaan Diri

"Ibid., him 127.

"'Ibid., him. 130

"Gemala Dewi, Aspek-dspek Hukum Dalam  Perbankan dan
Perasuransian Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 138-139
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8) Takaful Khairat Keluarga.

b) Asuransi kerugian atau takaful umum yaitu asuransi
syariah yang memberikan perlindungan finansial dalam
menghadapi bencana atau kerugian atas harta benda
milik peserta asuransi.

Adapun produk-produk asuransi kerugian yaitu:”

1) Takaful Kebakaran

2) Takaful Kendaraan Bermotor

3) Takaful Pengangkutan

4) Takaful Resiko Pembangunan

5) Takaful Penyimpanan Uang

6) Takaful Gabungan
7) Takaful Aneka

8) Takaful Reka a;s;a

f. Mekanisme Pengelol 1

z yang

)
Mekanism ~  ‘

adalah setiap premi yang dibayarkan oleh peserta akan

dimasWMERSil@A@u rekening
untuk dana tabur dan regkeping dana fabarru’. Dana
tabarru’ tidak gLﬁAma perjanjian belum

berakhir/ I:N!‘?@HE@IWUIHHSi syariah.

Hasil investasi diperoleh perusahaan akan dibagi sesuai
nisbah yang telah ditentukan yakni 40% untuk
perusahaan sedangkan 60% untuk nasabah dalam
bentuk manfaat asuransi.”*

(saving)

o » o

n dana unsur tabungan

"Hendi dan Deni K Yusuf, Asuransi Takaful dari Teoritis Ke Praktik,
(Bandung: Mimbar Pustaka, 2005), hlm. 68
"Ibid., him 169
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3

Gambar 2.1
Skema Mekanisme Pengelolaan

Dana Pada Premi Dengan Unsur Tabungan
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Sumber: Hen ] K Yusuf, 2005

Produk Asuray
Méﬂiﬂ i elolaan dana (premi) tanpa
tabungan adalah_ dana yang _ diserahkan kepada
NIIEM E’R &I)? lAfsdana tabarru’ (gana
sosial) ak imasukkan ke dalam rekening
khusus. Dana ini oleh perusahaan asuransi diinvestasikan
sesi@NE SIiAJika ada surplus dana,
maka peserta asuransi akan mendapatkan keuntungan
bagian sesuai dengan nisbah yang telah ditetapkan, yakni
40% untuk nasabah dan 60 % untuk perusahaan asuransi
sebagai pihak yang mengelola dana.”

on Saving.

"Ibid., him. 170
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Gambar 2.2
Skema Mekanisme Pengelolaan Dana
Pada Premi Dengan Unsur Non Tabungan
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g. Perbedaan Asuransl Sya zh 1 AS % si Konvensional
Menurut Muhammg S

T 1))

Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional
UNIVERSITAS
No Prinsip ll g’m% Asuransi Syariah

1 | Konsep ﬁgr' ji g ekumpulan orang
I d ﬂ m EA saling

lebih, dimana pihak | membantu, saling
penanggung menjamin, dan
mengikat dir1 | bekerjasama dengan
kepada tertanggung, | cara masing-masing
dengan menerima | mengeluarkan dana
premi untuk | rabaru’.

memberi pergantian
untuk tertanggung,.
2 | Sejarah asal | Berasal dari | Dari al-agilah, atau
mula masyarakat kebiasaan suku

.76

"*Muhammad Syakir Sula, Asudansi Syariah (Life and General) konsep
dan sistem operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 326-328
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babilonia 4000- | Arab sebelum
3000 SM  yang | masuk Islam.
dikenal dengan | kemudian disahkan
perjanjian oleh Rasulullah
Hammurabi. Pada | menjadi hukum
tahun 1668 M di | Islam, bahkan telah
Coffe House | tertuang dalam
London  Berdirilah | konstitusi pertama
Lioyd of London |di  dunia  yang
sebagai cikal bakal | dibuat langsung
asuransi Rasulullah
‘| konvensional.
Sumber Dari pikiran | Berasal dari Al
hukum dan | Qur’an, As-
Sunnah, Iima’,
ay| hukum | Fatwa Sahabat,
z hukum | Qivas, ‘Urf dan
dam | contoh | Maslahah
A Mursalah.
Pengawasan A “Fidldk adh=| Di awasi oleh DPS
T o yang berfungsi
1 ~scbagai mengawasi
U N I v E R s I TA 1Qperasional
q perusahaan agar
I ‘E I_ A M terbebas dari
INDONESIA praktek maisir,
gharar dan riba
serta larangan yang
bertentangan
dengan prinsip
syariah
Akad Menggunakan akad | Akad tabaru’ dan
jual beli | akad tijarah.
mua’awadhah,
ldz aan (Gharar
dan Mulzim)
Risk Transfer of Risk, | Sharing of
yaitu transfer risiko | Risk,yaitu  proses

dari tertanggung

saling menanggung
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kepada antar peserta

penanggung. berdasarkan prinsip
tolong  menolong
(Ta'awun)..

Prinsip Tidak ada | Pada produk saving

Pengelolaan | pemisahan  dana, | /ife terjadi

Dana yang berakibat pada | pemisahan  dana,
terjadinya dana | yaitu dana tabarru’
hangus (untuk | dan dana peserta,
produk saving life). | sehingga tidak

mengenal istilah
dana hangus.
Sedangkan  untuk
(m term insurance life
(‘i’[’ /é <[ian general
= 4} nsurance
% v 8 semuanya bersifat
> V M| tabarru’.

Investasi Bebals 1 ukar | Sesuai dengan
investasi (422 ketentuan
batasmg@ I perundang-

ent _undangan,
UﬁjMﬁRSI [Reme  dak
unE$1 d%KkA bertentangan

ter I-pe dengan prinsip
| variah. Bebas dari
Im@ﬂﬁﬁ f‘éa‘ dan tempat-
investasi yang | tempat investasi

digunakan. yang terlarang.

Kepemilikan | Dana yang | Dana terkumpul

Dana terkumpul dari | dar1 peserta dalam
premi peserta | bentuk iuran atau
seluruhnya menjadi | kontribusi yang
milik  perusahaan | merupakan ~ milik
dan bebas | peserta  (Shohibul
digunakan serta | Mal). Asuransi
diinvestasikan syariah hanya
kemana saja. sebagal pemegang

amanah (Mudharib)




56

dalam  mengelola
dana tersebut.

10 | Loading/ Loading pada | Loading tidak
Komisi asuransi dibebankan  pada
Agen konvensional cukup | peserta tapi dari

besar terutama | dana pemegang
diperuntukkan saham. Tapi
untuk komisi agen, | sebagian yang
bisa menyerap | lainnya mengambil
premi tahun | dari 20-30 persen
pertama dan kedua. | saja  dari  premi
Karena itu nilai | pertama. Dengan
tunai pada tahun | demikian nilai tunai
(/; pektatva atm kedua | tahun pertama
< bi Bdlum ada. | sudah dibentuk.
11 | Unsur Prenlin tabel | Iuran atau
i bunga | kontribusi  terdiri
% fdya-biaya | dari unsur tabarru’
= i dan tabungan (vang
gf:“ﬂjﬂjﬂ]@] tidak mengandung
unsur riba).
UNIVERSITAS o = e
“dihitung dari tabel
IS'I_ A M mortalita  tetapi
tanpa  perhitungan
!NDJQN = < A\ | teknik bunga.

12 | Sumber Dari _vreTvc:aniﬁg Dari rekening
Pembiayaan | perusahaan, sebagai | rabarru’ dimana
Klaim konsekuensi peserta saling

penanggung menanggung. Jika

terhadap salah satu peserta

tertanggung, murni | mendapat

bisnis dan tidak ada | musibahm  maka

nuansa spritual. peserta lainnya ikut
menanggung
bersama risiko
tersebut.

13 | Sistem Menganut  sistem | Menganut  sistem
Akuntansi akuntansi  accrual | akuntansi cash
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basis, yaitu proses
akuntansi yang
mengakui  terjadi
peristiwa atau
keadaan non Kas.
Dan mengakui
pendapatan

peningkatan  aset,
expenses, liabilities
dalam jumlah
tertentu yang baru
akan diterima

basis, yaitu
mengakui apa yang
benar-benar  ada.
Sedangkan  accrul
basis dianggap
bertentangan
dengan

syariah

mengakui  adanya
pendapatan, harta,
beban atau hutang
yang akan datang.

prinsip
karena

dalam waktu yang | Sementara apakah
akan datang. itu benar-benar
(m ISLAM INerjadi hanya Allah
< 7 yang tahu.
14 | Profit Keuntumga EE Profi diperoleh dari
diperol€> i surplus
surplus |z $ underwriting,
underwiitir ' komisi  reasuransi
komisi g‘@ﬁM@ﬂdan hasil investasi,
dan hasil mvestasi | bukan  seluruhnya
1 1 njadi pemilik
L)m;ﬁslggﬁﬁa , tetapi
pemsm A A Ailakukan bagi hasil
(mudharabah)
IND QNE Syl pesera
15 | Visi dan | Secara garis besar | Misi yang diemban
Misi misi utama dari | dalam asuransi
asuransi syariah yaitu misi
konvensional akidah, misi ibadah

adalah misi sosial.

(ta’awun), misi
ekonomi (igtishad)
dan misi
pemberdayaan umat

(sosial).

Sumber: Muhammad Syakir Sula, 2004.
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h. Asuransi Kebakaran

Menurut Pasal 290 KUHD (Kitab Undang- Undang
Hukum  Dagang), Asuransi kebakaran  merupakan
pertanggungan yang menjamin kerugian/ atau kerusakan atas
harta benda yang disebabkan oleh kebakaran yang terjadi
karena api sendri atau api dari luar, karena udara buruk,
kurang hati-hati, kesalahan atau perbuatan tidak pantas dari
pelayan tertanggung, tetangga, musuh, perampok dan apa
saja dan dengan cara bagaimanapun sebagai sebab timbulnya
kebakaran.”’

Moch H. Cahyanan Maulana menyatakan bahwa
asuransi  kebakaran ~merupakan pertanggungan yang
menjamin kerug
disebabkan ole
maupun api d

ysakan atas harta benda yang

hatian, kesalahdii ate gatan tidak pantas dar pelayan

MenumtJ J\Standar  Asuransi Kebakaran
lndouNiv‘Eﬁ m adalah menjamin
kerug aSlj a dan kepentingan
yang dipertar ska secara langsung disebabkan
o %9 pertang@fe AYIRGA gsung

1.) XINDSQME&I Aurangj hati-hatian atau

kesalahan tertanggung atau pihak lain, karena sebab
kebakaran lain sepanjang tidak dikecualikan dalam
polis.

2.) Yang disebabkan oleh menjalanya api atau panas
yang timbul sendiri atau karena sifat barang itu

"Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, Pasal 290 KUHD
"Moch. H. Cahyana Maulana, “Pelaksanaan Asuransi Kebakaan PadaPT.

JasindoTakaful Cabang Pekanbaru”, Jurnal Fakultas Hukum, Volume 111 Nomor 2
Oktober 2016, him. 2

him. 1

"Polis Standar Asuransi Kebakaran Indonesia, Bab I Risiko Yang dijamin,



59

sendiri, atau karena hubungan arus pendek, atau
karena kebakaran benda lain di sekitarnya dengan
ketentuan kebakaan benda lain tersebut bukan akibat
dari risiko yang dikecualikan dalam polis. Termasuk
juga kerugian atau kerusakan sebagai akibat dari air
dan atau alat-alat lain yang dipergunakan untuk
menahan atau memadamkan kebakaran dan atau
dimusnahkannya seluruh atau sebagian yang
dipertanggungkan atas perintah yang berwenang
dalam upaya pencegahan menjalarnya kebakaran.
Adapun risiko yang dikecualikan dalam Polis
an-tndenesia (PSAKI), yaitu®*:

c.) Kesengajaan pll“ lengan  sepengetahuan
tertanggung, kecﬁ&ﬁﬂﬂ%ﬂ%ukukan bahwa hal

tersebut ter f\il diluar kendali temfgung

d.) Kesalau &VE Ausgaja oleh
tertanggung ala $< | te ur

e.) Kebakaran huta nl?l? %M]g atau gambut.

) Sesala maiED I S| A

g.) Reaksi nuklir termasuk tetapi tidak terbatas pada
radiasi nuklir, ionisasi,fusi, fisi atau pencemaran radio-
aktif, tanpa memandang apakah itu terjadi di dalam
atau di luar bangunan dimana disimpan harta benda
dan atau kepentingan yang dipertanggungkan.

h.) Gempa bumi, gunung meletus atau tsunami.

1.) Segala macam bentuk gangguan usaha.

3. Pengusaha Mebel Bambu

Secara sederhana arti dari pengusaha sama dengan
wirausaha (entrepreneur) yang artinya adalah orang yang

% Ibid., him. 4
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berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artinya
bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa rasa takut
atau khawatir sekalipun dalam kondisi tidak pasti atau rugi.”'

Menurut Cantillon, pengusaha adalah orang yang
spesialis dalam mengambil resiko. Sedangkan menurut Ptinchott
adalah seorang yang memfokuskan pada inovasi dan kreativitas
dan menstransformasi untuk suatu mimpi menjadi usaha yang
menguntungkan  yang dioperasikannya dalam lingkungan
perusahaan. *

Mebel menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

atau digunakan yang dapat
Zzrimah, kantor dan sebagainya.®
nh utama yang digunakan oleh

perabotan yang
dipindahkan untu
Sementara bamb
pengusaha untu %e erabotan seperti kursi, meja,
lemari dan lain-la g

Jadi dapatdrsii
adalah seorang yatte t/jiwa berani mengambil resiko

dalam ﬂﬁ%m ahotan, seperti kursi, lemart,

meja nf dbotan baik dirumah

dan kantor yang,'ﬂﬂWMdalah bambu.
INDONESIA

yahwa pengusaha mebel bambu

Y'Kasmir, Kewirausahaaan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo,

2013), hlm. 19

**Casson dan Mark, Entrepreneur Ship; Teori, Je/aring, Sejarah, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2012), him. 8

83 ;
Kamus Besar Bahasa Indonesia.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah
jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu memaparkan
serta menggambarkan keadaan dan fenomena serta peristiwa
yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka dengan
demikian penelitian ini menggunakan pengumpulan data yang
diperoleh melalui penelitian secara langsung di lapangan. '

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu
melakukan kegiatan di lapa ertentu guna memperoich
berbagai data dan informa Myang,A(f'})eg
pengumpulan data peneliti 1 < B
dart lapangan dan akan di Wvang | berkenaan tentang

determinan minat pengusahg ¢l bambudalam mengambil
keputusan memilih produkast cbakaran syariah (Studi
Pada Desa Wisata Send@fﬂ%ﬂﬂjﬁﬁ% Sleman, Daerah
Istemewa Yogyakarta).

B. Pendekatan Penew | V E R s | TA s

Pendekatan yanis unakan ,dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosio-¢ L— cKatan sosio ekonomi

dan psikologis. Pen1ND®NE1$1I Aalah melihat
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat
yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi dantempat atau
lokasi Penelitian. Tempat penelitian ini berada di Desa Wisata
Sendari, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
C. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mebel bambu yang terletak

di Desa Wisata Sendart yang terletak di jalan Cebongan,

'Nasution, Metodologi  Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:
Tarsito,1996), hlm. 24
’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung:
PT.Grafindo, 2013), hlm. 19.
61
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Kelurahan Tirtoadi, Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Liiforman Penelitian
Informan pada penelitian ini adalah pengusaha mebel
bambu yang ada di Desa Wisata Sendari. Berdasarkan data,
pengusaha mebel bambu yang ada di Desa Wisata Sendari ini
terdapat 20 unit usaha. Namun setelah di observasi hanya
terdapat 13 mebel bambu yang masih produktif. Hal tersebut
dikarenakan renovasi objek wisata sehingga terjadi pemindahan
lokasi sentra yang lama ke tempat yang baru. Namun dengan
berbagai pertimbangan, peneliti menggunakan responden 9
pengusaha mebel bambu dengan syarat berdiri usahanya lebih
dart 20 tahun yang I tandas an dengan berdirinya asuransi
syariah pertama k i/lyaltu'?’ﬁ‘\. 5 ransi Takaful keluarga berdiri
sejak 25 Agustus l 8
Adapun ji¥ar a zpengusahamebel bambu  yang
. : ml... —_—
digunakan sebagai igspo englitian sebagai berikut:
abel 3.
RaspbudbhPinelitian
No | Nama Mebel Bambu Pemilik Tahun
UNIVERSITAS | berdiri
1 MB. Dheling AISSI_A\M(/ Sugiarta | 1999
2 MB. Kar)I:N@yoN@' ' A 1997
3 MB. Karya Manunggal Sumarno 1997
4 MB. Lancar Heru 1993
5 MB. Muda Kreatif Muryadi 1993
- I
6 | MB. Nuraini Atija 1997
7 MB. Pak Ambar Wagiyo 1970
8 MB. Tekun Jaya Muda Subiantoro 1997
9 MB. TKTDW Paidi 1993
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Sumber: wawancara, data diolah, 2019’

Adapun instrumen penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pengusaha mebel bambu dalam
mengambil keputusan memilih produk asuransi kebakaran
syariah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Instrumen Penelitian

No Aspek Indikator Pertanyaan
Faktor Fasilitas 1. Bagaimana menurut
Pelayanan lengkap pendapat bapak/ibu
(Rambat Keandalan tentang fasilitas yang
Lupiyoadi) dan  Pays 1 asuransi syariah?

tangka[ﬂ) ah bapak/ibu

agen :7_) ah mendengar

3. Pelayaifan eAdwaran atau

4. Empat% sosiglisasi  dari  agen
= astmnsi syar1ah7

bapak  pernah

“mendengar  sosialisasi,
an yang
UNIVE $ﬁm§: mudah
I s dipakami dan
embaskan?

INDO Elsqqigen selalu
sigap melayani keluh

kesah bapak/ibu?

5. Apakah menurut
bapak/ibu agen asuransi
syariah  ramah  dan
santun atau apakah ada
unsur pemaksaan?

2 | Faktor 1. Produk 1. Apakah bapak/ibu
produk yang mengetahui bahwa
(Philip terpercaya asuransi syariah terdapat
Kotler) 2. Kesesuaian asuransi kebakaran?

*Wawancara kepada Paidi, Sebagai Ketua Sentra Mebel Bambu, 23
September 2019
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produk

3. Manfaat

2. Apakah bapak/ibu
menggunakan  asuransi
kebakaran dalam
perlindungan usaha
bapak/ibu?

3. Apakah  bapak  ibu
berminat menggunakan
produk asuransi

kebakaran syariah sangat
dibutuhkan oleh usaha

dan

Adiwij

1Sbiu A

Michael

atau dekat

pusat
aktivitas
perdaganga
n dan
perkantoran

OMES

bapak/ibu?
4. Apakah  bapak/  ibu
berminat menggunakan
v _\ produk asuransi
g é kebakaran syariah?
Q 0|5. Apakah menurut
1 7| bapak/ibu produk
Zz Ul asuransi kebakaran dapat
? ”|  membantu kebutuhan
/jf‘“ Mwﬂ’t’*/ bapak/ibu?
3 | Lokasi . Mudah d1 1. Apakah bapak/ibu
(BawNI %R hui lokasi dari
ta ibilitas perusahaan asuransi

syariah diYogyakarta?

2. Apakah menurut

:I k/ibu lokasi kantor
asuransi syariah mudah
terjangkau oleh
bapak/ibu?

3. Apakah bapak/ibu pernah
melihat kantor asuransi
syariah?

4. Menurut bapak/ibu
apakah asuransi syariah
berada di tempat yang
ramai?

5. Apakah menurut

bapak/ibu kantor asuransi

syariah banyak
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cabangnya?

4 | Faktor 1. Sistem bagi | 1.Bagaimana pendapat
tarif premi hasil bapak/ ibu mengenai bagi
(Abdullah |2. Porsi bagi | hasil dan bunga?

Amrin, hasil 2. Apakah bapak/ibu pernah
Philip 3. Harga yang | mengetahui besaran atau
Kotler dan terjangkau tarif  premi  asuransi
Amstrong) kebakaran yang ada di
asuransi syariah?
3.Bagaimana menurut
bapak/  ibu  tentang
prosedur premi yang bagi
hasil?

sl & Apakah menurut
bapak/ibu  premi  di
u@ si syariah sudah

i
Apdkah biaya premi yang
di asyransi syariah sangat

MH@! sehingga bapak ibu
u

E\ UNIVERSITAS

¥
<,
\] -

akan keberatan

. _:: %F ?eQbag?
Sumber: data diolah,wm-l—v—E

E. Teknik Penentuan InfonlgnLl_AM

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive "l&lﬁ kriteria yaitu
Pengusaha Mebel Bambu di Desa Wisata Sendari.

Menurut Suharsimi Arikunto untuk sekedar ancer-ancer
maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10
- 15% atau 20 - 25% atau lebih.*

Informan pada penelitian ini penulis mencari pengusaha
mebel bambu di Desa Wisata Sendari, kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Adapun pengusaha mebel

*Harinaldi, Prinsip-prinsip  Statistik  untuk Teknik dan Sains, (Jakarta:
Erlangga, 2005), hlm. 15
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bambu di Desa Wisata Sendari terdapat 13 pengusaha. Namun
peneliti mengambil sampel dengan beberapa pertimbangan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Walaupun
cara seperti ini diperbolehkan, yaitu peneliti bisa menentukan
sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi’:

a. Pengambilan sampel harus didasari atas ciri-ciri, sifat, sifat
atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok
populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri
yang terdapat pada \ (key subjectis).

berdiri. Pada pen‘ 1
bambu yang dilandaskan-/de
pertama kah i/altu PL ﬁ s Takaful eluarga berdiri sejak

25 Agu ;NE

Teknik Pengumps LData M
UH‘N @@MEIS IiA di  lokasi, peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Metode Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik
dan berlandaskan pada masalah, tujuan penelitian.® Metode
ini digunakan sebagai metode pokok dalam memperoleh

S ggunakan 9 pengusaha mebel
gan berdirinya asuransi syariah

data dari lokasi penelitian sehingga bentuk yang digunakan
adalah bebas terpimpin yaitu penulis terlebih dahulu

“Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (
Jakarta:Bumi Aksara, 2012), him. 83.
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mempersiapkan  kerangka pertanyaan kepada para
responden diberi kebebasan untuk menjawab. Peneliti
melakukan wawancara secara langsung dengan pengusaha
mebel bambu yang ada di Desa Wisata Sendari Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Metode Dokumentasi
Yaitumetode metode pengumpulan data melalui
penggalian arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang
berkaitan tentang masalah penelitian. Metode ini biasanya
dilakukan melalui foto, dan rekaman.
G. Keabsahan Data
Pengumpulan data litian ini menggunakan
teknik trianggulasi. teknikts mn[g%ll'a@{‘ﬁ\da% h teknik pengumpulan
data yang bersifat meyatukgn a nggabungkandari berbagai
teknik pengumpulan data da@
wawancara dan dokumen%si. sun_,x}l ber data yang telah
ada.Bila peneliti melak pulan data dengan

triangulasi, maka sebenam%f@iﬂ]@ﬂlgumpu]kan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan d@N&I&\g@Eﬂe&TAS
Triangulasi mer S n tekn p meriksaan keabsahan

data yang memanfaatkant Iﬁa—éﬁ 1 luar data itu untuk

keperluan pengece flﬁ terhadap suatu

data.  Dalam penelman kuahlan teknik  triangulasi
dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti

yang telah ada seperti

temukan dari hasil wawancara peneliti dan informan, kemudian
peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang
berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti
di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin.®
Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan
sebagai  pemeriksaan  melalui  sumber  lainnya.Dalam
pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang

! Sugiyono, Metode Penelitian...., hlm.170.
3 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif),(Jakarta: GP Press, 2009), hlm 230.
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berasal dari hasil wawancara denganpengusaha mebel bambu di
Desa Wisata Sendari, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.Hasil dari wawancara tersebut kemudian peneliti
telaah lagi dengan hasil pengamatan yang penulis lakukan
selama masa penelitian untuk menganalisis determinan minat
pengusaha mebel bambu menggunakan Asuransi Syariah.
Setelah metode tersebut terlaksana maka data-data yang
dibutuhkan akan terkumpul untuk kemudian mengorganisasi dan
mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis.
Triangulasi  teknik  digunakan untuk mengkaji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber datpyarg sama dengan teknik berbeda. Misalnya
data diperoleh de gan ancta, lalu dicek dengan observasi
atau dokumentasi g] n8 knik pengujian data tersebut

menghasilkan dat an edd{beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lan it kepada s‘}g ber data yang bersangkutan
untuk memastikatz_ddta. - 7 yang dianggap benar, atau
mungkm semuanyd*‘dl‘, ar-na

un karena sudut pandangnya
berbed

H. MetodMVERSITAS
Analisis I@I_dﬁ ses mencari dan menyusun

secara s1stematls data van d! eroleh dari hasil wawancara,
catatan la &Eél 11nya sehingga mudah
dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang
lain.'” Penelitian ini menggunakan konsep dari Miles dan
Huberman denan melalui tiga langkah yaitu kondensasi data,
tampilan data dan penarikan kesimpulan.'' Sebagaimana tertera

dalam gambar berikut ini
Gambar 3.1

’Sugiyono, Metodelogi Penelitian.... hlm 275.

"“Sugiyono, Metode Penelitia Pendidikan Pendekatan K uantitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 320

"Matthew Milles, dkk. Qualitative Data Analysis: A Methods Sources Book
(Third Edirttion), (United States of America: Arizona State University, 2014), hlm.
8-10



Analisis Data

Pcngulnpu’“ d m

Kondensasi
data

Sumber: Miles dan Huberman,2014

Kondensasi data juk pada proses memilihh,
menyederhanakan, mengdb strak mentransformasikan
data yang mendekati kes¢hur n-bagian dari catatan
lapangan secara tertulis, wipa dokumen-dokumen serta
materi-materi yang empiris%lan t T awancara.

Penyajian data merupaka %5l pengorganisasian dan

penggabungan dari intbnnaﬁf‘%ﬂk@bgkinkan penyimpulan

serta aksi. Untuk dapat memahami terhadap apa yang terjadi dan

mengambil akWIiME Rl&llﬂﬁAns melakukan

sesuatu dapat diperlukan ui lapgkah penyajian data.

Penarikan kesimﬁ%Mgian yang terpenting
dengan dimulai keglN@@NE@ly s terdiri dari arti
benda-benda serta mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi, proposisi, serta alur sebab dan akibat.

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan maka
peneliti  menggunakan  metode  pendekatan  berfikir
induktifMetode induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat
dari fakta-fakta khusus peristiwa khusus yang konkrit kemudian
fakta tersebut ditarik ke generalisasi yang bersifat umum.'?

Kemudian menggunakan metode induktif, cara mula-
mula peneliti mencari literatur review tentang menganalisis
pengusaha mebel bambu dalam mengambil keputusan memilih

"*Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm. 156.
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asuransi kebakaran syariah kemudian setelahnya disesuaikan
dengan prakteknya di lapangan dan penulis menarik kesimpulan
yang masih bersifat umum. Dalam melakukan penelitian ini
penulis menggeneralisasikan hal-hal penyelidikan seluas-
luasnya tetapi disamping itu harus membatasi sehingga simpulan
yang diperoleh benar-benar dapat digunakan.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

\. Profil Desa Wisata Sendari
Desa Wisata Sendari adalah salah satu desa wisata yang ada
di Kabupaten Sleman yang sebagian besar penduduknya menganut
agama Islam (muslim). Desa wisata sendari berada di Kelurahan
Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Mata pencarian warga Desa Wisata Sendari
adalah bertani, berdagang dan memiliki usaha kerajinan bambu.
pdkanisalahyatu desa yang ada di

inddBri 1% jinan dengan bahan
u esa sentra kerajinan

Yofyakarta seperti dalam usaha

Desa Wisata Sendari me
kabupaten Sleman yang memilild
dari bambu. Desa Wisata Sen @i

a atau pasar kerajinan
mebel bambu yang menjual peraby r~:.~- tangga meja, kursi,
dipan dan gazebo. Selain itu, di d¢sd sendari ini industri- industrinya

juga membuat berbagar L 1 1 gambu, sckat
ruangan, lampu meja%mx %%Wﬁ s

Menurut Paidi sebagalsalu_a AMAebel Bambu Desa
Wisata Sendari menyatalim i Hﬁ sq Wisata Sendari
ini sejak tahun 1960 an."Mu 1% 1 IEA dengan salah
seorang pengrajin yang bermama Kartodwijo. Kartodwijo
memberikan pelatihan kepada warga Desa Wisata Sendari tentang
pembuatan kerajinan bambu. Dari pelatihan inilah warga mulai
pandai dan kreatif dalam membuat kerajinan. Sejak itu juga,
perkembangan dan pelatihan tersebut berbuah hasil sehingga warga

Desa Wisata Sendari memulai untuk membuka usahanya dan
melakukan produksi dan distribusi.”

'Wawancara Kepada Ketua Sentra Mebel Bambu Desa Wisata Sendari
Pada Tanggal 21 Januari 2020
“Ibid.,
71
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Pemasaran Kerajinan Mebel Bambu di Desa Wisata Sendari
tidak hanya domestik saja yang membeli produk mebel bambu, tetapi
juga mencapai ekspor mancanegara, negara-negara yang membeli
produk dari mebel bambu yaitu Perancis, Spanyol, Australia,
Amerika, Inggris, Yaman, Nigeria dan Malaysia.

Sentra Mebel Bambu di Desa Wisata Sendari ini bekerjasama
dengan pemerintah Kabupaten Sleman. Lahan yang menjadi Sentra
Mebel Bambu ini merupakan lahan milik pemerintah Kabupaten
Sleman khususnya Kecamatan MIlati. Peran pemerintah sangat
berpengaruh dalam perkembangan usaha mebel bambu. Banyak
wisatawan yang mengunjungl Desa Wisata Sendari karena desa ini
sudah termasuk tempat—w yang sangat menarik untuk
dikunjungi.’

1. Letak Geografis
Desa Wisala Ses emiliki kondisi geografis yang

endari

kelerengan dan dilewati anak
enn jaringan irigasi Selokan
yang beralamat Jl. Cebongan,

Kecamata Mlat1 Kab Sleman g Yogyakarta. Desa
Wlsata é(g 1s A tegis karena berada
di sekitar 1bukot $ ama lati serta dekat dengan jalan ring
road barat Daer11 nmem;a karta. Secara geografis Desa
Wisata Serl:N NE Aa Tirtoadi yang terletak
pada 1100337° Bu}ur Timur dan 70748 Lintang Selatan.?

Desa Wisata Sendari termasuk Desa yang ada di
Kelurahan Tirtoadi memiliki luas wilayah lebih kurang sebesar
449 Ha yang terdiri dari 15 Padukuhan dan menjadi desa yang
berada paling luar dari Kecamatan Mlati. Desa Wisata Sendari

menurut bapak Paidi (Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu)
luas wilayah sebesar + 4 Ha. Sementara letak geografisnya

sungai yang
Mataram. Desa

SWawancara kepada Atija, Pemilik Mebel Bambu Nuraini, 20 Januari
2020

‘lwan Darmawan, “Pengembangan Kawasan Industri Bambu Sendari
Sebagai Daya Tarik Wisata”, Simposium Nasional Teknologi Terapan tahun 2016,
ISSN: 2339-028x., hlm. 26
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antara 110° 18" BT sampai dengan 110° dan 7° 48" LS sampai
dengan 8° 16 LS.

Jarak tempuh jika menuju ke Desa Wisata Sendari
apabila berangkat dari titik nol km Yogyakarta, sekitar 13 km
yang bisa menghabiskan waktu + 15 menit. Dan jalan yang
ditempuh tidak jelek karena beraspal. Posisinya sentra kerajinan
mebel bambu tidak jauh dari kantor camat Mlati, Polsek Mlati
dan kantor PEMKAB Sleman.’

Gambar 4.1
Peta Desa Wisata Sendari

i J / .
B
St unbet‘jﬁg}ﬂéﬂ(ﬂ@b id
Gambar 4.2

Sentra Meb{Bhind Bitfesh Wikafa oudayi
ISL AA

Sumber: Dokumentasi Pada Tanggal 28 Oktober 2019

*Wawancara kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa
Wisata Sendari, Tanggal 19 Januari 2020

*Simply Homy Guest House. Keindahan Produk Anyaman Bambu di Desa
Wisata Sendari, http://www.simplyhomy.com/2019/10/desa-wisata-sendari-jogja/,
diakses 31 Oktober 2019
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2.

Kondisi Desa Wisata Sendari

Desa Wisata Sendari merupakan desa yang warganya
bermata pencariannya dengan berbagai kerajinan bambu.
Kondisi dari desa ini masih terasa pedesaanya dengan ditandai
banyak sawah dan perkebunan yang terdapat di Desa Wisata
Sendari ini. kemudian ditandai dalam proses pembuatan
kerajinan bambunya masih menggunakan alat-alat tradisional.

Pengawetan bambu yang dilakukan dengan cara
merendam bambu didalam kolam, kemudian dikeringkan lalu
pemotongan bambu masih secara manual dengan menggunakan
gergaji dan kapak, pengerjaannyapun dilakukan di halaman-

a) Kondisi Perum (£
Rumah Jﬁ%&ﬁ%ﬂ Desa Wisata Sendari tampak
tel Nl/ lﬁﬁ{‘% TTA$ n modern, namun
M y radiS10 eperti menggunakan
bambu padal@m I@M rangka atapnya masih contoh
prese M & 6“@ g1| Koh karakter desain baru
dari d

Kemudian rumah dengan halaman yang luas banyak
terdapat disana. Dengan halaman yang luas tersebut
dijadikan tempat meletakkan bambu-bambu dan digunakan
untuk proses pembuatan kerajinan bambu.
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Gambar 4.3
Rumah Di Desa Wisata Sendari

Sumber: Dokumen m: 1I7$a|?a [un% 1l 28 Oktober 2019

b) Kondisi Perekenoml
Desa Wlsata

dengan kerajinan ba
yaitu bertani, PNS, AR
pensiunan. Menurut Bap: apak Pai 11 saat ini terdapat 73 orang

pengrajin q t lT gambu yang
produktif. | ﬁ %ﬁ%ﬁ]t (%e Bambu di
Desa Wisata SendaIiSelﬂJAIMa ada perbaikan dari
pihak pemerir ﬁNE llb nyak mebel yang
pindah, sehul&ﬂ) $ nasih produktif
bertahan di Desa Wisata Sendari adalah 13 pengusaha
mebel.”

Mebel Bambu di Desa Wisata Sendari

a. Profil Mebel Bambu di Desa Wisata Sendari

Menurut bapak Paidi sebagai ketua pengurus sentra

mebel bambu di Desa Wisata Sendari, terdapat 13 pengusaha
mebel bambu di Desa Wisata Sendari.® Responden yang

mata pencariannya
1ata pencarian lainnya
dan buruh tani serta

"Wawancara kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa
Wisata Sendari, Tanggal 19 Januari 2020

SWawancara Kepada Bapak Paidi, Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu,
Tanggal 23 September 2019
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digunakan dalam penelitian ini ada 9 pengusaha mebel bambu,
yang diambil sesuai bebagai kategori yaitu mebel bambu yang
berdiri sudah mencapai 20 tahun. Sementara sisanya yang ada 4
pengusaha mebel bambu belum termasuk kriteria. Adapun data
responden mebel bambu di Desa Wisata Sendari, sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Data Responden
No | Nama Mebel Nama Usia | Pendidikan | Agama | Tah
Bambu (MB) Pemilik Berc
1 MB Dheling Ninik/ 49 SLTA Islam 1999
Asri sugiafta|SL 4 tahu
2 | MB Karya Sukidi 557Z| | SMP [slam | 1997
= O
Makmur humn
3 MB Karya Sum SMP [slam 1997
Manunggal 1
4 MB Lancar Her SLTA [slam 1993
5 | MB Muda Muryadi 58 | SLTA [slam 1993
Kreatif 1y t ~ [ =
6 MB Nuraint* " tija ﬁh’ Islam 1997
ISL_Juio
7 | MB Pak Wagiyo SLTA [slam 1970
Ambar | EL& A
8 MB Tekun Subiantoro | 35 SLTA Islam 1997
Jaya Muda tahun
9 | MB TKTDW | Paidi 45 SLTA [slam 1993
tahun

Sumber: Wawancara, Data Olahan, 2020’

Berdasarkan tabel 4.1 mengenai data responden, maka
terdapat sejarah singkat setiap masing-masing pengusaha mebel
bambu, sebagai berikut:

"Wawancara Kepada Bapak Paidi, Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu,
Tanggal 23 September 2019
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1. Karya Manunggal
Karya manunggal adalah UKM Kerajinan Mebel
Bambu yang dipimpin oleh Bapak Sumarno. Usahanya
berdiri sejak tahun 1997. Asal mula berdirinya mebel karya
manunggal karena pak Sumarno dulunya merupakan
pengrajin yang bekerja di salah satu mebel bambu lainnya.
Beliau mengumpulkan modal sehingga dapat membuka
usahanya sendiri. Sejak usaha didirikan hingga saat ini,
awalnya karya manunggal memproduksi 21 set/ bulan.
Namun saat ini, Karya Manunggal meningkat mencapai
memproduksi 50 set/bulan bahkan lebih. Sistem penjualan
dilakukan berbagai cara, seperti penjualan online, pre order
ang-ddrang Yangsung ke showroom

"te%”
0

Z
iffakan UKM Kerajinan

dari pelanggan maupu

dan dijual kembali ke pet

2. Karya Makmur
Mebel Karya
Bambu yang di miliki Bapak Sukidi yang berdiri sejak
tahun 1997. Mebel Ké@ﬁjmj ini merupakan usaha
turun temurun dari keluarga besar Bapak Sukidi. Selain

Bapak SU@NPVERHSIT@MG usaha
kerajinan m bamb ang, sempa di daera

3.  Dheling Asri

Dheling mlﬁ § rajinan Mebel
Bambu milik cl Tl a gl y erdiri sejak tahun

1999. Usaha ini merupakan usaha turun temurun sehingga
ilmu dalam pembuaan kerajinan mebel bambu telah dikuasai
Bapak Sugiarta yang kemudian beliau membuka usahanya
sendiri.'”

4. Ambar

' Wawancara Kepada Bapak Sumarno, Pemilik Mebel Karya Manunggal,
Tanggal 19 Januari 2020 dan Jam 14.00 WIB
" Wawancara Kepada Bapak Sukidi, Pemilik Mebel Karya Makmur,
Tanggal 20 Januari 2020 Jam 11.00 WIB
Wawancara Kepada Ibu Ninik, Istri Dari Bapak Sugiarta
(Pemilik dari Mebel Dheling Asri), Tanggal 20 Januari 2020 dan jam 10.00
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Ambar merupakan UKM Kerajinan Mebel Bambu
milik Bapak Wagiyo yang berdiri sejak tahun 1970. Bapak
Wagiyo merupakah salah satu pengrajin yang pada masanya
mendapatkan  dorongan pelatihan dari  pemerintahan
Kabupaten Sleman serta menjadi salah satu pengrajin yang
mempunyai showroom di Desa Sendari. Pada awalnya,
produk yang diproduksikan adalah kursi panjang saja.
Namun sekarang sudah banyak variasi yang diproduksi oleh
mebel Ambar ini."”

Tekun Jaya Muda

Tekun Jaya \/[uda merupakan UKM Kerajinan Mebel
Bambu yang apak Subiantoro yang berdiri
sejak tahun 1 ha | merupakan usaha yang turun
temurun. Da :7_)3 *d%i hingga sekarang, permintaan
is kat karena Tekun Jaya Muda
di lingl an yang sering sekali melakan
pre order dalamyumil: ar.
TKTDW =20 J

I! ﬁl%éﬁstﬁul n $1ebe1 bambu yang
GIA 1 sejak tahun 1993.

Usaha ini Juf ha turun temurun namun baru

penjualan te
memiliki kol

berupa showroom sejak Paidi mendirikan TKTDW.
Awaln Eécllgﬁpada produksi kursi dan
meja bambu yang mencapai 5-10set/bulan. Seckarang,
permintaan semakin meningkat. Selain kursi dan meja, yang
menjadi peminat pembeli adalah gazebo. Gazebo adalah
produk andalan yang paling diminati saat ini."
Muda Kreatif

Muda Kreatif adalah usaha kerajinan mebel bambu
milik Bapak Muryadi yang berdiri sejak tahun 1993. Usaha
ini merupakan usaha yang turun menurun yang awalnya di

“Wawancara Kepada Bapak Wagiyo, Pemilik Mebel Pak Ambar, Tanggal

19 Januari 2020 Jam 11.30 WIB

""Wawancara kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa

Wisata Sendari, Tanggal 19 Januari 2020



79

miliki oleh orangtua dari Bapak Muryadi. Namun Bapak
Muryadi membuka usaha sendiri dengan bekal ilmu dari
orangtuanya dan menyisakan modal, sechingga bisa
membuka usaha sendiri. Produk yang diproduksi dari mebel
Muda Kreatif sama dengan mebel-mebel lainnya. '

8. Lancar
Lancar merupakan suatu nama usaha kerajinan
bambu yang dimiliki oleh Bapak Heru. Awal mulanya usaha
ini milik dari kedua orangtua Bapak Heru yang merupakan
salah satu pengrajin yang mendapat pelatihan dari
pemerintahan Kabupaten Sleman. Namun sejak tahun 1993,
Bapak Heru melanjutkaf) ukah# kédua orangtuanya. Adapun
produk yang dijual oleh nc% ini adalah kursi kipas,
kursi sudut, kursi mal ilg anyak produk mebel
lainnya.'
9. Nur Aini
Nur Aini meru ' aha kerajinan mebel

bambu yang dimiliki oleﬁ' ibu” Atlja bu Atija setelah tamat

dari SLTA mvg R%ll F\ $ satu mebel
yang ada di 1sata Sendart. Seiring berjalannya waktu,

dengan menabung ”Ils\lu_ﬂ ArMmembuka usahanya
sendiri sejak tiﬁljmm dari Ibu Atija
sekarang sudah"mehyadi n ngga saudara-
saudara ibu Atija membuka usaha mebel bambu di daerah

lain."’
b. Nama-nama Bambu Serta Alat dan Bahan Yang Digunakan
Bahan utama yang di gunakan dari mebel di Desa

Wisata Sendari ini adalah bambu. Bambu yang digunakan oleh
mebel bambu di Desa Wisata Sendari berasal dari Kulon Progo,

“Wawancara kepada Muryadi, sebagai pemilik mebel muda kreatif,
tanggal 19 Januari 2020 jam 10.30 sd selesai

'® Wawancara, Kepada Bapak Heru, Pemilik Mebel Lancar, Tanggal 21
Januari 2020 dan Jam 13.00 WIB

"7 Wawancara kepada Atija, Pemilik Mebel Bambu Nuraini, 20 Januari
2020
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Bantul dan Sleman.

digunakan, sebagai berikut:

Adapun nama-nama bambu yang

Tabel 4.2
Nama-Nama Bambu Yang Di Gunakan Mebel Bambu
Desa Wisata Sendari

Nama

Bambu

Bambu Ulung

Bambu tutul

Bambu apus

Bambu petung

ISLABam

cendani

[N AL SN AVRRE S R

v7

bu legi

Sumber

Alat-Alat Dan Bahan Yz

< Baih
Tl

18

]

ata Olahan, 2020

3

Dicunakan Oleh Mebel Bambu

1S

2 aji

3 t

§ Eor Eistril-(I

6 Palu Besi

7 Paku Tembak

8 Kuas

9 Tatah ukir

10 | Rotan (sebagai penunjang)
11 | Lem

12 | Bahan Pengkilat

Sumber: Wawancara, Data Olahan, 2020



¢. Proses Pembuatan Mebel Bambu'*

81

Bambu-bambu yang lurus memanjang merupakan

salah satu kelebihan yang dimiliki. Dengan demikian,
bambu-bambu berbentuk seperti itu sangat mendukung
dalam pembuatan perabotan rumah tangga, seperti lemari,
meja, kursi, rak sepatu dan perabotan lainnya.

Adapun skema pembuatannya sebagai berikut:

Gambar 4.4
Skerna Proses Pembuatan Mebel Bambu

> —
Peggadaan Pengolahan Bahan Pe};nbltla]t(an
ahan entu
( gpgw) P
|<,._' |
Pengecatan  g——oo-vw+—— Zfi Pengha[hsan
1l e
Pengeringan |————» %Prol Pemasaranq
o\ —

1.

Sumber: Wawcmcctrcgﬁum%.ﬁlﬂtml, 2020

Pengadaan Bahan, dalam hal ini bambu dicari oleh
petani diu r MEQ,QJ Aﬁlan. Namun
clalui via telpon, kemudian

pada zaman sckap@@ pisa

petani mengirim bambunya biasanya menggunakan mobil
diesel jika SRS AKDIN ek Sdighpil sendiri oleh
pengusaha mebel bambu.

Pengawetan Bambu, dalam pengawetan bambu awalnya
di cuci dengan cara merendam bambu terlebih dahulu di
dalam kolam. Merendam di dalam kolam tergantung oleh
bambunya. Namun ada yang langsung di cuci oleh para
pengrajin. Kemudian dilakukannya pengeringan atau
penjemuran.

“Wawancara Kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa
Sendari, 19 Januari 2020.
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3. Pembuatan Bentuk, setelah bambu kering, para
pengrajin mendesain se menarik mungkin dengan
menggunakan alat dan bahan yang telah di sediakan.

4. Penghalusan, penghalusan disini biasanya menggunakan
amplas agar bulu-bulu yang ada di bambu menjadi bersih.

5. Finishing.

6. Pengecatan, pengecatan biasanya digunakan dengan
bahan-bahan pengilat, seperti tiner, spritus, pewarna dan
bahan pengkilat lainnya.

7. Pengeringan, setelah di cat maka tahap selanjutnya
adalah pengeringan agar catnya tidak lengket apabila di
sentuh oleh tane

8. Promosi, § tahdgp dalam promosi yaitu secara
langsung d3 ‘5‘;3 langsung
9. Pemasaranpegiasaidnzbukan hanya di lokal/ domestik

melainkan sai ”n al mancanegara.
C. Determinan minat Pe Zbel Bambu Dalam Mengambil
Keputusan Memilih A‘ﬁﬂ%ﬂ%aran Syariah
Pada penelitian ini, ada 9 responden yang menjadi informan
penclitian kA PIMEZIRBITA 'S
Ehl,
Pengusaha l\ll§e'l'5 i Desa Wisata Sendari
No | Nama Meli@NBhnd IV S Pehilik Tahun Berdiri
1 MB Dheling Asri | Ninik/ sugiarta | 1999
2 MB Karya Makmur Sukidi 1997
3 MB Karya Manunggal Sumarno 1997
4 MB Lancar Heru 1993
5 MB Muda Kreatif Muryadi 1993
6 MB Nuraini Atija 1997
7 MB Pak Ambar Wagiyo 1970
8 MB Tekun Jaya Muda Subiantoro 1997
9 MB TKTDW Paidi 1993

Sumber: Wawancara, data diolah, 2020"°

“Wawancara kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa
Wisata Sendari, Tanggal 19 Januari 2020
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Mengukur determinan minat pengusaha mebel bambu dalam
mengambil keputusan memilih asuransi kebakaran syariah dengan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan dalam
memilih asuransi kebakaran syariah. Menurut Hapsari Abriyanti
yang dikutip oleh Tuti Rastuti, menyatakan bahwa dalam memilih
perusahaan asuransi ada tiga faktor yang dipertimbangkan olch
nasabah yaitu: kekuatan keuangan, jasa dan biaya. Dan terdapat
berbagai kriteria calon nasabah asuransi dalam memilih produk
asuransi, yaitu®’:

5. Memilih produk sesuai dengan kebutuhan.

6. Pilihlah perusahaan asuransi yang bonafide.

7. Penyesuaian besaran premi yang harus dibayar sesuai dengan
keuangan yang ada.

8. Memperhatikan pemahamg
agen asuransi.

Menurut Khotibul Umgn

Jangan terpaku kepada tarif pﬁ%]@?@#nyak persamgan yang

menawarkan tarif premi yang murah sementara belum tentu ada
jaminan pelayanan. @NW@@E&TQ%@@ , jaringan
perusahaan asuransi, seperti 10 as1 kantor cabang asuransi. Keempat,
kemudahan fasilitas dan AMa, religiusitas atau
kepercayaan. Dalam M$ calon nasabah
memperhatikan asurans ng?la asi lgva as Syariah dan
kejelaskan akad yang diterapkan oleh asuransi.”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dalam mengambil keputusan memilih asuransi

syariah adalah faktor pelayanan, faktor produk, faktor lokasi dan tarif
premi, sebagai berikut:

“ Tuti Rastuti, Aspek Hukum Perjanjian Asuransi, (Y ogyakarta: Medpress

Digital, 2016), hlm. 14
!Khotibul Umam, Memahami dan Memilih ~ Produk — Asuransi,
(Yogyakarta: Medpress Digital, 2013), hIm. 92-97
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1. Faktor Produk

Produk merupakan apa saja yang dapat ditawarkan
kepada pasar baik berupa barang atau jasa agar dapat dibeli,
digunakan atau dikonsumsi yang dapat memuaskan kebutuhan
konsumen. Karena dengan adanya produk yang ditawarkan
oleh perusahaan dengan kualitas yang baik tentunya akan
menarik minat nasabah untuk membeli produk tersebut.
Semakin baik kualitas produk yang ditawarkan oleh
perusahaan asuransi, tentu akan mempengaruhi keputusa
nasabah untuk memilih asuransi syariah.

Menurut Philip Kotler, nasabah memperhatikan produk

= kan nilai-nilai yang terdapat di
in Nilai-nilai nasabah terhadap

asuransi syariah J
produk asuransi

produk®:

f) Manfaat NGO %rduk, manfaat yang sangat
dibutuhkarenasa

g) Produk ar ZAdlam” lhal ini perusahaan merubah

manfaat 1@,&&%’@%[{ dasar.

h) Produk yang diharapkan, menyiapkan produk yang
OPINAEER S Gh

1) Produk l.llign atkan, sesuai dengan perkembangan
dan persﬁa iperhdkdn®produk yang ditingkatkan

i) Ca}N@P@ S‘Wkinan peningkatan dan
perubahan yang mungkin dialami produk atau tawaran
tersebut dimasa akan datang.

Untuk mengukur faktor produk dalam mengambil
keputusan memilih asuransi syariah khususnya pada produk
asuransi kebakaran adalah produknya dapat dipercaya,
kesesuaian produk, manfaat dan jaminan dari produk asuransi
kebakaran syariah.

Asuransi  kebakaran adalah pertanggungan yang
menjamin kerugian atau kerusakkan atas harta benda yang

“Philip kotler, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.

Prenhalindo, 2003), hlm 337
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disebabkan oleh kebakaran baik karena api yang asalnya dari
api sendiri, api dari luar, karena udara buruk, kurang hati-hati,
kesalahan atau perbuatan tidak pantas dari pelayan
tertanggung, tetangga, musuh, perampok dan apa saja dan
dengan bagaimanapun yang menyebabkan timbulnya
kebakaran.”

Kepercayaan pengusaha mebel bambu terhadap produk
asuransi syariah khususnya pada produk asuransi kebakaran
syariah masih minim. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara dengan seluruh pengusaha mebel bambu yang
tidak mengetahui bahwa asuransi syariah terdapat produk
asuransi kebakaran syariah melainkan pengusaha mebel bambu
hanya mengetahui asur anygljﬂré‘cﬁi\a ansi dana pendidikan.
Seperti hasil wawancara &(e ap:a Muryadi dan mbak
Ning yang menyatakan ‘(ﬁ) o
asuransi kebakaran syarla

“Setahu saya. asur asi y ¢ _sa®a tahu adalah asuransi
jiwa mbak karenaiu putera dulu saya

&G

menggunakan asu:ans] uwa kalau asuransi kebakaran

saya bel
*“ORIVERSITAS
“Gak tahu mbwkliﬁ‘[:lmA 15} syariah yang biasa
menawarkan saya 1isi jiwa mbak. Eh sek
sek, saya m H%Ng Igndlmkan mbak
di PT Takafu uarga mbak™ Saya [ebih mementingkan

mbak masa depan anak-anak mbak.”

Kurangnya kepercayaan pengusaha mebel bambu
terhadap produk asuransi kebakaran syariah di akibatkan
karena kurangnya sosialisasi dari pihak asuransi syariah. Hal
ini dibuktikan dengan hasil wawancaara kepada bapak Paidi,
sebagai Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu sebagai berikut:

“Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, Pasal 290 KUHD
*Wawancara Kepada Bapak Muryadi, Pemilik Mebel Muda Kreatif,
Tanggal 19 Januari 2020 dan Jam 10.30 WIB
“Wawancara Kepada Mbak Ning, Istri dari Bapak Subiantoro Pemilik
Mebel Tekun Jaya Muda, Tanggal 20 Januari 2020 dan Jam 14.00 WIB
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“Tidak tahu nggeh mbak, karena belum ada orang-orang
asuransi syariah itu sendiri menawarkan di Desa ini

mbak.  (Peneliti  menjelaskan  tentang  asuransi
kebakaran).”%°

Asuransi kebakaran syariah menurut pengusaha mebel
bambu sangat dibutuhkan dikarenakan bambu rentan atau
mudah terbakar, jadi asuransi kebakaran dapat melindungi
usaha dari kebakaran, namun terdapat kendala untuk
menggunakan asuransi kebakaran yaitu kemampuan dalam

Jfinancial. Pengusaha mebel banyak tidak mau- menggunakan

asuransi syariah dikarenakan kesulitan membayar dalam tiap
bulannya. Hal ify béétﬁfvtlcnan wawancara kepada bapak

“Sebenarn}@ @ itu dil n. Untuk jaga-jaga dari resiko
mana toh mbak mau bayarnya.
mendapat musibah kebakaran

™ JWUM@J

Produk adalah segala sesuatu Sa dapat ditawarkan ke

pasleJMnEt z&le
untuk dibeli, dl Q-R g nsumsi yang dapat memenuhi
kebutuhan hldE or produk mempunyai peran sangat
penting liND@NE,&l(mtungan dan nilai yang

ditawarkan kepada nasabah. Jika keuntungan dan nilai yang
didapat nasabah setelah mengkonsumsi atau menggunakan

ndapatkan perhatian

produk sesuai dengan harapan nasabah maka kemungkinan
untuk membeli dan menggunakan kembali produk tersebut
akan lebih besar dan sebaliknya.”®

*Wawancara Kepada Bapak Paidi, Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu,

Tanggal 19 Januari 2020 dan Jam 09.00 WIB

“Wawancara, Kepada Bapak Heru, Pemilik Mebel Lancar, Tanggal 21

Januari 2020 dan Jam 13.00 WIB

*Philip Kotler Dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta:

Erlangga, 2001), hlm. 226
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Pemahaman pengusaha mebel bambu mengenai produk
asuransi kebakaran syariah sangat minim dalam artian
pengusaha mebel bambu belum mengetahui produk asuransi
kebakaran syariah. Pengusaha mebel bambu hanya mengetahui
produk asuransi syariah yang lainnya seperti asuransi jiwa dan
asuransi dana pendidikan. Hal ini dikarenakan pemasaran dari
perusahaan asuransi syariah masih minim mengenai produk
asuransi kebakaran syariah.

Peneliti menjelaskan kepada Pengusaha Mebel Bambu
perihal dengan produk asuransi kebakaran syariah. Pengusaha
Mebel Bambu yang menjadi responden ada 9 orang, namun
dari responden yang diwawancarakan, hanya 3 orang
responden yang bermin ilih produk asuransi
kebakaran syariah dan 6 pr en menyatakan belum
berminat untuk memilih [gho si kebakaran syariah.
b daran dari pengusaha

e bakaran syariah masih

responden menyatakan bahwa p:oduk asuransi kebakaran

syariah itu san athER)sZIHF mlgmya masih

mempertimbang ar hal untuk memilih produk
asuransi kebakaran syaul§ 7\/\

Faktor lain mﬁﬁﬁj engusaha mebel
bambu untuk men m n as ran syariah adalah
kemampuan finansial yang masik kurang memadai. Dalam hal
lainnya disebut dengan faktor ekonomi pengusaha mebel
bambu sehingga membayar setiap bulannya mengalami
kesulitan dan masih banyak tanggungan atau beban yang harus
dipenuhi oleh pengusaha mebel bambu.

2. Faktor Pelayanan
Pelayanan adalah suatu faktor yang menolong
menyediakan segala apa yang diperlukan oleh nasabah
dengan penampila produk yang sebaik-baiknya sehingga
diperoleh suatu keputusan nasabah dan usaha pembelian
yang secara berulang-ulang. Pelayanan merupakan
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pemberian suatu kinerja atau tindakan untuk menarik minat
nasabah untuk membeli suatu produk.

Menurut Tjiptono, pelayanan adalah suatu sikap
dalam melayani pelanggan atau nasabah agar nasabah
mendapatkan kepuasan yang meliputi kecepatan, ketepatan,
keramahan dan  kenyamanan.”’ Menurut  Zeithaml,
Parasuraman dan Berry yang dikutip oleh Hardiyansah, untuk
mengetahui kualitas pelayanan yang dirasakan secara nyata
oleh nasabah.*

Menurut Rambat Lupiyoadi, pelayanan dibangun atas
adanya perbandingan dua faktor yaitu persepsi pelanggan
atas pelayanan svapg—mereka terima dengan layanan yang
erdapat 5 dimensi tentang

) Bcrwuju behit silitas fisik (gedung, mesin dan
dan peralatan yang digunakan,
e
serta pend apih 1 RaEyawan (agen).
g) Keandalé\ﬁtﬂ%ﬁ 1a 1p

dijanjikan, akurat dan terpercaya.
h M A an yang cepat dan

tepat selsila_s 2&\ yampaian informasi produk.
stian, ini

i) Jamina dalam hal 1n1 berbentuk
piM@@NE&b Adan santunan  serta
kemampuan agen.

1) Empati, perhatian yang tulus dan bersifat individual
kepada nasabah.

Dengan demikian, indikator yang digunakan pada
faktor pelayanan dalam mengambil keputusan memilih
asuransi kebakaran syariah adalah fasilitas yang lengkap,

elayanan sesuai dengan yang

“Fandy Tjiptono, Strategi Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset,

2008), hlm. 58

*Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Gava Media,

2011), him. 46

31 a g 5 3 g
Rambut, lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa Edisi

2, (JakartaL: Raja Empat, 2006), him. 181
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keandalan dan daya tangkap agen, pelayanan dan rasa
empati.

Pengusaha mebel bambu, sebagian pengusaha ada
yang belum mengetahui dan merasakan pelayanan dari
asuransi syariah baik dari fasilitas yang ada di asuransi
syariah. Pengusaha mebel bambu juga belum pernah
mendengar sosialisasi dari asuransi syariah, schingga
beranggapan bahwa agen asuransi syariah sama dengan agen
asuransi konvensional yaitu agen yang sopan santun, ramah,
sigap dan bertanggung jawab. Karena anggapan dari
pengusaha mebel bambu, jika agen tidak memiliki sifat
diantaranya maka tidak akan mendapat penjualan. Seperti
gabungan hasil wawancdta )Jilrgatfﬂalw an kepada salah satu
pengusaha mebel bambu ébu 'tu:

“Saya belum pe mh namanya pelayanan
yang diberikan lh mbak. Setahu saya,
belum pernah 'gsasi asuransi syariah
mbak. Namanya pak, dia harus sigap.

Kalau tidak dia t1ﬁﬂm o apat penjualan.”’
NamUN I W Eﬂ 'r'ltﬂ Smbu yang
berl

mengetahui pelayandn an an dar1 perusahaan

asuransi syariah, ba: tas yang lengkap,
keandalan dan w nan dan rasa
empati. Tetapi lwnga h@$j|%} masih saja
beranggapan pelayanan yang diberikan sama dengan hal
pelayanan yang diberikan oleh asuransi konvensional. Seperti

di ungkapkan oleh bapak Muryadi, yaitu:

“Bagus mbak fasilitasnya lengkap sama kayak
fasilitas asuransi yang lain. Kalau tawaran dari
asuransi saya pernah mendengar, tapi saya tidak tahu
itu dari asuransi syariah atau bukan. Kalau disegt
pelayanan dari agen ya mbak, menurut saya bagus
saja. Karena namanya orang menawarkan ya mbak,

“Wawancara Kepada Ibu Ninik, Istri Dari Bapak Sugiarta (Pemilik dari
Mebel Dheling Asri), Tanggal 20 Januari 2020 dan jam 10.00
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sifat membujuk untuk kita berminat dalam penjualan
mereka. Saya dulu pernah menggunakan asuransi
bumi putera mbak pada tahun 2004, kalau agen
menyampaikan suatu produknya itu, sigap sih mbak,
ramah-ramah dan cepat juga.”

Selain bapak Muryadi dan ibu Ning juga pernah
mendapatkan penawaran dari asuransi syariah. Namun daya
tarik yang ditawarkan agen belum membuka hati ibu Ning
untuk menggunakan asuransi syariah khususnya produk
asuransi kebakaran syariah. Seperti yang diungkapkan dari
hasil wawancara kepada ibu Ning, yaitu:

Jarf\asuransi sering mbak. banyak
kan7 |kepada kami mbak untuk
, tetapi kenapa ya mbak, kami
{ berasuransi mbak. Seolah-olah

Z 1 .
A“Z‘*‘W@M@J“
erdasayk i cgka, pengusaha mebel
bamumy Eﬁ%l{ Jaéﬁ m pernah merasakan

pelayanan dafiSgén agianhj Ayariah, baik dari segi fasilitas,

daya tangk ﬂn kear n serta rasa empati. Karena
faktor ;LN qugﬁ ang sangat penting dan
paling utama dalam menjual produk yang ada di perusahaan
asuransi syariah khususnya produk asuransi kebakaran

syariah. Hanya saja 2 pengusaha mebel bambu (bapak
Muryadi dan Ibu Ning) yang pernah merasakan bagaimana
pelayanan dari asuransi syariah. Dengan demikian,
diperlukan peningkatan dan pengembangan dari segi
pemasaran dan kualitas pelayanan yang harus diperbaiki oleh
perusahaan asuransi syariah.

“Wawancara kepada Ning, Istri dari Bapak Subiantoro (Pemilik Mebel

Tekun Jaya Muda),tanggal 20 Januari 2020 dan Jam 14.00 WIB
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3. Faktor Lokasi

Lokasi merupakan salah satu faktor terpenting yang
mempengaruhi perkembangan dar1 perusahaan asuransi
syariah. Lokasi yang strategis akan mendatangkan banyak
konsumen sehingga mampu menaikan grafik dari penjualan
maupun omset perusahaan asuransi syariah.

Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau
aktivitas usaha dilakukan. Faktor lokasi sangat penting dalam
pengembangan usaha . karena letak lokasi, cara pencapaian
dan waktu tempuh menuju lokasi tujuan.

Menurut Basu Dharmmesta, lokasi adalah tempat
dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan. Faktor

penting dalam pengemwg'zﬁ{‘@s%walah letak lokasi, cara
pencapaian dan waktu t p gasCKe tujuan. Fakior lokasi
yang baik adalah relﬁf 1]
berbeda. Maka dalam l; itu gkan akses yang mudah,
visibiiitas (lokasi dapaP_dil gan kasat mata jarak

pandang normal) dan b@@M@#ng berlalu lalang (lalu

lintas).**

Mengu P} e i o TR ebel bambu
di segi faktor lokasi r!%a mnbil keputusan memilih
asuransi  kebakaran ! t dari  beberapa

pertimbangan ytN m"angkau, lokasi
asalqg dan 03‘l

dilihat dengan kasi perusahaan berada
ditempat yang ramai atau dijalan lalu lintas.

Pengusaha mebel bambu ada sebagian mengetahui
letak lokasi dari perusahaan asuransi syariah dan ada juga
yang tidak mengetahui letak lokasi asuransi syariah. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan pengusaha mebel bambu
dalam asuransi syariah.

Pengusaha mebel bambu yang mengetahui
keberadaan lokasi perusahaan asuransi syariah adalah bapak
Muryadi, ibu Atija, Ibu Ning, bapak Paidi, bapak Sumarno,

38 ap jenis usaha yang

34 )
Basu Dharmmesta, Manajemen Pemasaran..., him. 29
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bapak Sukidi dan bapak Heru. Adapun pengusaha mebel
bambu yang tidak mengetahui keberadaan lokasi dari kantor
asuransi syariah adalah bapak Wagiyo dan ibu Ninik.

Adapun ungkapan dari hasil wawancara kepada
bapak Sukidi mengenai lokasi perusahaan asuransi syariah
dan jarak yang ditempuh mudah dan terjangkau yaitu:

“Tahu mbak, Dekat kok mbak, jika ditempuh pake

motor mungkin  sekitar 5 menit mbak.

Keberadaannya juga berada dipusat kota. Pernah

mbak, ketika saya lewat jalan-jalan pernah

melihatnya. Kalau tidak salah dijalan magelang ini
ada mbak, tapi saya lali kantor asuransi syariah apa

pak Heru, yaitu:

o

[«5)

=

=

o 3

fub)
Ean

Z

m
Insya |Xllah Jak. jauh mbak. Saya pernah
melihatJeanté abuk. Keberadaanya dipusat kota

mbak. Kj’ﬂ nya saya kurang tahu mbak.
Mungkin masih sedlklt mbak gak seperti bank-bank

Wﬁ ISaJa sekarang banyak
unit-unit dan caban onya mbak.’

d H ara kepada pengusaha mebel
bambu tahul letak lokasi kantor

asuransi syauah. Pengusaha mebel bambu beranggapan
lokasi kantor asuransi syariah itu mudah di jangkau ada 3
orang dan yang menyatakan jauh ada 4 orang pengusaha.
Namun semua pengusaha tidak mengetahui mengenai cabang

dari kantor asuransi syariah, ada yang beranggapan bahwa
kantor asuransi syariah hanya memiliki 1 cabang kantor saja.

*Wawancara Kepada Bapak Sukidi, Pemilik Mebel Karya Makmur,
Tanggal 70 Januari 2020 Jam 11.00 WIB
® Wawancara, Kepada Bapak Heru, Pemilik Mebel Lancar, Tanggal 21
Januari 2020 dan Jam 13.00 WIB
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Dengan demikian, maka sangat diperlukan sosialisasi
perusahaan asuransi syariah untuk meningkatkan penjualan
dan omset dari perusahaan asuransi syariah agar pengusaha
mebel bambu dan masyarakat di Desa Wisata Sendari
mengetahui asuransi syariah dan produk-produk asuransi
syariah khususnya produk asuransi kebakaran syariah.

Tarif Premi

Buchari Alma, harga adalah nilai suatu barang atau
jasa yang dinyatakan dengan uang. Harga merupakan satu-
satunya unsur dari suatu pemasaran yang menghasilkan
pendapatan sementara unsur-unsur lainnya yang

menimbulkan suatu yang dinamakan biaya.’’  Didalam
perusahaan kecil, serifig l(a"h kan ole manajemen
pemasaran saja. Namu (<—[pa saaan -perusahaan besar
penetapan harga biasan a 1 Ql h para manajer divisi
atau manajer lini produ >Istl dalam bisnis asuransi

biasanya disebut dengan Prem)

Menurut Fandyg'iﬁﬁ%ﬂjﬁ@kator untuk mengukur

dari harga itu sendiri adalah keterjangkauan harga,

kesesuaian hw*WEﬂslh?gAaskompetilif
Sehingga dapat disimj‘gtnt:a wa harga adalah biaya yang
dikeluarkan oleh nas Méroleh suatu produk
dengan mempef \ produk yang
digunakan oleh mgmﬁga'jﬁ produk sangat
berhubungan dalam mengambil keputusan untuk memilih
produk asuransi kebakaran syariah. Dalam asuransi syariah
dikenal dengan premi, jika premi terjangkau oleh nasabah
makan akan berpengaruh besar dalam keputusan pembelian.

Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001, premi
merupakan kewajiban peserta untuk memberikan sejumlah

37 . ~
Buchari Alma, Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta,

2006), hlm. 180

185

o Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2008), him.

v Fandy Tjiptono Pemasaran Jasa, (Malang: BayuMedia, 2002), hlm. 69
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dana kepada perusahaan sesuai dengan kesepakatan dalam
akad.*’

Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah dana
yang dibayarkan oleh peserta yang terdiri atas dana tabungan
dan tabaru’. Dana tabungan itu sendiri adalah dana yang
dititipkan dari peserta asuransi dan akan mendapatkan
alokasi bagi hasil (mudharabah) dari pendapatan investasi
bersih yang diperoleh setiap tahun. Sementaradana fabaru’
sendiri adalah dana kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan
oleh peserta asuransi jika sewaktu-waktu akan dipergunakan
untuk membayar klaim atau manfaat asuransi. Ketika peserta
mengajukan klapadana-tabungan beserta alokaasi bagi hasil
akan dikembalikgh kepada peserta.”’

Asurangi; keBak n% ariah termasuk oleh asuransi
kerugian yang |fe n pengelolaan dana preminya
yang menggunEan pa tabungan. Yaitu dana yang

ek hanya berupa dana tabaru’
(dana sosial) asukkan ke dalam rekening

khusus. Adapun nisbah bagi hasil y. diterapkan adalah
40%UNIME §]‘WA§emsahaan asuransi
sebagai pihak Ioﬁﬁ

Pengusaha mebel bambu menyatakan bahwa asuransi

syariah IND!@N E& Anvensional. Pengusaha

mebel bambu juga belum mengetahui premi yang diterapkan
oleh perusahaan asuransi syariah dan sistem yang digunakan
mereka belum mengetahui. Padahal sistem premi yang
digunakan oleh asuransi syariah adalah sistem bagi hasil
sesuai yang dijelaskan sebelumnya yaitu 40% untuk nasabah
dan 60% untuk perusahaan asuransi. Seperti hasil wawancara

40

Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001.
“'"Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), Konsep

dan Sistem Operasional,(Jakarta: Gema Insani, 2014), hlm. 30

“Hendi dan Deni K Yusuf, Asuransi Takaful dari Teoritis Ke Praktik,

(Bandung: Mimbar Pustaka, 2005), him. 71
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yang dilakukan kepada bapak Muryadi dan bapak Wagiyo,
yaitu:
“Kalau bunga itu biasanya di gunain di bank lo
mbak, kalau bagi hasil itu di bank syariah. Tapi

menurut saya sama aja loh mbak. Premi bagi hasil?,
gimana itu ya mbak, saya kurang tahu.?”*

“Kalau dalam Islam ya mbak. Bunga itu haram, kata
nya riba yang pernah saya dengar-dengar. Kalau
bagi hasil itu istilah dari lembaga keuangan syariah.
Jika mengenai tarif premi asuransi syariah saya
belum tahu mbak. Mungkin ya mbak, prosedurnya
sesual syariah. Tapi saya gak tahu gimana
prosedurnya. (pengkti mgm skan)”*

i “ 58 a mebel bambu

itémpkan oleh asuransi
rani| konvensional. Dan

Pengetahuan

ERSJ‘rAs

—

menyatakan bahwa pre
syariah lebih  besar
pengusaha mebel bam J‘ , akan bahwa asuransi
syariah tidak adil dalam’z‘fJ ‘bagi hasil. Mereka juga

menyatakan bahw aqm%{rl bih_besar biaya
preminya sew A bayarnya.
Seperti hasil wawanca 1g didak kepada bapak Paidi,
Seper ISLE A

“Kalau IN@@N&]&IAnam lembaga

keuangan konvensional mbak, kalau bagi hasil saya

g

& .“§.*TV

pernah mendengar, tapi tidak tahu bagaimana bagi
hasil itu mbak. (peneliti menjelaskan seputar bagi
hasil). Mengenai premi asuransi kebakaran saya
tidak tahu mbak. Kalau asuransi jiwa saya tahu
mbak. tapi dari penjeiasan mbak tina tadi itu berarti
tidak adil dong mbak, 60% untuk perusahaan dan
40% untuk nasabah. Saya kurang tahu mendetail

* Wawancara kepada Muryadi, sebagai pem ilik mebel muda kreatif,
tanggal 19 Januari 2020 jam 10.30 sd selesai

* Wawancara Kepada Bapak Wagiyo, Pemilik Mebel Pak Ambar,
Tanggal 19 Januari 2020 Jam 11.30 WIB
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mbak gimana. Kalau mengenai besar preminya atau

tidak kayaknya besar

mbak. Contohnya

aja

perbandingan bank syariah dan bank konvensional

aja,

menurut  saya

konvensional mbak.”®

masih  murahnya

bank

Berdasarkan uraian diatas, terdapat tabel matrik yang berguna
untuk menjelaskan secara rinci hasil jawaban responden secara
keseluruhan diantara sebagai berikut:

Tabel Matrik 4.5

Hasil Jawaban Wawancara Seluruh Responden

No | Aspek () P%'rl‘hffya,a}[ Kesimpulan dari
g % jawaban responden
1 Faktor |1. Ba@h& O|menurut | 1. Ada yang tidak
Pelayanan pe @ap pak/ibu | pernah mengetahui
tenfang lita¢”yang ada | dan merasakan
di tisurand ? fasilitas dari
2. A]fﬁﬁw aK/ibh pernah | asuransi  syariah.
mendengar penawaran | Ada juga yang
Urqlw Emﬁfa‘rﬁfs mengetahui tentang
asuransi syariah? fasilitas  asuransi
J JIlgI_bAkMpemah syariah.

mendengar sosialisasi, [2. Ada yang pernah

INGID N | s | mendengar
dilakukan agen mudah | sosialisasi dan ada
dipahami dan | yang tidak pernah

memuaskan? mendengar
4. Apakah agen selalu sigap | sosialisasi asuransi

melayani  keluh kesah | syariah.

bapak/ibu? 3. Sosialisasi  mudah
5. Apakah menurut | dipahami dan

bapak/ibu agen asuransi | memuaskan.

syariah ramah dan santun

atau apakah ada unsur

4. Selalu sigap
5. Ramah dan santun

* Wawancara kepada Bapak Paidi, Ketua Sentra Mebel Bambu Desa
Wisata Sendari, Tanggal 19 Januari 2020 dan jam 09.00 WIB
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pemaksaan?
Faktor  |6. Apakah bapak/ibu | 1. Tidak mengetahui
Produk mengetahui bahwa | produk asuransi
asuransi syariah terdapat | kebakaran,
asuransi kebakaran? pengusaha  mebel

7. Apakah bapak/ibu | bambu hanya
menggunakan  asuransi | mengetahui
kebakaran dalam | asuransi jiwa dan
perlindungan usaha | asuransi dana
bapak/ibu? , pendidikan.

8. Apakah bapak ibu [2. Melindungi  usaha
berminat  menggunakan | mebel bambu.
produk asuransi | 3. Sangat dibutuhkan,
kebakaran gl akan tetapi
dibutuhkan| kesulitan untuk
bapak/ibu?|& membayar  setiap

9. Apakah bulan.
berminat 4. Belum berminat
produk 5. Sangat membantu.
kebakaran §;

10.Apakah )
bapak/ibu produk asuransi
WV ERSITAS
membantu kebutuhan
bapak/ibdSL_ A

Faktor |1. Ap Qﬂ"‘(/ig . Sebagian
Lokasi memD 3 I ngetahui  lokasi

b

perusahaan asuransi
syariah diYogyakarta?
. Apakah menurut

bapak/ibu lokasi kantor
asuransi syariah mudah

terjangkau oleh
bapak/ibu?

. Apakah bapak/ibu pernah
melihat kantor asuransi
syariah?

Menurut bapak/ibu

apakah asuransi syariah
berada di di tempat yang

asuransi syariah,
sebagian tidak
mengetahui.

. Sebagian responden
menyatakan
terjangkau ada juga
yang menyatakan
jauh.

. Pernah dan tidak
pernah

. Ramai

. Hanya 1 cabang
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ramai?
5. Apakah menurut
bapak/ibu kantor asuransi
syariah banyak
cabangnya?
4 Tarif 1. Bagaimana pendapat | . Bunga itu haram
Premi bapak/ ibu mengenai bagi | hukumnya dan
hasil dan bunga? digunakan di
2. Apakah bapak/ibu pernah | lembaga
mengetahui besaran atau | konvensional.
tarif  premi  asuransi | Sementara bagi
kebakaran yang ada di| hasil di terapkan
asuransi syariah? lembaga keuangan
3. syariah

. Tidak mengetahui.

. Tidak mengetahui
prosedurnya.

4. . Tidak adil.

. Besar sehingga
mengalami
kesulitan untuk

ng=< membayarnya.
UNIMEE{S‘ET & membavamy
b % sehipge ak ibu
J eratan
|
Sumber: Wawancara, data diolah, 2 jd_‘

Berdasarkan uraian diatas, tingkat religisiutas pengusaha
mebel bambu sudah menyadari bahwa asuransi syariah berbeda

dengan asuransi konvensional. Namun secara penerimaan resiko
yang akan dihadapi, pengusaha mebel bambu menyatakan siap

dan pasrah dalam menghadapinya. Tips atau cara yang mereka
lakukan dalam menghadapi resiko dengan cara beribadah,
bersedekah dan berdoa. Kemudian, dilihat dari ketaatan dalam
menjalankan ibadah, pengusaha mebel
menjalankan ibadah kepada Allah SWT.

bambu

senantiasa
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Pengusaha mebel bambu tidak mengetahui mengenai
produk asuransi kebakaran syariah. Mereka hanya mengetahui
asuransi jiwa dan asuransi dana pendidikan. Namun mercka
menyatakan bahwa asuransi kebakaran syariah sangat
dibutuhkan akan tetapi terdapat kendala faktor perekenomian
dan faktor budaya sehingga pengusaha mebel bambu tidak
berminat dalam memilih produk asuransi kebakaran syariah.

Pengusaha mebel bambu sebagian mengetahui pelayanan
dan lokasi dari asuransi syariah dan ada juga yang tidak
mengetahuinya. Menurut péngusaha mebel bambu mengenai
pelayanan yang diberikan dari perusahaan asuransi syariah
adalah sudah sesuai dengan apa yang dikehendaki nasabah pada
umumnya. Menurut pengysahi®ladebel Bambu mengenai lokasi

adalah letak dari kantor p¢flisahdan as%nasl syariah terjangkau

P, o
Gutdindi. JlNamun sebagian besar
ngé!hul bentuk pelayanan

Pengusaha mebel f ; mengetahui perihal

sistem bagi hasil dan prosedzbl 'pada ‘perusahaan asuransi syariah.

Mereka beran a avaeh $q| diterapkan
pada pelusahaan asuransi s rlaRd ‘T'Scﬁ\tan premi yang
diterapkan  sangat bel IdeAM dengan asuransi
konvensional sehi r@: ninat pengusaha
mebel bambu men!ﬁg m susnya produk
asuransi kebakaran syariah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, determinan minat
pengusaha mebel bambu dalam mengambil keputusan memilih
produk asuransi kebakaran syariah sangat minim dan tingkat
kesadaran pengusaha mebel bambu untuk menggunakan
asuransi syariah masih rendah, disebabkan karena faktor
perekonomian yang rendah dan faktor budaya yang
menyebabkan produk asuransi kebakaran syariah belum terlalu

penting dalam kehidupan keberlangsungan usaha mebel bambu.
Padahal asuransi kebakaran syariah merupakan suatu cara untuk
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mengendalikan atau menjaminkan resiko kebakaran yang tidak
tahu terjadi kapan akan datangnya.

Maka dengan demikian, diperlukannya edukasi dan
sosialisasi dari perusahaan asuransi syariah untuk meningkatkan
penjualan produk-produk asuransi syariah dan meningkatkan
omset perusahaan asuransi syariah. Diperlukan juga suatu
kerjasama kepada pihak-pihak organisasi-organisasi Islam untuk
meningkatkan kesadaran dari masyrakat untuk menggunakan
asuransi syariah.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah peneliti paparkan, maka peneliti
menyimpulkan hasil penelitian bahwa determinan minat pengusaha
mebel bambu dalam mengambil keputusan memilih produk asuransi
kebakaran syariah memperhatikan beberapa faktor yaitu faktor

~ religiusitas, faktor produk, faktor lokasi, faktor pelayanan dan tarif
premi. ’

Faktor Religiusitas, sesuai pemahaman tentang ilmu agama,
keyakinan dan ketaatan terhadap agama Islam. Pengusaha Mebel
Bambu mengenai iman kepadg U)kft&innm-gtentuan Allah (Qadha

takdir itu semua dari
l&zéakaran. Akan tetapi
kepercayaan untuk memilih produk aStfa sirgbakaran syariah masih

minim karena pengusaha mebg

hanya pasrah kepada Allah %
beribadah dan sedekah agar terh]}ﬁb ar dari

Sementara favNLW(Eﬁ $r'wrdi§\ﬂ$kan karena
masih kurangnya p€ngetahuan pengusalia’ mebel” bambu dalam
mengambil keputusan memil|]51bgyAMi kebakaran syariah.
Begitu juga halnya dengan wﬁﬂé layanan, pengusaha
mebel bambu di Desam a Sjléan yang belum
mengetahui lokasi dan pelayanan yang diterapkan oleh perusahaan
asuransi syariah.

u dafam menghadapi resiko
yspjemperbanyak  berdoa,
musibah.

101
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Pengusaha Mebel Bambu mengenai tarif premi menyatakan
bahwa premi yang ada di asuransi syariah sama saja dengan asuransi
konvensional. Sistem bagi hasil menurut mereka masih dikategorikan
tidak adil. Pengusaha mebel bambu menyatakan premi dalam
asuransi syariah sangat besar sehingga mereka merasakan keberatan
jika menggunakan produk asuransi kebakaran syariah.

SARAN
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak
kekurangan baik referensi-referensi yang ditemukan, sehingga masih
kurangnya pembahasan yang dikembangkan. Adapun saran dan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Penelitian Sela I‘ A—
Penelitian selan;j an diharapka
mendalami  wa

n dapat mengembangkan dan
masalah  ini  terutama
mengembangkan ﬁsi kebakaran syariah. Karena
masih minimnya ] tentang asuransi kebakaran syariah.
Kemudian menarhibabkéiNaspckiaspek determinan minat yang
baru dalam mengéﬁﬁﬂjﬂéﬁl 4 11 memilih asuransi syariah.
2. Perusahaan Asuransi Hiah

Perluan‘MtE Siﬂgﬁasdan sosialisasi dari
perusahaan asurggsi gsyari ntuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat umuE'n%ﬁﬂhAMi syariah terkhususnya produk
asuransi WSF emahaman dari prinsip
asuransi syariah yang sebagai sarana dakwah Islam. Perusahaan
asuransi syariah diharapkan mampu berkerjasama dengan
organisasi-organisasi Islam dengan sarana dakwah yang berguna

untuk memperluas sumber informasi terkait dengan asuransi
syariah.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Nama Narasumber
Nama Mebel
Tahun Berdiri
Usia

Pendidikan
Agama

Tanggal dan Jam

Darimana asal ban@%@]

Ada berapa perusahaan mebel bambu di Desa Wisata Sendari?

Apa sa“MaVE'Rnsilﬁlﬁmgbel bambu di Desa

Wisata Sendari?

5. Bagaimana proso:l:Spr&Mmebel bambu?
INDONESIA

Pertanyaan Umum
Bagaimana Sejarah Berdirinya Usaha Mebel Bambu?
Berapa jumlah karyawan?

el S

Berapa barang yang diproduksi setiap bulannya?
Apa saja barang yang diproduksi?
Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan?

s b9 b e
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Pertanyaan Khusus

Aspek Pertanyaan Jawaban
Faktor 1. Bagaimana menurut
Pelayanan pendapat  bapak/ibu

tentang fasilitas yang

ada di  asuransi

syariah?

2. Apakah bapak/ibu
pernah  mendengar
penawaran atau
sosialisasi dari agen
asuransi syariah?

menh%:ﬂ

Apaka‘h’ agen sc alu

) NR{EHE%T“FAS
sl ARA:
INFFONEESIA

atau apakah ada unsur

pemaksaan?
Faktor 6. Apakah bapak/ibu
Produk mengetahui  bahwa
asuransi syariah
terdapat asuransi
kebakaran?
7. Apakah bapak/ibu
menggunakan

asuransi  kebakaran
dalam  perlindungan
usaha bapak/ibu?
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8. Apakah bapak ibu
berminat
menggunakan produk
asuransi  kebakaran
syariah sangat
dibutuhkan oleh
usaha bapak/ibu?

9. Apakah bapak/ ibu
berminat
menggunakan produk
asuransi  kebakaran

Faktor
Lokasi

UNIN
|
INC

syariah?
10. Apakah menurut
) produk
< ns1Z kebakaran
) 3| membantu
5 afi|bapak/ibu?
El. ah »| bapak/ibu
- i lokasi
w&aﬁﬂ@]pemsahaan
asuransi syariah

/Eﬁis‘fmﬁ
S I'k_zntor asil(;l;:::
) OPYE= S| e

terjang oleh
bapak/ibu?

13. Apakah bapak/ibu
pernah melihat kantor
asuransi syariah?

14. Menurut  bapak/ibu
apakah asuransi
syariah berada di di
tempat yang ramai?

15. Apakah menurut
bapak/ibu kantor
asuransi syariah

banyak cabangnya?
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Tarif Premi

17.

18.

. Bagaimana pendapat

bapak/ ibu mengenai
bagi hasil dan bunga?
Apakah bapak/ibu
pernah  mengetahui
besaran atau tarif

premi asuransi
kebakaran yang ada
di asuransi syariah?
Bagaimana menurut
bapak/ ibu tentang
prosedur premi yang
bagi hasil?

merasakan keberatan

TAS

ISLAM

INDONESIA
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Lampiran 2 Transkrip Hasil Wawancara

WAWANCARA 1
Nama Narasumber : Muryadi
Nama Mebel : Mebel Muda Kreatif
Tahun Berdiri - 1993
Usia : 58 Tahun
Pendidikan :SLTA
Agama : Islam
Tanggal dan Jam : 19 Januari 2020 dan jam 10.30 sd selesai
WIB
ISLAM
No Aspek Z Jawaban
| Faktor | 1. 6 1. Mungkin mbak, Bagus
Pelayana dﬁp at mbak fasilitasnya
n entang lengkap sama kayak
la fasilitas asuransi yang
ﬂJM@SI lain.
syanah‘? 2. Kalau tawaran dari

LINIERSIT
[Sfengi, A

penawaran  atau

NEOMNE SIA

Aﬁuansn saya pernah

ndengar, tapi saya
tidak tahu itu dari
asuransi syariah atau
bukan.

agen asuransi Kalau disegi
syariah? pelayanan dari agen ya
3. Jika bapak pernah mbak, menurut saya
mendengar bagus saja. Karena
sosialisasi, namanya orang
apakah pelayanan menawarkan ya mbak,
yang  dilakukan sifat membujuk untuk
agen mudah kita berminat dalam
dipahami dan penjualan mereka.
memuaskan? 4. Saya dulu pernah
4. Apakah agen menggunakan asuransi
selalu sigap bumi putera mbak
melayani  keluh pada  tahun 2004,




119

kesah bapak/ibu?
5. Apakah menurut
bapak/ibu  agen
asuransi  syariah
ramah dan santun
atau apakah ada
unsur pemaksaan?

kalau agen
menyampaikan suatu
produknya itu, sigap
sth mbak, dan cepat
juga.

5. Ya mbak, ramah-
ramah orangnya yang
pernah saya temui.

Faktor
Produk

6. Apakah bapak/ibu
mengetahui
bahwa  asuransi
syariah
asuransi
kebakaran?

terdapat

ISLANA

6. Setahu saya, asuransi
yang saya tahu adalah
asuransi jiwa mbak
karena di bumi putera

dulu saya

menggunakan asuransi

8. Apakah bapak ibu

WVER

menggunakan
produk | gla.a.oA Azendapat

kehakaran syari

oleh usaha
bapak/ibu?

9. Apakah  bapak/
ibu berminat
menggunakan
produk  asuransi
kebakaran
syariah?

10. Apakah menurut
bapak/ibu produk
asuransi

iwa, kalau asuransi
ebakaran saya belum

elum mbak
ebenarnya itu
ibutuhkan Tapi

gimana toh mbak mau
5|mm$aya pasrah
ja kalau saya
musibah

ﬁfa aran mbak.

E y t mbak, tetapi
lurannya dalam
sebulan  itu  susah

mbak untuk dibayar.
10. Ya jelas loh mbak.

kebakaran dapat
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membantu
kebutuhan
bapak/ibu?
3 Faktor | 11. Apakah bapak/ibu | 11. Tahu mbak,

Lokasi mengetahui lokasi | 12. Sebenarnya gak terlalu
dari  perusahaan jauh mbak, terjangkau
asuransi  syariah mbak.
diYogyakarta? 13. Ya pernah dong mbak

12. Apakah menurut | 14. Ya mbak, di jalan ring
bapak/ibu lokasi road itu lo mbak.
kantor  asuransi | 15. Kalau asuransi syariah
syariah  mudah cabangnya saya
terjangkau  oleh kurang tahu mbak,

setahu saya cuma ada

13. 1 kantor, saya tahu

Cuma asuransi takaful.

14. Ménus
]
asuransi  syariah
b : ;

UNIVERSITAS
1?
15.I paLaﬁAﬁeth
IN%LH'ansi éEy?1§lilA
banyak
cabangnya?
4 Tarif 16. Bagaimana 16. Kalau  bunga itu

Premi pendapat  bapak/ biasanya di gunain di
ibu mengenai bank lo mbak, kalau
bagi hasil dan bagi hasil itu di bank
bunga? syariah. Tapi menurut

17. Apakah bapak/ibu saya sama aja loh
pernah mbak.
mengetahui 17. Belum tahu mbak
besaran atau tarif | 18. Premi bagi hasil?,
premi  asuransi gimana itu ya mbak,
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18.

19.

20.

kebakaran  yang saya kurang tahu.

ada di asuransi | 19. Asuransi syariah, kan
syariah? membawa nama
Bagaimana syariah, mungkin bisa
menurut  bapak/ jadi adil. Tapi saya
ibu tentang beium tahu pasti.
prosedur  premi | 20. Saya pernah
yang bagi hasil? mendengar dari teman
Apakah menurut teman, kalau namanya
bapak/ibu  premi lembaga syariah di
di asuransi banding dengan
syariah sudah konvensional itu
adil? biasanya mahal lo
Apakah hiaya 4 \mnbak.

premi g di| 7

asuransi |55y 8

sangat  |%b Z

sehingga |>bap "

ibu  merasa >

keberatan ;2.
membayar?“~

S

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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WAWANCARA 11
Nama Narasumber : Pak Wagiyo
Nama Mebel : Mebel Pak Ambar
Tahun Berdiri : 1970
Usia : 70 Tahun
Pendidikan : SLTA
Agama - Islam
Tanggal dan jam : 19 Januari 2020 dan 11.30 sd selesai WIB
No | Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Faktor | 1. Bagaimana menurut |1. Saya belum pernah
Pelayana pefidapat A Mbaplk/ibu merasakan namanya
n tepfang ! it% yang asuransi syariah
adld ® ransi mbak.

peil - feencar

penawaran atau

asuransi syariah
I5LuA A

INCIOREESTA

yang dilakukan agen
mudah dipahami dan
memuaskan?
Apakah agen selalu
sigap melayani keluh
kesah bapak/ibu?
Apakah
bapak/ibu
asuransi syariah ramah
dan  santun

ada

menurut
agen

atau

apakah unsur

2. Setahu saya, belum

pernah dengar mbak.

3. Saya gak pernah
dengar ya mbak,
sosialisasi tentang

UNPOEER @) RS

asuransi syariah. Tapi
biasanya kalau agen-

agen itu  mbak,
pelayanannya bagus-
bagus mbak.

4. Namanya juga agen

mbak, dia
sigap. Kalau tidak dia

harus

tidak akan mendapat
penjualan.

5. Biasanya  namanya
agen, pasti ramah-
ramah
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pemaksaan?

Faktor | 6. Apakah bapak/ibu | 6. Gak tahu mbak.
Produk mengetahui bahwa |7. Belum menggunakan
asuransi syariah mbak.

terdapat asuransi | 8. Sebenarnya itu
kebakaran? dibutuhkan. Tapi
7. Apakah bapak/ibu gimana mbak,
menggunakan asuransi perekonomian  saya
kebakaran dalam kurang memadai
perlindungan  usaha untuk membayarnya.
bapak/ibu? Saya tidak mau
8. Apakah ba banyak beban yang
berminat 5 mesti  saya bayar
mengguna O | mbak. Kadang pusing
asuransi 8 mbak.
syariah % @ Belum berminat
dibutuhkan|ele > | mbak.
bapak/ibu?%i.’; Mjﬂ]ﬁjﬁ) Kalau saya
9. Apakah bapak/ ibu menggunakan
e\ ER S| Tiste  kebakaran
menggun produk ya loh mbak
asuransi algfloek Mmembantu. Tapi di
syaridhy saff, saya mengalami
10. ApaEhQngg st(%a\(aran. Semoga
bapak/ibu produk aja jauh dari hal itu.
asuransi kebakaran
dapat membantu
kebutuhan bapak/ibu?
Faktor | 11. Apakah bapak/ibu | 11. Nah itu mbak, saya
Lokasi mengetahui lokasi dari belum tahu. Dimana
perusahaan  asuransi itu mbak???
syariah diYogyakarta? |12. Dekatlah mbak, kalau
12. Apakah menurut yang mbak bilang
bapak/ibu lokasi tadi itu (baru
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kantor asuransi
syariah mudah
terjangkau oleh
bapak/ibu?

13. Apakah bapak/ibu

pernah melihat kantor
asuransi syariah?
bapak/ibu

asuransi

14. Menurut
apakah
syariah berada di di

tempat yang ramai?

mengetahui).
13. Belum pernah mbak.
14. Gak tahu mbak. Gak
tahu mbak (bingung)
15. Mungkin jauh mbak

Tarif
Premi

U

|NB?¢‘;

asuransi syariah?
Bagaimana

18. menurut
bapak/ ibu tentang
prosedur premi yang
bagi hasil?

Apakah menurut
bapak/ibu  premi di
asuransi syariah sudah
adil?

Apakah biaya premi
yang  di

19.

20
asuransi

ol

h

16. Kalau dalam Islam ya
mbak. Bunga itu
haram, kata nya riba
yang pernah saya

sdengar-dengar. Kalau
bagi hasil itu istilah
dari lembaga

keuangan syariah.

17. Belum tahu mbak

18. Mungkin ya mbak,
prosedurnya  sesuai
syariah. Tapi saya
gak tahu gimana
prosedurnya. (peneliti
menjelaskan)

19. Dari penjelasan mbak
tadi tentang 60%
untuk perusahaan dan
40 % untuk nasabah,
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syariah sangat besar,
sehingga bapak ibu
merasakan keberatan
untuk membayar?

itu gak adil lah mbak,
menurut saya.
Seharusnya 50%
sama dengan 50%.

20. Gak tahu mbak.

)
g
7)
04
W
2
z
)

SEDEY

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA
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Nama Narasumber

Nama Mebel

Tahun Berdiri
Usia

Pendidikan
Agama

Tanggal dan jam

WAWANCARA 111

: Atija

: Mebel Nuraini
: 1997

: 42 Tahun
:SLTA

: Islam

: 20 januari 2020 dan 13.00 sd selesai WIB

No Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Faktor Bagaimana menurut |1. Saya sih  mbak,
Pelayana belum tahu
n bagaimana fasilitas
dari asuransi syariah.
2. Kalau dari penawaran
p agen, saya belum
Pngar pernah  mendengar
pe@wﬁ%ﬂj@] atau mbak.
sosialisasi dari agen [3. Mungkin ya mbak,
namanya agen harus
Umlmﬁg!;l;ﬁ \Sbisa g mgmberikan
$1L 9a51 pelayanan yang baik
apa pelayanan agar  penjualannya
IN atl NE a%\ terjual.
mudah dipahami dan [4. Agen, setahu saya
memuaskan? sigap mbak. Tapi
Apakah agen selalu saya tidak tahu kalau
sigap melayani keluh agen asuransi syariah
kesah bapak/ibu? 5. Namanya agen pasti
Apakah menurut ramah mbak
bapak/ibu agen
asuransi syariah ramah
dan  santun  atau
apakah ada unsur
pemaksaan?
2 Faktor Apakah bapak/ibu [6. Belum tahu.
Produk mengetahui bahwa |7. Asuransi itu
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asuransi syariah sendirikan mbak
terdapat asuransi untuk menjamin
kebakaran? resiko yang terjadi,

7. Apakah bapak/ibu tapi mbak saya tidak
menggunakan asuransi menggunakan
kebakaran dalam asuransi kebakaran.
perlindungan  usaha |8. Dibutuhkan  mbak.
bapak/ibu? Tapi tanggungannya

8. Apakah bapak ibu besar mbak. Mesti
berminat dipikirin setiap bulan
menggunakan produk bagaimana mau
asuransi  kebakaran membayarnya mbak.
syariah sangat Saya  yakin  aja
dibutuhkan kepada Allah mbak,
bapak/ibu? (v 5| semoga melindungi

9. Apakah bgpa O| usaha saya.
berminat g Berminat mbak, tapi
menggunak n keuangan saya ini loh
asuransi 5| mbak yang kurang
syariah? =7 .- memadai

10. Apakah ﬁﬂﬂmfﬁ Enggak juga mbk.
bapak/ibu roduk
@Itﬂl Rnle:ITAS
apa mbar
kebutuhar‘&lA

3 Faktor | 11. Apa!mm. |$ ahu mbak,
Lokasi men rut saya, Jauh

perusahaan  asuransi mbak.
syariah diYogyakarta? |13. Pernah

12. Apakah menurut [14. Ya mbak. Di tepi
bapak/ibu lokasi jalan besar mbk
kantor asuransi |15. Kalau cabang
syariah mudah kayaknya gak ada
terjangkau oleh deh mbak. Cuma |
bapak/ibu? itu yang saya tahu.

13. Apakah bapak/ibu
pernah melihat kantor
asuransi syariah?

14. Menurut bapak/ibu
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apakah asuransi
syariah berada di di
tempat yang ramai?

15. Apakah menurut
bapak/ibu kantor
asuransi syariah

banyak cabangnya?

Tarif
Premi

16. Bagaimana pendapat
bapak/ ibu mengenai
bagi hasil dan bunga?

17. Apakah - bapak/ibu
pernah  mengetahui
besaran atau tarif

ba@ﬁhﬁﬁﬂ%ﬂl@l

19. Apakah menurut
i di
NIYERBLLA
20. ﬁlrﬁ/a premi
INEDO ME S
syar sangat

sehingga bapak 1bu
merasakan keberatan

>

y

untuk membayar?

16.

LT
18.

19.
20.

S

Kalau  bunga itu
biasanya di gunain di
bank lo mbak, kalau
bagi hasil itu di bank

syariah. Tapi
menurut saya sama
aja loh mbak.

Belum tahu mbak
Premi bagi hasil?
(bingung)

Gak tahu mbak
Mungkin besar mbak.
Saya kurang tahu
mbak.
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WAWANCARA IV
Nama Narasumber : Mbak ning (Istri Bapak Subiantoro)
Nama Mebel : Tekun Jaya Muda
Tahun Berdiri : 1997
Usia : 35 Tahun
Pendidikan : SLTA
Agama : Islam
Tanggal dan Jam : 20 Januari 2020 dan Jam 14.00 sd selesai
WIB
No | Aspek Pertanyaan Jawaban
| Faktor . Bagaimana nm_mw\t Bagus mbak.
Pelayana pendapat 2| Kalau tawaran dari
n tentang fasi 8 asuransi sering mbak,
ada di asuransf’s z | banyak yang
. Apakah g menawarkan kepada
pernah - [>| kami  mbak untuk
enawaran R (((f "su menggunakan
Isaosialisasi ga’z’ulﬂ J m? ’}J asuragr%m tetapi
asyr Il ena mbak,
: MVER{EM‘IJ&APS kurang
mendengar 1ali minat untuk
apakah pel;!§jﬂ-£g berasuransi  mbak.

. Apakah

. Apakah

dilaku

dipah tﬂ@Oﬂﬁ
memuaskan?
agen
sigap melayani
kesah bapak/ibu?
menurut
bapak/ibu agen asuransi
syariah  ramah  dan
santun atau apakah ada
unsur pemaksaan?

selalu
keluh

SF ah-olah kita itu

endoakan kita agar
ketimpa musibah.
Percaya saja mbak
kepada gusti Allah
semuanya gusti Allah
yang mengatur.

3. Ya mbak, namanya
juga agen mbak
membujuk.
Memuaskan sih iya
mbak.

4. Sigap sih iya mbak,

kan supaya kita
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asuransi syariah terdapat
asuransi kebakaran?
7. Apakah bapak/ibu
unakan _asuransi

sangat dlbutuhkan oleh

NI“E’E%%IM

kan

1oduE asuransi

I@NES I A‘S Sebenarnya

Apakah menurut

bapakflbu produk
asuransi kebakaran
dapat membantu
kebutuhan bapak/ibu?

tertarik untuk
berasuransi

5. Tidak ada mbak
pemaksaan, kan
tergantung  kepada

kita saja mbak.
2 Faktor | . Apakah bapak/ibu | 6. Gak tahu mbak,
Produk mengetahui bahwa kalau asuransi

syariah yang biasa
menawarkan saya itu
tentang asuransi jiwa
mbak. Eh sek sek,
saya menggunakan
asuransi dana
pendidikan mbak di
PT Takaful Keluarga
mbak. Saya lebih
mementingkan mbak

masa depan anak-
anak mbak.
Saya tidak
\-Smenggunakan
asuransi  kebakaran
mbak.
itu
dibutuhkan. Tapi
gimana toh mbak
saya kurang minat
asuransi  kebakaran

mbak. Asuransi jiwa
saja saya gak minat,
tetapi  jika untuk
masa depan anak-
anak saya baru ada
sedikit pertimbangan
mbak. Kayaknya
memang budaya
mbak, tidak terlalu
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minat asuransi.
9. Belum terlalu minat
mbak

10. Tidak juga mbak.
Faktor |11.Apakah bapak/ibu | 11. Insya Allah tahu
Lokasi mengetahui lokasi dari mbak.
perusahaan asuransi | 12. Kalau ada kendaraan
syariah diYogyakarta? terjangkau mbak, tapi
12.Apakah menurut kalau jalan  kaki
bapak/ibu lokasi kantor lumayan juga jauh
asuransi syariah mudah mbak.
terjangkau oleh [13. Kalau masuk ke
bapak/ibu? kantor asuransi
13.Apakah syariah belum pernah
pernah  melihf 5 mbak, melalui agen
asuransi syaria o|itu aja mbak saya
14 Menurut O tahu. Asuransi anak
apakah asurans: m|saya aja agennya
berada di di te o (Sn yang ambil kesini
ramai? e e, mbak.
15.Apakah ﬁﬂmj J Ya mbak, kayaknya
bapak/ibu kantor di pusat kota mbak
sl R 3 Ty, Spbane
cabangnya? saya kurang tahu
ISL.AMunbak.  Kalau ~ di
- ogyakarta kayaknya
INDONE' satu  mbak.
B Berbeda kalau
dengan bank mbak,
banyak unit-unitnya
mbak.
Tarif | 6. Bagaimana pendapat | 16. Bunga itu  suatu
Premi bapak/ ibu mengenai tambahan mbak jika
bagi hasil dan bunga? kita nabung atau
7. Apakah bapak/ibu ngajuin  pinjaman,
pernah mengetahui tapi kalau bagi hasil
besaran atau tarif premi saya kurang tahu
asuransi kebakaran yang gimana mbak.
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U

. Bagaimana menurut
bapak/  ibu  tentang
prosedur premi yang
bagi hasil?

. Apakah menurut
bapak/ibu  premi  di

. Apakah  biaya

NIVERSITA

ada di asuransi syariah?

asuransi syariah sudah
adil?
premi

yang di asuransi syariah
sangat besar, sehingga
bapak

ibu merasakan

ISLAM

17.

18.

19.

s Smbak

Mungkin sama aja
kali ya  mbak?
(bingung), (kemudian
peneliti menjelaskan)
Belum tahu mbak,
mungkin sama saja
dengan asuransi jiwa
dil

Kurang tahu mbak,
baru saja tahu karena
mbak jelaskan tadi.
Saya kurang tahu
mbak, tapi menurut
saya  sama  saja
dengan asuransi yang
lainnya.

. Kayaknya iya mbak,

contohnya aja kalau
bank syariah
biasanya kalau mau
ngajuin pinjaman
angsurannya  besar
dari  bank
lainnya.

INDONESIA
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WAWANCARA V
Nama Narasumber : Paidi (Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu
Nama Mebel : TKTDW (Showroom Paidi)
Tahun Berdiri 01993
Usia : 45 Tahun
Pendidikan : SLTA
Agama : Islam
Tanggal dan Jam : 19 Januari 2020 dan Jam 09.00 WIB sd
selesai
No | Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Faktor | . Bagaimana Fasilitas di asuransi
Pelayana pendapat :’rbapa ibu 7| syariah, saya kurang
n tentang fas ﬁIa 8 tahu betul mbak
ada di asuranhy. ~ | bagaimana, namanya
Apakah u | juga lembaga
pernah ar [>| asuransi  kayaknya
penawaran ;nU -;,}J fasilitas baik-baik aja
sosialisasi  d? @Eﬁz mbak.
asuransi syari _Saya _Jupa mbak,
. NIVE!RH 11§Avgm asuransi
mendengal ia syariah atau bukan ya
apakah pellSLr'A mbak. Kayak bukan
dilak { asuransi syariah
dipahathi GOMESEA
memuaskan? 3. Kurang tahu mba
. Apakah agen selalu |[4. Menurut saya mbak
sigap melayani keluh yang saya ketahui,
kesah bapak/ibu? asuransi syariah
. Apakah menurut belum pernah masuk
bapak/ibu agen asuransi ke desa ini mbak.
syariah  ramah  dan |5. Nggak tahu mbak,
santun atau apakah ada tapi biasanya agen-
unsur pemaksaan? agen itu ramah dan
santun mbak.
2 Faktor | . Apakah bapak/ibu | . Tidak tahu nggeh
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Produk

U

10

INDONESIA

mengetahui
asuransi syariah terdapat
asuransi kebakaran?

. Apakah bapak/ibu
menggunakan  asuransi
kebakaran dalam
perlindungan usaha
bapak/ibu?

. Apakah  bapak  ibu
berminat menggunakan
produk asuransi

: kebakaran syariah

bapamgﬂﬂjﬂjﬁ'ﬁ}oduk

asuransi

NIV RIS

bahwa

kebakaran

ISLAM

>

[

8.

10.

mbak, karena belum
ada orang-orang
asuransi syariah itu
sendiri menawarkan di
Desa ini mbak.
(Peneliti  menjelaskan
tentang asuransi
kebakaran)

7. Belum menggunakan

mbak.

Butuh sih mbak, tapi
gimana ya mbak,
saya baru tahu mbak
dari  mbak  tina
sendiri. (peneliti
bertanya, ““apakah ibu
berminat untuk
menggunakan
asuransi  kebakaran
syariah?”) sebabnya
belum ada orang-
orang menawari
asuransi produk itu
mbak.

Berminat sih mbak,
tapi  beban  tiap
bulannya itu mbak.
Mungkin nanti
dibutuhkan itu mbak,
disini  ya  mbak,
kendalanya
masyarakatnya yaitu
kesulitan mbak untuk
membayar  asuransi
itu mbak.

Faktor
Lokasi

11. Apakah

bapak/ibu
mengetahui lokasi dari
perusahaan  asuransi

syariah diYogyakarta?

11.
12.
13
14.

Tahu mbak.
Terjangkau mbak.
Pernah mbak.

Ya mbak, setahu saya
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12. Apakah menurut

yang ring road barat

bapak/ibu lokasi kantor itu mbak, semua
asuransi syariah mudah kantor asuransi
terjangkau oleh berjejer mbak.
bapak/ibu? 15. Tapi saya tidak tahu,
13. Apakah bapak/ibu kayaknya ada
pernah melihat kantor asuransi syariah.
asuransi syariah? Kurang tahu itu
14. Menurut bapak/ibu mbak. Kantor
apakah asuransi cabangnya  banyak
syariah berada - di di atau tidak.
tempat yang ramai?
15. Apakah menurut
bapak/ibu
asuransi a
banyak cabd 0
Tarif | 16. Bagaimana . Kalau  bunga itu
Premi bapak/ ibu E 1 |}] biasanya di gunain
bagi hasil d: >| lembaga  keuangan
17. Apakah ﬂm ””}J konvensional mbak,
pernah = kalau bagi hasil saya

besaran atau sl it
kebal\al an ada,di
asuransi s )LSL

" bapel) Ve OIS

prosedur premi yang
bagi hasil?

19. Apakah menurut
bapak/ibu  premi di
asuransi syariah sudah
adil?

20. Apakah biaya premi
vang di  asuransi
syariah sangat besar,
sehingga bapak ibu
merasakan  keberatan
untuk membayar?

erna mendengar,
I‘I'tEAgidak tahu
bagaimana bagi hasil
itu  mbak. (peneliti

sl:ﬁﬁlaskan seputar

asil).

17.Belum tahu mbak.
Kalau premi asuransi
Jjiwa saya tahu mbak.

18.Tidak tahu mbak.
Saya tahu bagi hasil
aja baru dari mbak
tina.

19.Tidak tahu mbak,
tapi dari penjelasan

mbak tina tadi itu
berarti tidak adil
dong mbak, 60%
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untuk perusahaan dan
40% untuk nasabah.

20.Saya kurang tahu

mendetail mbak
gimana,  kayaknya
besar mbak.
Contohnya aja

perbandingan  bank
syariah dan  bank

konvensional aja,
menurut saya masih
murahnya bank

konvensional mbak.
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Nama Narasumber

Nama Mebel
Tahun Berdiri
Usia
Pendidikan
Agama

Tanggal dan jam
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WAWANCARA VI

- Ninik (istri dari bap
: Mebel Dheling Asri
: 1999

: 49 Tahun

:SLTA

: Islam

ak Sugiarta)

: 20 Januari 2020 dan jam 10.00 sd selesai

No Aspek Pertanyaan Jawaban
1 | Faktor Bagaimana menurut | 1. Saya belum pernah
Pelayanan pendapat  bapak/ibu merasakan namanya
tentang tac@td§%ﬁ‘g _\ pelayanan yang
ada  di |g az@' % diberikan  asuransi

syariah? |0 0| svariah mbak.

2. Apakah %a Z2. Setahu saya, belum
pernah l%end ar (V| pernah dengar
penawaran> >|  sosialisasi mbak.
sosialisasi @gﬂjﬂ@‘éﬂ ”_;Jﬁ Saya gak pernah
asuransi syariah? dengar ya mbak,

3. Pi asi  tentang
QN!VERE ITﬁ% syariah.
sosmhsasis Japajdih M Namanya juga agen

elayanan yanv mbak, dia harus
dll:lliﬁ#D NE SIQp Kalau tidak
mudah dipahami dan dia  tidak  akan
memuaskan? mendapat

4. Apakah agen selalu penjualan.
sigap melayani keluh | 5. Biasanya namanya
kesah bapak/ibu? agen, pasti ramah-

5. Apakah menurut ramah
bapak/ibu agen
asuransi syariah
ramah dan santun
atau apakah ada
unsur pemaksaan?

2 Faktor |6. Apakah  bapak/ibu | 6. Gak tahu mbak.




138

Produk

mengetahui
asuransi
terdapat
kebakaran?
Apakah

NDONESIA

bahwa
syariah
asuransi

bapak/ibu
menggunakan

asuransi  kebakaran
dalam  perlindungan
usaha bapak/ibu?
Apakah bapak
berminat

menggunakan produk
asuransi  kebakaran

ibu

kebakaran

UINIAEE R Ssbbbis| S diburhian

asuransi

(S M

9.

10. Sebenarnya

(peneliti menjelaskan
tentang asuransi
kebakaran)

Sebenarnya ya mbak,
nama nya asuransi itu

tujuannya untuk
melindungi

nasabahnya jika
terjadi  kemalangan,
tapi mbak menurut
saya mbak, kalau
menggunakan

asuransi  itu, kita

sudah mendahulukan
Tuhan

Memang sebagal
mengendalikan
resiko  yang
terjadi.
Belum
mbak

akan
berminat

itu
Tapi
gimana mbak,
perekonomian  saya
kurang memadai
untuk membayarnya.
Saya tidak mau
banyak beban yang
mesti  saya bayar
mbak. Kadang pusing
mbak. Kalau saya
menggunakan

asuransi  kebakaran
ya loh mbak
membantu. Tapi di
saat saya mengalami
kebakaran. Semoga
aja jauh dari hal itu.
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Yt [visaNnoany

—

11.

12.

13,

14.
15.

Nah itu mbak, saya
belum tahu. Dimana

itu mbak???
Dekatlah mbalk,
kalau yang mbak
bilang tadi itu (baru
mengetahui).

Belum pernah
mbak.

Gak tahu mbak.

Gak tahu mbak
(bingung) '

Faktor 11. Apakah  bapak/ibu

Lokasi mengetahui  lokasi
dari perusahaan
asuransi syariah
diYogyakarta?

12. Apakah menurut
bapak/ibu lokasi
kantor asuransi
syariah mudah
terjangkau oleh
bapak/ibu?

13. Apakah  bapak/ibu
pernah melihat kantor
asuransi syg#

14. Menurut
apakah
syariah b
tempat yar'ra

15. Apakah |Z
bapak/ibu =K
asuransi 2CldVariL
banyak cabangnya?

Premi

17.

18.

19.

bapak/ ili ngenai
bagi hasi MA
NI
peri h Dlﬁ a

besaran atau tarif
premi asuransi
kebakaran yang ada
di asuransi syariah?

Bagaimana menurut
bapak/ ibu tentang
prosedur premi yang
bagi hasil?

Apakah menurut
bapak/ibu premi di
asuransi syariah
sudah adil?

S|

17.
18.

19. Dari

,lﬂ. Aa&alam Islam

ya mbak. Bunga itu
haram, kata nya
riba yang pernah
dengar-dengar.
Kalau bagi hasil itu
istilah dari lembaga
keuangan syariah.
Belum tahu mbak
Mungkin ya mbak,
prosedurnya sesuai
syariah. Tapi saya
gak tahu gimana
prosedurnya.
(peneliti
menjelaskan)
penjelasan
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20. Apakah biaya premi
yang di  asuransi
syariah sangat besar,
sehingga bapak ibu
merasakan keberatan
untuk membayar?

mbak tadi tentang
60% untuk
perusahaan dan 40
% untuk nasabah,
itu berarti gak adil
lah mbak. (peneliti
menjelaskan setiap
masing-masing

persentase tersebut)

20. Gak tahu mbak.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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WAWANCARA VII
Nama Narasumber : Sumarno
Nama Mebel : Karya Manunggal
Tahun Berdiri : 1997
Usia : 52 Tahun
Pendidikan : SMP
Agama : Islam
Tanggal dan Jam : 19 Januari 2020 dan jam 14.00 WIB
No | Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Faktor | . Bagaimana menurut |[1. Saya belum pernah
Pelayana pendapat  bapak5bu nerasakan namanya
n tentang fasili é:g; va suransi syariah mbak.
ada di m@u etahu  saya, belum
syariah? u ernah dengar mbak.
2. Apakah  bip aya gak pernah dengar
pernah meTde Jya mbak, sosialisasi
penawaran Yk JE Tentang asuransi syariah.

(']

S°1:3N;\??Eﬁ

. Apakah agen sclalu

sigap melayani keluh

kesah bapak/ibu?

. Apakah menurut
bapak/ibu agen
asuransi syariah

ramah dan santun

anya kalau
SLTA§ itu  mbak,

. Jika  bapalf 311“"‘% M]ayanannya bagus-
mendenga agus mbak.

soswll ﬁ QMEﬁ-&w juga agen
pelayanan yang mbak, dia harus sigap.
dilakukan agen Kalau tidak dia tidak
mudah dipahami dan akan mendapat
memuaskan? penjualan.

5. Ramah-ramah
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atau  apakah ada
unsur pemaksaan?
2 Faktor |6. Apakah bapak/ibu |6. Tidak tahu nggeh mbak,
Produk mengetahui  bahwa (Peneliti  menjelaskan
asuransi syariah tentang asuransi
terdapat  asuransi kebakaran).
kebakaran? 7. Belum  menggunakan
7. Apakah bapak/ibu mbak.
menggunakan 8. Sebenarnya itu
asuransi kebakaran dibutuhkan. Untuk jaga-
dalam perlindungan jaga dari resiko ya kan
? mbak, Tapi gimana toh
8. mbak mau bayarnya.
Saya pasrah aja kalau
saya mendapat musibah
kebakaran mbak.
9. Belum berminat mbak.
10. Tapi mbak kalau
arang belum terlalu
UNM@R g;ib'].'AgutuhEan mbak. |
9. Alngquﬂkfm Banyak yang saya harus
IN‘tﬁbatmE S | A selesaikan mbak.
produk asuransi
kebakaran syariah?
10. Apakah
menurut  bapak/ibu
produk asuransi
kebakaran dapat
membantu kebutuhan
bapak/ibu?
3 Faktor |[11. Apakah bapak/ibu | 11. Insya Allah tahu mbak.
Lokasi mengetahui  lokasi | 12. Lumayan jauh mbak.
dari perusahaan | 13. Pernah mbak, ketika
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asuransi syariah saya lewat jalan-jalan
diYogyakarta? pernah melihatnya.
12. Apakah  menurut | 14. Ya mbak, di pusat kota
bapak/ibu  lokasi mbak
kantor asuransi | 15. Kalau cabang nya saya
syariah mudah kurang tahu mbak.
terjangkau oleh
bapak/ibu?
13. Apakah bapak/ibu
pernah melihat
kantor asuransi
syariah?
14. Menurut b P
apakah é
syariah bera g
tempat yang 1:ama| "
15. Apakah >
bapak/ibu &%}%J}@J
asuransi syariah
Tarif |16 II;EDYNII 15 TASb i
arl . Bagaimana au unga itu
Premi pendapat bl]&l.n.huA\ Msanya di gunain di
men nwnsnonal jika
dan bung wwwEglr hasil itu di bank
17. Apakah bapak/ibu syariah.
pernah mengetahui | 17. Belum tahu mbak
besaran atau tarif | 18. Premi bagi hasil?
premi asuransi Bagaimana sih mbak
kebakaran yang ada bagi hasil itu? (bingung)
di asuransi syariah? (peneliti menjelaskan)
18. Bagaimana menurut | 19. Gak adil lah mbak kalau
bapak/ ibu tentang begitu.
prosedur premi |20. Mungkin besar mbak.
yang bagi hasil? Saya kurang tahu mbak.
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19. Apakah  menurut
bapak/ibu premi di
asuransi syariah
sudah adil?

20. Apakah biaya premi
yang di asuransi

syariah sangat
besar, sehingga
bapak ibu
merasakan

keberatan untuk

=
@
EF

th
!
I
3
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Nama Narasumber
Nama Mebel
Tahun Berdiri
Usia

Pendidikan
Agama

Tanggal dan Jam
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WAWANCARA VIII

: Sukidi

: Mebel Karya Makmur

: 1997

: 55 Tahun

: SMP

: Islam

: 20 Januari 2020 dan 11.00 sd selesai

No Aspek Pertanyaan Jawaban
| Faktor . Bagaimana menurut I. Saya belum pernah
Pelayanan pendapat b o erasakan namanya
tentang suransi syariah mbak.
yang ada di asun etahu saya, belum
syariah? ernah dengar mbak.

. Apakah b

asulan51 Sial 1ah?

. Apakah agen selalu

sigap melayani
keluh kesah
bapak/ibu?

. Apakah  menurut
bapak/ibu agen
asuransi syariah
ramah dan santun
atau apakah ada

pernah  mdrigden
penawaran . alau
sosialisasi dabiay

mendenfra

sosialisasi] WM

pela

dllalijSD dﬁl
mudah  dipahami
dan memuaskan?

aya gak pernah dengar
>fa mbak, sosialisasi
ntang asuransi syariah.

api  biasanya kalau

n- agen itu mbak,

R Shehdelys b
Ab&gus mbak.

manya juga agen

grk dia harus sigap.

E idak dia tidak

akan mendapat
penjualan.

5. Pasti ramah-ramah toh
mbak

unsur pemaksaan?
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2 Faktor |6. Apakah bapak/ibu Tidak tahu nggeh mbak,
Produk mengetahui  bahwa (Peneliti  menjelaskan
asuransi syariah tentang asuransi

terdapat  asuransi kebakaran)
kebakaran? 7. Belum  menggunakan

7. Apakah  bapak/ibu mbak.

menggunakan 8. Jika itu memang ada ya
asuransi kebakaran mbak, tujuannya saya
dalam perlindungan tahu, untuk melindungi
usaha bapak/ibu? usaha mbak. Tapi saya

8. Apakah bapak ibu belum menggunakan

berminat mbak, karena | mbak,
tidak ~ sanggup untuk
membayarnya mbak.

9. Belum minat kalau

9. sekarang mbak.

10. Sebenarnya itu
dibutuhkan. Untuk jaga-
jaga dari resiko ya kan
mbak, Tapi gimana toh

Apakah mbak mau bayarnya.
UN'WIE b‘erga pasrah aja kalau
asuransn saya mendapat musibah
@4@ A Mt kebakaran mbak. Tapi
membantu mbak kalau sekarang
IN@@]N E SI A belum terlalu
bapak/ibu? dibutuhkan mbak.
Banyak yang saya harus

selesaikan mbak.

3 Faktor 1. Apakah bapak/ibu | 11. Tahu mbak.

Lokasi mengetahui lokasi [ 12. Dekat kok mbak, jika
dari  perusahaan ditempuh pake motor
asuransi  syariah mungkin sekitar 5 menit
diYogyakarta? mbak.

12. Apakah menurut | 13. Pernah mbak, ketika
bapak/ibu  lokasi saya lewat jalan-jalan
kantor  asuransi pernah melihatnya.
syariah mudah Kalau tidak salah dijalan
terjangkau  oleh magelang ini ada mbak,
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bapak/ibu? tapi saya lali kantor

13. Apakah bapak/ibu asuransi  syariah  apa
pernah  melihat namanya.
kantor  asuransi | 14. Ya mbak, di pusat kota
syariah? mbak

14. Menurut 15. Kalau cabang nya saya
bapak/ibu apakah kurang tahu mbak.
asuransi  syariah
berada di  di
tempat yang
ramai?

15. Apakah  menurut
bapak/ibu kantor
asuransi ﬁxa.mh_
banyak  ({, ISLA'q
cabangnygd & Z

Tarif | 16. Bagaimang) alau bunga itu
Premi pendapat |Yba lasanya di gunain di

ibu meng¢mai b ank konvensional, jika
hasil dan ba

tw

17. Apakah bagas/iou)|

pernah

UMY ERSITA S
esaran atau tarif
Soyfrangl, Aagi hasil itu? (bingung)

kebakaran ne
ANDGON

premi I

syariah?

18. Bagaimana
menurut
ibu tentang
prosedur  premi
yang bagi hasil?

19. Apakah  menurut
bapak/ibu  premi
di asuransi syariah
sudah adil?

20. Apakah
premi

bapak/

biaya
yang di

agi hasil itu di bank

J@ yariah.
17. Belum tahu mbak
I agi hasil?
Bagaimana sih mbak

___ _(peneliti menjelaskan)
19 il lah mbak kalau
begitu.

20. Mungkin besar mbak.
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asuransi  syariah
sangat besar,
sehingga  bapak
ibu merasakan
keberatan  untuk
membayar?
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WAWANCARA IX
Nama Narasumber - Heru
Nama Mebel : Mebel Lancar
Tahun Berdiri 01993
Usia : 53 Tahun
Pendidikan : SMA
Agama : Islam
Tanggal dan Jam : 21 Januari 2020 dan 13.00 sd selesai
No Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Faktor . Bagaimana menurut [ 1. Saya belum pernah
Pelayanan pendapat bapakgibn erasakan namanya
tentang glsili suransi syariah mbak.
yang ada di g;su etahu  saya, belum
syariah? |4 ernah dengar mbak.

. Apakah  bapak/i

. Jika bap:'S rna

pernah
e
penawaran

: Jreost derd
agj' nst'syari
sosidlis Qgﬁl

pelayanan yang
dilakukan agen
mudah  dipahami

dan memuaskan?

. Apakah agen selalu

sigap melayani
keluh kesah
bapak/ibu?

. Apakah  menurut
bapak/ibu agen
asuransi syariah

aya gak pernah dengar

mbak, sosialisasi

J ~ya
i‘gentang, asuransi syariah.

I A bi@sanya kalau
S@A&% itu mbak,
Mlayanannya

gyus mbak.
E !IA«a juga  agen

mbak, dia harus sigap.
Kalau tidak dia tidak
akan

bagus-

mendapat
penjualan.
5. pasti ramah-ramah.
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ramah dan santun
atau apakah ada

unsur pemaksaan?
2 Faktor |6. Apakah bapak/ibu |6. Tidak  tahu  mbak,
Produk mengetahui bahwa (Peneliti  menjelaskan
asuransi  syariah tentang asuransi
terdapat  asuransi kebakaran)
kebakaran? 7. Belum mbak.

7. Apakah bapak/ibu [8. Jika itu memang ada ya
menggunakan mbak, tujuannya saya
asuransi kebakaran tahu, untuk melindungi

f usaha mbak. Tapi saya
belum menggunakan

mbak, karena 1 mbak,
tidak  sanggup untuk
membayarnya mbak.

9. Belum terlalu berminat
mbak.
4' anfat dibutuhkan | 10. Tapi mbak kalau

SJJ’E AA &arang belum terlalu

ﬁ . dibutuhkan mbak.

9. Apaka l&%ﬁMu Banyak yang saya harus
IN@NE Sl JA selesaikan mbak.

menggunakan
produk asuransi

UN

kebakaran syariah?
10. Apakah
menurut  bapak/ibu
produk asuransi
kebakaran dapat

membantu
kebutuhan
bapak/ibu?

3 Faktor | 11. Apakah bapak/ibu | 11. Insya Allah tahu mbak. &
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Lokasi mengetahui lokasi | 12. Jauh mbak.
dari  perusabaan |!3. Pernah mbak
asuransi  syariah | 14. Ya mbak, di pusat kota
diYogyakarta? mbak
12. Apakah menurut | 15. Kalau cabang nya saya
bapak/ibu  lokasi kurang tahu  mbak.
kantor  asuransi Mungkin masih sedikit
syariah mudah mbak, gak seperti bank-
terjangkau  oleh bank mbak. Kalau bank-
bapak/ibu? bank  ‘dimana aja
13. Apakah bapak/ibu sekarang banyak unit-
pernah meliha nit dan cabangnya
kantor  a ?ak.
syariah? o
14. Menurut
bapak/ibu
asuransi
berada
tempat yang
) r}l})ﬁlVE SITAS
. Apaka urut
bapak/ibul‘$l:mr AM
=INDONESIA
banyak
cabangnya?
Tarif 16. Bagaimana 16. Bunga itu biasanya di
Premi pendapat  bapak/ gunain di bank
ibu mengenai bagi konvensional, jika bagi
hasil dan bunga? hasil itu di bank syariah.
17. Apakah bapak/ibu | 17. Belum tahu mbak

pernah
mengetahui
besaran atau tarif

premi asuransi

18. Premi  bagi  hasil?
Bagaimana sih mbak
bagi hasil itu? (bingung)
(peneliti menjelaskan)
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UINIVER St

18.

19.

kebakaran  yang
ada di asuransi

syariah?
Bagaimana
menurut  bapak/
ibu tentang
prosedur  premi
yang bagi hasil?

Apakah menurut
bapak/ibu  premi
di asuransi syariah

S@ﬁ%ﬁﬂl@ak

ibu merasakan

ayar?

19. Gak adil lah mbak kalau
begitu.

20. Mungkin besar mbak.
Saya kurang tahu mbak.

AS

D

INDONESIA



Lampiran 3 Dokumentasi

Gambar 1.1
Wawancara Dengan Bapak Paidi
Sebagai Ketua Pengurus Sentra Mebel Bambu
Desa Wisata Sendari

eI

DNWERSITAS
wancara Dengan [bu Nini
Sebagai Pemilll&nglAMAsri
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Gambar 1.3
Wawancara Dengan Ibu Atija
Pemilik Mebel Nuraini

‘ﬂlii*ﬂlt‘;’l

Gambar 1.4
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Gambar 1.5
Wawancara Dengan Bapak Wagiyo
Pemilik Mebel Pak Ambar

Wawancara Det h;,l Hiryadi

Pemilik Mdi&l catif

%%m/#

PV Y
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Gambar 1.7
Sentra Mebel Bambu Di Desa Wisat

Bl vcusie e ey

a Sendari

o4




157

Gambar 2.0
Asuransi Syariah Di OJK
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5 ‘;Asuransj
Syariah

5. Akad yang Digunakan
Bedkut akad yang diqunakan pada asuransi
syaran

e

1. Apa itu Asuransi Syariah?

Usana saing tolong menolong (fa’awuni) dan
molindungl flakafull) & astara para peserta
untuk menghadapi risiko lerienty melaks pikad
atau perkaton yang sesual dengan prinsp
syanah dengen cara membayar konirus:
asuransi yang dikeiola cieh perusahaan asuransi
syarah.

»

Kenapa Memilih Asuransi Syariah?
Transaksi  yang  sesusl  dengan  syariah

4. Produk Ritel Asuransi Syariah
Saal ird Anda dapal memiliki berbaga: produk

L]

6. Manfaat Asuransi Syariah
*  Pearindungan alas risiio.
+ Memberkan rasa aman dan tenleram.
+  Tolong menolong sesama peserta asurans
+ Sebags tabunQan dan invesiasi (untuk
produk yang dikaitikan dengan investasi).
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Gambar 2.0
Produk Asuransi Kebakaran Syariah
Pada PT. Brins

% @ Syariah | BRINS 0 <

brins.co.id

H

UNIVERSITAS
| SAsutahdi Kebakaran
B IND syatiEs | A

Asuransi yang memberikan jaminan
atas kerugian dan kerusakan akibat
terjadinya kebakaran terhadap fisik
bagunan / isinya yang sifatnya tiba-tiba
atau resiko perluasannya yang
menimpa objek pertanggungan.
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Gambar 2.1
Produk Asuransi Syariah Kebakaran
Pada PT. Pan Pacific Insurance

ASURANSI SYARIAH

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat
akan produk Asuransi Syariah yang beragam,
maka PT. Pan Pacific Insurance mendirikan Divisi
Syariah. Pasar produk Asuransi Syariah tidak
hanya terbatas untuk kalangan Muslim tetapi
juga dapat dimiliki oleh Non-Muslim selama
produk tersebut menarik dan memberikan
manfaat yang lebih baik kepada Peserta.

tlc’

Ponhc

Asuransi Syarig usaha saling tolong
menolong -(ta'é elindungi (takafuli)
diantara para|qPesg melalui pembentukan

kumpulan da parru’) yang dikelola
sesuai prinsip|gydue! menghadapi risiko
tertentu.

SRS

UNlVERSlTAS
SVAR.A.ISL.«A M

JENIS PENUTUPAN KEBAKARAN
Aokia dapat memdiy 580N Tt A8 2 IR BN PENLTUDE .

FLEXAS
B v e raginn dan oty kecusakan ata s harta bends yang dipe e ngoungks 5 yang
e

Propern Semus Hisike
rugian dan steu erusaban s le s bt bende yang diertanggunghe £ yeng
ieh

Pif, peebact kann, deie fn pe et Tete ng dan 2 sap

scpakan n, oot D T gadart o R o ra
L By dnn merusekan knrena s

L nyn yang telak diec s ikan da B Pl
T By pembersilnn pRang- peing ma ke 1 O% e b g D ra SOt

PERSYARATAN PENUTUPAN KEBAKARAN
o 8 1 g cluesr fke 1
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Gambar 2.2
Produk JP Graha Syariah
Pada PT Jasaraharja Putera

Pada tahap awal produksi asuransi Syariah dari PT
Jasaraharja Putera adalah:

- Asuransi Kendaraan Bermotor (JP-ASTOR) Syariah
- Asuransi Kecelakaan Diri (JP-ASPRI) Syariah

- Asuransi Kebakaran (JP-GRAHA) Syariah

- Asuransi Pengangkutan Syariah

- Asuransi Rekayasa (CAR) Syariah

- Asuransi Industial All Risk (IAR) Syariah

- Asuransi Gempa Bumi Syariah

Pada tahap raharja Putera Unit

Syariah aka gkan produk dan

menambah uai ekspektasi pasar.

MELINDUNGI BANGUNAN
BESERTA ISINYA!



Gambar 2.3
Produk Aswata Kirana Takaful
Pada PT Asurans Wahana Tata

ASWATA KIRANA TAKAFUL

Aswata Kirana Takaful, dengan menerima
akad Wakalah bil ujrah dari peserta sebagai
mana tercantum dalam |Ikhtisar polis,
pengelola akan membenkan perllndungan dari
risiko kebakaran bar

barang), gedung
supermarket, dan mai.

SAEDE
JAMINA I A
Takaro URICERE L&

Polis ini menjamir!%"ﬂ'gﬁAaéu kerusakan
pada harta befjtd [daf afadfeeferitifigan yang

dipertanggungkan yang secara langsung
disebabkan oleh :

1. Kebakaran yang diakibatkan menjalarnya
api atau panas yang timbul sendiri,
hubungan arus pendek, kebakaran yang
terjadi karena kebakaran benda lain di
sekitarnya, dll
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CURRICULUM VITAE

Riwayat Diri

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Agama

1P

4

&

snul Khotimah, S.E
, 6 Januari 1995

Alamat : Jalg unbis ays(el.Panorama
Uvaégﬁl&% tt Kota Bengkulu

Alamat Yogyakarta |S&n&l’@\8am No 25 Kelurahan

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten
INDORNESIA

: martinakhusnulkhotimah473@gmail com

:0856-6496-5339

Email
No Hp

Riwayat Pendidikan

2000- 2007
2007- 2010
2010-2013
2013-2017
2018-2020

: MI Al- Muhajirin Kota Bengkulu

: MTs N 1 Kota Bengkulu

: MAN 1 Model Kota Bengkulu

: IAIN Bengkulu

. Pasca Sarjana Magister [lmu Agama
Islam UII



